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ABSTRAK

INA NURNAWATI. NPM 021106181. Peranan Anggaran Biaya Aparatur
Kantor Sebagai Alat Bantu Manajemen Terhadap Efisiensi Biaya Belanja Pada Balai
T.ntihan Kcija Daerah Jakarta Utara. Dibawah bimbingan: EDHI ASMIRANTHO dan
YUDHIA MULYA.

Sebagai badan pemerintah yang raemberikan pelayanan bagi masyarakat, Balai
Latihan Kerja Daerah Jakarta Utara membutuhkan suatu strategi dalam mengelola aspek
keuangan. Salah satu strategi keuangan yang dapat digunakan melalui anggaran belanja.
Dengan anggaran belanja Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara dapat merencanakan
pengalokasian Hana yang dibutuhkan dan dapat melakukan pengendalian keuangan. Balai
Latihan Keija Daerah Jakarta Utara memerlukan suatu anggaran biaya aparatur kantor
yang menipakan komitmen manajemen dalam usaha efisiensi biaya belanja khususnya
yang berhubungan dengan transaksi-transaksi selama kegiatan aparatur. Untuk dapat
mengendalikan biaya aparatur kantor secara efisien, hams didahului oleh penyusunan
anggaran biaya aparatur kantor kemudian membandingkan dengan hasil yang sebenamya
untuk mengetahui adanya penyimpangan sehingga dapat dilakukan perbaikan sebagai
usaha tindakan perbaikan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penyusunan anggaran biaya
aparatur kantor pada Balai Latihan Keqa Daerah Jakarta Utara, untuk mengetahui upaya
yang dilakukan dalam efisiensi biaya belanja pada Balai Latihan Keija Daerah Jakarta
Utara serta untuk mengetahui peranan anggaran biaya aparatur kantor terhadap efisiensi
biaya belanja pada Balai Latihan Kerja Daerah Jakarta Utara. Jenis penelitian yang
digunakan adalah deskriptif eksploratif, metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode studi kasus, dan teknik penelitian yang digunakan adalah
statistik kuantitatif. Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis vaiians.

Dalam penyusunan anggaran biaya aparatur kantor pada Balai Latihan Kerja
Daerah Jakarta Utara belum dilakukan secara matang, karena masih terdapat biaya yang
disusun terlalu besar apabila dibandingkan dengan realisasi tahun sebelumnya. Namun
hasil varians dari organisasi secara keseluruhan, teijadi selisih yang favorable dengan
selisih anggaran pada tahun 2006 sebesar BIP. 44.291.583 dengan persentase varians
sebesar 4,65 %. Varians anggaran biaya aparatur pada tahun 2007 sebesar Rp.
92.359.029, dengan persentase varians sebesar 6,45 %. Serta varians yang teijadi pada
tahun 2008 sebesar Rp. 89.403.998 dengan persentase varians sebesar 7,09 %. Hasil dari
analisis varians yang menggunakan metode dua arah dilakukan pada anggaran biaya
aparatur kantor Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara bahwa secara keseluruhan^
selisih yang teijadi adalah favorable dengan varians anggaran biaya aparatur kantor pada
tahun 2006 sebesar Rp. 12.729.591 dengan persentase sebesar 1,34%. Pada tahun 2007
selisih anggaran biaya aparatur kantor sebesar Rp. 42.107.949 atau sebesar 2,94%. Serta
varians anggaran biaya aparatur kantor pada tahun 2008 sebesar Rp. 21.439.998 atau
sebesar 1,70%.

Secara keseluruhan organisasi ini telah melaksanakan efisiensi biaya belanja
yang diharapkan, hal ini terlihat dari adanya biaya aparatur kantor yang sesungguhnya
teijadi lebih kecil dibandingkan dengan biaya aparatur kantor yang dianggarkan, akan
tetapi anggaran yang disusun belum direncanakan secara matang.

Dalam penyusunan anggaran biaya aparatur kantor, Balai Latihan Kerja Daerah
Jakarta Utara sebaiknya berhati-hati dalam penetapan anggaran biaya aparatur kantor
walaupun terlihat selisih yang menguntungl^. karena pada anggaran biaya aparatur
masih terdapat biaya yang disusun terlalu longgar, sehingga efisiensi yang diharapkan
pun sulit tercapai. Maka anggaran biaya aparatur sedapat mungkin ditetapkan secara
wajar yaitu tidak terlalu longgar dan juga tid^ terlalu ketat.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Beiakang Penelitian

Semakin berkembangnya suatu organisasi dan semakin kompleksnya

manajetnen dalam suatu organisasi menyebabkan banyak kegialan hams

dilakukan dengan perencanaan yang cermat, karena dengan peroicanaan

iniiah yang akan menentukan keberhasilan organisasi tersebut. Keberhasilan

tujuan suatu organisasi tidak terlepas dari kemampuan man^emen dalam

mendesain perencanaan dan pengendaiian yang cocok dengan situasi dan

keadaan yang akan dihadapi organisasi. Selain itu, organisasi pemerintah

hamslah bertindak efektif dan efisien dalam mengelola keuangan. Untuk

memberikan jaminan dialokasikannya sumber daya input secara ekonomis,

efisien dan efektif, maka diperlukan informasi akuntansi manajemen yang

sangat praiting dimiliki, seiring dengan adanya paradigma bam organisasi

pemerintahan yang lebih berorientasi pada pelayanan masyarakat dan

kepoitingan publik.

Akuntansi manajemen sektor publik memiliki peran yang strategis

dalam per^canaan keuangan publik terkait dengan identifikasi biaya-bi^^a

yang tegadi. Dalam Hal ini, akuntansi manajemen sektor publik

membutuhkan akuntansi biaya untuk pengambilan keputusan biaya

Akuntansi biaya pada sektor publik berperan untuk memberikan informasi

maigenai pembelanjaan publik yang dapat digunakan oleh pihak internal

dan pihak ekstemal untuk perencanaan, pengendaiian dan pengambilan

keputusan.
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Akuntansi man^emen sektor publik sangat erat dengan proses

pemilihan program, poientuan bi^a, dan manfaat program serta

penganggaran. Akuntansi manajemen sektor publik juga berfimgsi untuk

menfasilitasi dihasilkannya anggaran sektor publik yang efektif, eflsien dan

ekonomis (Value for money budget).

Efisiensi akan selalu diterapkan dalam berbagai paigeluaran

organisasi, salah satunya biaya aparatur kantor dan berarti penggunaan bi^a

aparatur kantor hams dilakukan secara cermat dan seminimal mungkin.

Untuk mencapai pengeluaian yang efisien perlu dilakukan perencanaan yang

baik guna mengukur biaya yang telah dikeluarkan.

Dalam efisiensi bi^a, ada beberapa hal yang dapat digunakan untuk

mengevaluasi dan menentukan seber^a efisiennya biaya yang dikeluarkan

atas hasil yang dicapai, dan dalam penc^aiannya Balai Latihan Keija

Daerah memerlukan alat bantu yang dapat digunakan untuk maiganalisis

dan mengkoreksi kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. Salah satu alat bantu

manajemen dalam efisiensi adalah anggaran.

Menumt Mas'ud (2000, 1) mengemukakan "Anggaran mempakan

alat yang sudah sering dipakai dalam perencanaan dan poigawasan

keuangan. Dalam perusahaan besar atau lembaga pemerintah, pasti

mempunyai anggaran yang tertulis dan terinci secara maidetail yang

merencanakan semua tahap dari operasinya"

Balai Latihan Keqa Daerah Jakarta Utara yang beralamat di Jl.

Gereja Tugu No. 20 Semper Barat, Jakarta Utara Balai Latihan Keija

Daerah Jakarta Utara mempakan Unit Pelaksana Teknis Dinas T^aga Keija
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dan Transmigrasi Propinsi DKl Jakarta. Balai Latihan Keija Daerah ini

m^punyai tugas melaksanakan pelatihan keahlian dan keterampilan kega

serta pemasaran bagi calon tenaga keija disektor industri. Balai Latihan

Keija Daerah ini giat mensosialisasikan kepada masyarakat agar tergerak

mengikuti pelatihan sebagai bekal keterampilan memasuki dunia usaha

Setiap tahunnya Balai Latihan keija Daerah memiliki banyak pendaflar,

akan tetapi Balai Latihan Keija Daerah hanya menampung 160 orang setiap

angkatan sehingga dilakukan suatu seleksi atau testing. Hal tersebut

membuat anggaran biaya aparatur kantor meningkat. Untuk itu diperlukan

suatu anggaran yang tepat sebagai alat bantu manajemen guna tercapainya

bi^a belanja yang efisien. Berikut ini adalah data laporan realisasi anggaran

pada Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara selama 3 tahun.

Tabel 1

Perbandingan Anggaran dan Realisasi Biaya Aparatur Kantor
Tahun 2006

Jmis Bi^a Anggaran Realisasi Selisih %

Bi^a Pegawai Rp.682.049.006 Rp.682.049.006 -
-

Biaya Bahan Pakai Habis Rp. 18.965.000 Rp. 18.965.000 - -

Bi^a Listiik
Biaya Telepon
Bi^a Pem^aian Air
Biaya Jasa Kebersihan

Total Bit^ Jasa

Rp. 96.000.000
Rp. 11.500.000
Rp. 42.500.000
Rp. 81.569.088

Rp.231.569.088

Rp. 58.984.140
Rp. 5.805.939
Rp. 41.052.510
Rp. 81.434.916

Rp. 188.917.505

Rp. 37.015.860
Rp. 5.694.061
Rp. 1.447.490
Rp. 134.172

Rp. 44.291.583 19,13

Biaya Cetakan Umum Rp. 8.290.000Rp. 8.290.000 - -

Biaya Akomodasi Rp. 12.000.000Rp. 12.000.000 -
-

Bi^a Pemeliharaan
Bangunan

- -
-

-

Total Bi^ Rp.952.873.094Rp.908.581.511 Ip. 44.291.583 4,65

Sumber: Bagian Tata Usaha Balai Latihan Keija Daerah Jakanta Utara





Tabel 2

Perbandingan Anggaran dan Realisasi Bi^a Aparatur Kantor

Joiis Bi^a Anggaran Realisasi Selisih %

Bi^a Pegawai Rp. 750.253.907 Rp. 750.253.907 - -

Biaya Bahan Pakai Habis Rp. 27.000.000Rp. 27.000.000 - -

Biaya Listrik
Bi^a Telepon
Bi^a Pem^aian Air
Biaya Jasa Kebersihan

Total Biaya Jasa

Rp. 111.000.000
Rp. 16.500.000
Rp. 52.500.000
Rp. 149.413.000

Rp. 329.413.000

Rp. 46.992.870
Rp. 11.200.220
Rp. 38.732.820
Rp. 149.412.682

Rp. 246.338.592

Rp. 64.007.130
Rp. 5.299.780
Rp. 13.767.180
Rp. 318

Rp. 83.074.406 25,22

Bi^a Cetakan Umum Rp. 14.000.000Rp. 14.000.000 - -

Biaya Akomodasi Rp. 12.000.000Rp. 12.000.000 - -

Bi^ Pemeliharaan
Bangunan

Rp. 300.000.000Rp. 290.715.377 Rp. 9.284.623 3,09

Total Bi£^ Rp. 1.432.666.907Rp. 1.340.307.878 Rp. 92.359.029 6,45

Sumber: Bagian Tata Usala Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara

Tabel 3

Perbandingan Anggaran dan Realisasi Biaya Aparatur Kantor
Tahun 2008

Jenis Bi^a Anggaran Realisasi Selisih %

Biaya Pegawai Rp. 825.279.298Rp. 825.279.298 -
-

Biaya Bahan Pakai Habis Rp. 27.500.000Rp. 27.500.000 - -

Biaya Listrik
Biaya Telepon
Biaya Pemakaian Air
Biaya Jasa Kebersihan

Total Biaya Jasa

Rp. 115.000.000
Rp. 18.000.000
Rp. 56.000.000
Rp. 150.000.000

Rp. 339.000.000

Rp. 57.205.200
Rp. 9.391.464
Rp. 34.737.970
Rp. 149.992.368

Rp. 251.327.002

Rp. 57.794.800
Rp. 8.608.536
Rp. 21.262.030
Rp. 7.632

Rp. 87.672.998 25,86

Biaya Cetakan Umum Rp. 7.000.000Rp. 7.000.000 - -

Biaya Akomodasi Rp. 12.000.000Rp. 12.000.000 - -

Biaya Pemeliharaan
Bangiman

Rp. 50.000.000Rp. 48.269.000 Rp. 1.731.000 3,46

Total Biaya Rp. 1.260.779.298 Rp. 1.171.375.300 Rp. 89.403.998 7,09

Sumber: Bagian Tata Usaha Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara
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Berdasarkan data anggaran dan realisasi diatas, pada tahun 2006

anggaran biaya aparatur kantor sebesar Rp. 952.873.094 dan realisasi Rp.

908.581.511 selisih yang teijadi antara anggaran dengan realisasinya adalah

selisih yang menguntungkan (favorable) sebesar Rp. 44.291.583 dengan

persentase perubahan antara anggaran terhadap realisasi sebesar 4,65%.

Pada tahun 2007 anggaran biaya aparatur kantor sebesar Rp. 1.432.666.907

dan realisasi Rp. 1.340.307.878, teijadi selisih yang menguntungkan

(favorable) sebesar Rp. 92.359.029 dengan persentase selisih antara

anggaran terhadap realisasi sebesar 6,45%. Sedangkan pada tahun 2008

anggaran bi^a aparatur kantor sebesar Rp. 1.260.779.298 dan realisasi Rp.

1.171.375.300, selisih yang teijadi antara anggaran dengan realisasinya

adalah selisih yang menguntungkan (favorable) sebesar Rp. 89.403.998

dengan persentase selisih antara anggaran terhadap realisasi sebesar 7,09%.

Selisih favorable yang teijadi disebabkan biaya aparatur kantor

sesungguhnya lebih rendah dari biaya yang direncanakan. Namun anggaran

tersebut disusun cukup tinggi dari data realisasi sebelumnya, hal tersebut

dapat terlihat pada biaya listrik yang pada tahun 2006 realisasinya sebesar

Rp. 58.984.140 dan anggaran biaya listrik pada tahun 2007 sebesar Rp.

111.000.000. Sedangkan realisasi tahun 2007 sebesar Rp. 46.992.870 dan

anggaran bi^a listrik pada tahun 2008 dibuat sebesar 115.000.000. Dalam

hal ini anggaran mempunyai peranan terhadap eflsiaisi biaya belanja

Anggaran yang digunakan dalam hal ini adalah anggaran bi^a

aparatur kantor yaitu berupa perencanaan jumlah biaya-biaya yang hams

dikeluarkan dalam mendukung k^iatan operasional Balai Latihan keija
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Daerah dengan memperhitungkan berbagai macam faktor yang

mempengaruhi bi^a aparatur kantor tersebut.

Anggaran dalam hal ini tidak hanya berkenaan dengan pencapaian

bi^a operasi yang telah ditetapkan, tetapi juga membuat poiyesuaian-

penyesuaian yang diperlukan, karena anggaran berguna sekali bagi

manajemen sebagai bahan evaluasi dan menentukan dalam pencapaian

tujuan yang efektif dan efisien. Proses penyusunan anggaran hanislah sesuai

dengan prosedur yang telah ditetapkan oieh suatu organisasi, karena proses

penyusunan anggaran merupakan dasar bagi organisasi untuk maighasilkan

anggaran yang dapat berfnngsi sebagai alat pengendalian. Berikut ini adalah

tingkat anggaran biaya aparatur kantor dalam waktu 3 tahun pada Balai

Latihan Keija Daerah Jakarta Utara.

Tabel4

Perbandingan Anggaran Bi^a Aparatur Kantor
Tahun 2006, 2007 dan 2008

Jenis Bi^a Anggaran

2006

(%) Anggaran

2007

(%) Anggaran

2008

(%)

Biaya Pegawai Rp.682.049.006 71,58 Rp. 750.253.907 52,37 Rp. 825.279.298 65,46

Biaya Bahan Pakai
Habis

Rp. 18.965.000 1,99 Rp. 27.000.000 1,88 Rp. 27.500.000 2,18

Biaya Jasa Rp. 231.569.088 24,30 Rp. 329.413.000 22,99 Rp. 339.000.000 26,89

Biaya Cetakan
Umum

Rp. 8.290.000 0,87 Rp. 14.000.000 0,98 Rp. 7.000.000 0,56

Biaya Akomodasi Rp. 12.000.000 1,26 Rp. 12.000.000 0,84 Ip. 12.000.000 0,95

Biaya Pemeliharaan
Bangunan

- - Rp. 300.000.000 20,94 Rp. 50.000.000 3,96

Total Biaya Rp. 952.873.094 100 Rp. 1.432.666.907 100 Rp. 1.260.779.298 100

Sumber; Bagian Tata Usaha Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara
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Berdasarkan data pada tabel 4, anggaran biaya aparatur kantor pada

tahun 2006 sebesar Rp. 952.873.094 dengan persentase biaya yang paling

linggi adalah biaya pegawai sebesar 71,58%, sedangkan persentase biaya

yang terendah adalah biaya cetakan umum sebesar 0,87%. Pada tahun 2007

sebesar Rp. 1.432.666.907 dengan persentase biaya yang paling tinggi

adalah bi^a pegawai sebesar 52,37%, sedangkan persoitase biaya yang

terendah adalah bi^a akomodasi sebesar 0,84%. Pada tahun 2007

menunjukan adanya kenaikan anggaran bi^a aparatur kantor dari tahun

2006. Dan melihat anggaran biaya aparatur kantor pada tahun 2008 sebesar

Rp. 1.260.779.298 dengan persentase bi^a yang paling tinggi adalah biaya

pegawai sebesar 65,46%, sedangkan persentase bi^a yang paling rendah

adalah bi^^a cetakan umum sebesar 0,56%. Pada tahun 2008 m^unjukkan

adanya penurunan anggaran dari tahun 2007 ke 2008. Dari ketiga tahun

tersebut, bi^a pegawai memiliki persentase yang paling tinggi.

Tabel 5

Persentase Perubahan Anggaran (A)
Tahun 2006-2008

Jenis Bi^a Perubahan (A)
Tahun

2006-2007

Tahun

2007-2008

Biaya Pegawai 10% 10%

Biaya Bahan Pakai Habis 42,37% 1,85 %

BityaJasa 42,25 % 2,91 %

Biaya Cetakan Umum 68,88 % -50 %

Biaya Akomodasi - -

Biaya Pemeliharaan Bangunan - -83,33 %

Total Biaya 50,35 % -11,99%

Sumber: Bagian Tata Usaha Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara
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Berdasarkan data yang tercantum diatas, anggaran biaya aparatur

kantor seti^ tahunnya naik tunin. Kenaikan anggaran yang terlihat yaitu

tahun 2006 terhadap 2007 sebesar 50,35 %, hal tersebut disebabkan adanya

biaya pemeliharaan disamping itu anggaran disusun cukup tinggi dari data

realisasi tahun sebelumnya Sedangkan tahun 2007 terhadap 2008

moigalami penurunan sebesar -11,99 % yang disebabkan oleh penurunan

pembelian cetakan umum dan peralatan yang digunakan untuk

pemeliharaan. Hal tersebut menunjukan adanya suatu peranan anggaran

biaya aparatur kantor terhadap efisiensi bi^a beianja, tapi apabila anggaran

disusun cukup tinggi dari data realisasi sebelumnya maka dapat

memungkinkan teijadinya suatu pemborosan.

Atas dasar uraian diatas, penulis tertaiik untuk mengetahui dan

meneliti secara mendalam mengenai permasalahan tersebut. Untuk itu

penulis mengambil judul: Peranan Anggaran Bi^a Aparatur Kantor Sebagai

Alat Bantu Man^emen Terhadap Efisiensi Biaya Beianja

1.2 Penimusan dan Identifikasi Makalah

1.2.1 Perumusan Masalah

Dari hasil latar belakang yang telah penulis jelaskan, dapat

dirumuskan permasalahan yang teijadi sebagai berikut:

1) Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara memiliki banyak

pendaftar sehingga dilakukannya suatu seleksi atau testing. Hal

tersebut mengakibatkan anggaran biaya aparatur kantor

meningkat.
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2) Anggaran biaya aparatur kantor yang disusun Baiai Latihan Keija

Daerah Jakarta Utara masih terdapat biaya yang disusun cukup

tinggi dibandingkan data realisasi bi^a aparatur tahun

sebelumnya yaitu pada tahun 2006 dan 2007. Hal tersebut dapai

memungkinkan tetjadinya suatu pemborosan (Pengeluaran

tinggi).

1^.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar beiakang penelitian yang telah

dikemukakan diatas, maka penulis membatasi permasaiahan dengan

idoitifikasi masalah sebagai berikut:

1) Bagaimana penyusunan anggaran bi^a aparatur kantor yang

dilakukan pada Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara?

2) Bagaimana efisiensi biaya belanja yang diterapkan pada Balai

Latihan Keija Daerah Jakarta Utara?

3) Bagaimanakah peranan anggaran biaya aparatur kantor terhadap

efisiensi biaya belanja pada Balai Latihan Keija Daerah Jakarta

Utara?

1.3 Maksud dan Tujuan Penditian

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dilakukan penelitian ini adalah untuk mendapatkan

data dan informasi dari Balai Latihan Keija Daerah yang berkaitan

dengan masalah yang dibahas, sebagai salah satu syarat dalam

menempuh skripsi di Fakultas Ekonomi (Universitas Pakuan). Dan
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sebagai sarana impiementasi ilmu yang telah diterima di bangku

kuliah dengan realisasi yang ada di Balai Latihan Keija Daerah.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Tujuan umum dilakukannya penelitian ini adalah untuk dapat

mengetahui keterkaitan antar variabel yang diteliti. Adapun tujuan

khusus dari dilaksanakannya penelitian ini adalah ;

1) Untuk mengetahui penyusunan anggaran biaya aparatur kantor

pada Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara

2) Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan dalam efisiensi

bi^ belanja pada Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara

3) Untuk mengetahui peranan anggaran biaya aparatur kantor

terhadap efisiensi bi^a belanja pada Balai Latihan Keija Daerah

Jakarta Utara.

1.4 Kegunaan penelitian

Berdasarkan data-data yang diperoleh, dikumpulkan dan dis^ikan

dalam bentuk makalah seminar, khususnya yang berkaitan dengan anggaran

bi^a aparatur kantor terhadap biaya belanja, penulis maigharapkan dapat

memberikan kegunaan yang bermanfaat sebagai berikut;

1) Kegunaan Teoritis

(a) Bagi penulis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan

menambah ilmu pengetahuan serta informasi yang berguna, sehingga

penulis dapat menerapkan ilmu yang diperoldi didalam perkuliahan,

dengan demikian dapat meningkatkan pemahaman penulis mengenai
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konsep yang diteliti, khususnya mengenai anggaran yang berguna

bagi manajemen terhadap efisiensi dan dapat dimanfaalkan dimasa

yang akan dalang.

(b) Bagi pembaca, diharapkan dapat memberikan informasi yang

bermanfaat dan juga sebagai bahan referensi, khususnya yang

berkaitan doigan masalah yang diteliti.

2) Kegunaan Praktis

Kegunaan praktis dalam penelitian ini adalah bagi Balai Latihan Keija

Daerah diharapkan hasii penelitian ini dapat memberikan informasi dan

saran yang berguna bagi organisasi dalam usaha memperbaild dan

menyempumakan pengelolaan organisasi, khususnya dalam penyusunan

anggaran bi^a aparatur kantor yang dapat membantu manqemen dalam

tercapainya efisiensi bi^a belanja

1.5 Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penditian

Organisasi yang semakin berkembang tentunya diikuti dengan

semakin kompleks dan luasnya aktivitas serta permasalahan yang dihadapi,

sehingga manajemen perlu melakukan pengelolaan yang baik, agar dapat

bertahan dan mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam melaksanakan

kegiatannya biaya yang dikeluarkan hams efisien sesuai yang diharq)kan.

Untuk itu diperlukan suatu perencanaan menyeluruh toitang tujuan dan

sasaran yang akan dicapai.

Pada Balai Latihan Keija Daerah setiap tahunnya memiliki bai^ak

pendaflar yang berakibat bi^^a aparatur kantor yang dikeluarkan organisasi

tersebut semakin meningkat. Untuk itu, man^emen melakukan peroicanaan
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dan pengendalian untuk kegiatan yang dilaksanakannya yakni dengan

anggaran.

1.5.1 Kerangka Pemikiran

Akuntansi sektor publik juga terkait dengan tiga hal pokok

yaitu penyediaan informasi, pengendalian manajemen dan

akuntabilitas. Sektor publik dapat dipahami sebagai suatu entitas

yang aktivitasnya berhubungan dengan usaha untuk menghasilkan

barang dan pel^anan publik dalam rangka memenuhi kebutuhan dan

hak publik. Sehingga dengan good governance dapat tercipta

masyarakat yang lebih sejahtera dan dapat meningkatkan kualitas

sumber de^a manusia di Indonesia Sektor publik sebagai organisasi

yang moigelola dana masyarakat dituntut untuk mampu memberikan

pertanggungjawaban publik atas paigelolaan keuangan Pusat/Daerah

melalui laporan keuangan agar tidak teijadi salah sasaran

sebagaimana diatur pada Peraturan Pemerintah No. 58 Tahun 2005

tentang pengelolaan dan pertanggring jawaban keuangan daerah.

Oleh karena itu pemerintah dan entitas pel^oran dituntut untuk

membuat laporan keuangan daerah sesuai dengan Peraturan

Pemerintah Nomor 24 tahun 2005 tentang Standar Akuntansi

Pemerintah dan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun

2005 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah.

Dalam melakukan suatu aktivitas pelatihan calon tenaga

keija, Balai Latihan Keija Daerah harus mampu menyusun sistem

anggaran yang baik dengan paietapan anggaran yang baik.
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(c) Memberikan petunjuk teknis pelaksanaan sistem penerimaan atau

pengeluaran dao^

(d) Mengendalikan pelaksanaan anggaran

(e) Melakukan pemungutan dan pembayaran beban daerah

(f) Menyimpan uang daerah

6) Jabatan Pejabat (Bendahara) peieriniaan dan poigeluaran tidak boldi

dijabat oieh KPA.

7) Boidahaxa penerimaan atau pengeluaran dilarang melakukan kegiatan

sebt^ai pedagang, pemborong, maupun penjamin atas suatu kegiatan

pekegaan atau penjualan tersebut

2.4 Anggaran

2.4.1 Pengertian Anggaran

Anggaran merupakan suatu alat peraicanaan dan

pengendalian mengenai kegiatan yang akan dilakukan organisasi

dalam poicapaian tujuan yang telah ditetapkan, baik tujuan

mendapatkan laba maupun tidak. Bagi organisasi yang berorientasi

pada laba, taitunya akan berusaha untuk memperoleh laba yang

diharapkan, sedangkan bagi organisasi yang tidak berorientasi pada

laba, tujuannya untuk memberikan pelayanan kepada konsumoi atau

masyarakat. Penganggaran merupakan suatu proses yang cukup

rumit pada organisasi sektor publik, t^masuk di antaranya

pemerintah daerah. Hal tersebut berbeda dengan penganggaran pada

sektor swasta Pada sektor swasta anggaran mmipakan bagian dari

rahasia perusahaan yang tertutup untuk publik, namun sebalikt^
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pada sektor publik anggaran justni harus diinformasikan kepada

publik untuk dikritik dan didiskusikan untuk mendapat masukan.

Beberapa penulis mengetnukakan pengertian anggaran

berbeda-beda, namun pada dasamya definisi tersebut mempunyai

p«igertian sama

Menunit pedoman Standar Akuntansi Pemerintahan Nomor

24 tahun 2005 nomor 02 menguraikan definisi anggaran sebagai

berikut:

Anggaran merupakan pedoman tindakan yang akan
dilaksanakan pemerintah meliputi rencana pendapatan,
belanja, transfer dan pembiayaan yang diukur dalam
satuan rupiah, yang disusun menurut klasifikasi tertentu
secara sistematis untuk satu periode.

Menurut Philips E Fess, carl S Warren (1995,976) "A budget

is a format written of managements plants for the future, expensed

infmancial terms. A budget charts the course of future action".

Definisi anggaran moiurut Garrison dan Noreen (1997,360)

adalah sebagai berikut; "A budget is a detailed plan for the

acquisition and use of financial and other resources over a specified

time period. It represents a plan for the future expressed in formal

quantitative term ".

Sedangkan menurut Freeman dalam buku Deddi Nordiawan

(2006, 48), mengemukakan bahwa "Anggaran adalah sebuah proses

yang dilakukan oleh organisasi sektor publik untuk moigalokasikan

sumber daya yang dimilikinya kedalam kebutuhan-kebutuhan yang



r;- 'A ' c.h";:

*' M-;??'!';; '-/'X-'a-:;;-' j-i.

•• ;'«\v .'vi; '/• t;:?'?!'.

• .. '■r* 'S* ■■';'■ -yA/:- v' • •-■"v:; /•

•y-v.'.,-.. >■.' •wmV, ;:,v; ^v-

;;y;r. ,!<•:■ • ; yy ' nna:- •'.■■■■

•■■:; "'-ry ; .;v.sV"

.".O •'.!•••-;•■ ■; -I't- ■ ■;•/■■ ■■■ •:■ v -v' '-i;;'. •■;

v..' v '\ ••■•.• *

a;, >;yy

/y/'-y ■, v?;V) f!;:

'b''; Jaii;';;;-!;!;:' .y;ay/

Fr-v !;;v;y^ ("vmi vis'y^ v-^'- rWiiiiio



26

tidak terbatas (the process of allocating resources to unlimited

demands)".

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa anggaran

tnerupakan suatu perencanaan yang disusun secara sistematis

mengenai kegiatan yang akan dilakukan, anggaran juga dapat

membantu manajemen dalam menjalankan fiingsi lain yakni

koordinasi dan poigawasan terhadap penggunaan bi^ dan lainnya

2.4.2 Fungsi Anggaran

Anggaran merupakan alat bantu manajemen didalam

melaksanakan fungsinya dan juga merupakan pedoman dalam usaha

untuk mencapai tujuan dimasa yang akan datang. Agar anggaran

berfungsi dengan baik maka taksiran-taksiran yang termuat di

dalamnya harus cukup akurat sdiingga tidak jauh berbeda doigan

realisasinya Anggaran akan memberikan target-target yang harus

dicapai oleh organisasi yang moicerminkan seluruh kegiatan

organisasi yang terpadu, sating menunjang dalam satu anggaran

organisasi. Berikut adalah fungsi-fungsi anggaran menurut para ahli.

Menurut Deddi Nordiawan (2006,48) dalam buku Akuntansi

Pemerintahan, fungsi-fungsi anggaran antara lain:

1) Anggaran sebagai alat perencanaan
Dengan adanya anggaran, organisasi tahu apa yang
harus dilakukan dan kearah mana kebijakan dibuat.

2) Anggaran sebagai alat pengendalian
Dengan adanya anggaran, organisasi sector publik
dapat menghindari adanya pengeluaran yang terlalu
besar {overspending) atau adanya penggunaan dana
yang tidak semestinya (misspending).

3) Anggaran sebagai alat kebijakan
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Melalui anggaran, organisasi sektor publik dapat
menentukan arah atas kebijakan tertentu. Contohnya
adalah apa yang dilakukan pemerinlah dalam hal
kebijakan fiskaJ, apakah mel^nkan kebijakan fiskal
ketat alau longgar dengan mengatur besamya
pengeluaran yang dimicanakan.

4) Anggaran sebagai alat poiitik
Dalam organisasi sektor publik, melalui anggaran
dapat diiihat komitmen pengelola dalam
melaksanakan program-program yang telah
dijanjikan.

5) Anggaran sebagai alat koordinasi dan komunikasi
Melalui dokumen anggaran yang kompreh^sif
sebuah bagian atau unit k^a atau departemen yang
merupakan suborganisasi dapat mengetahui apa
yang hams dilakukan dan juga apa yang akan
dilakukan oleh bagian atau unit kerja lainnya.

6) Anggaran sebagai alat penilaian kineija
Anggaran adalah suatu ukuran yang bisa menjadi
patokan apakah suatu bagian atau unit keija telah
memenuhi target baik bempa terlaksananya
aktivitas maupun terpenuhinya efisiensi bi^

7) Anggaran sebagai alat motivasi
Anggaran dapat digunakan sebagai alat komunikasi
dengan menjadikan nilai-nilai nominal yang
tercantum sebagai target pencapaian. Dengan
catatan, anggaran akan menjadi alat motivasi yang
baik jika memenuhi sifat "menantang tetapi masih
mungkin untuk dicapai".

Selain itu, moiumt Indra Bastian (2006, 164) ada beberapa

fungsi anggaran bagi organisasi sektor publik, yaitu;

1) Anggaran mempakan hasil akhir proses penyusunan
rencana keija.

2) Anggaran mempakan cetak bim akivitas yang akan
dilaksanakan di masa mendatang.

3) Angggaran sebagai alat komunikasi intern yang
menghubungkan berbagai unit keija dan mekanisme
keija antar atasan dan bawahan.

4) Anggaran sebagai alat pengendalian unit keija.
5) Anggaran sebagai alat motivasi dan persuasi

tindakan efektif dan eHsiffli dalam pencapaian visi
organisasi.

6) Anggaran mempakan instmmen poiitik.
7) Anggaran mempakan instmmen kebijakan fiskal.
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa

anggaran berfxmgsi sebagai alat perencanaan, yaitu anggaran

mempunyai suatu tujuan dan sasaran yang akan dicapai dalam jangka

waktu tertentu. Anggaran berlnngsi sebagai alat p^gendaJian dan

evaluasi kineija, yaitu pemantauan secara terus menerus kemajuan

pegawai dalam mraicapai sasaran organisasi dan anggaran berfijngsi

sebagai alat komunikasi, yaitu anggaran bertanggung jawab untuk

mengkomunikasikan anggaran yang telah disahkan.

2.4.3 Tujuan Anggaran

Tujuan dasar dari anggaran organisasi adalah untuk mencari

Jalan atau cara yang paling menguntungkan, dan tujuan lainnya

adalah untuk digunakan sebagai arah yang dapat membawa

organisasi sedekat mungkin menuju kesesuaian rencana.

Mas'ud Machfoedz (2000,7) menyatakan bahwa penyusunan

anggaran mempunyai tujuan sebagai berikut;

Anggaran disusun untuk membantu manajemai dalam
mengadakan perencanaan dan pengawasan, manajemen
yang baik tidak ingin menghadapi periode yang akan
datang dengan tidak menentu.

Sedangkan menurut Mardiasmo (200S, 68), proses

penyusunan anggaran mempunyai empat tujuan sebagai berikut:

1) Membantu pemerintah mencapai tujuan fiskal dan
meningkatkan koordinasi antar bagian dalam
lingkungan pemerintah.

2) Membantu menciptakan efisiensi dan keadilan
dalam menyediakan barang dan jasa publik melalui
proses pemrioritasan.

3) Memungkinkan bagi pemerintah untuk memenuhi
prioritas belanja
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4) Meningkatkan transparansi dan pertanggung
jawaban pemerintah kepada DPR atau MPR dan
masyarakat.

Seperti penjelasan diatas bahwa anggaran disusun untuk

membantu manajemen dalam menetapkan tujuan dan sasaran yang

memuat rencana kegiatan untuk mencapai tujuan dan sasaran

tersebut, dan juga menyediakan serta menberi pengarahan tentang

rencana anggaran.

2.4.4 Langkah-Langkah Penyusunan Anggaran

Menurut Granof dalam buku Deddi, Iswahyudi dan Maulidah

(2007, 22) mengatakan bahwa "Budgeting generally necessitates

flows ofpolicies and information to andfrom all parties involved in

the budgetary process". Artinya sebelum anggaran mulai disusun

perlu diidentifikasi dan dikumpulkan terlebih dulu gambaran umum

kebijakan dan informasi penting lainnya didalam pemerintahan.

Menurut Deddi Nordiawan (2006,52) pada oiganisasi sektor

publik, pembuatan anggaran umumnya melewati lima tahapan, yaitu:

1) V&tsiwpzsi (Preparation)
Pada tahap persiapan, bagian anggaran menyiapkan
format anggaran yang akan dipakai.

2) Persetujuan Lembaga Legislalif (Legislative
Enactment)
Anggaran di^ukan ke lembaga legislatif untuk
mendapatkan persetujuan.

3) Administrasi
Setelah anggaran disahkan, pelaksanaan anggaran
dimulai baik pengumpulan pendapatan yang
ditargetkan maupun pelaksanaan belanja yang telah
direncanakan. Kemudian melakukan pencatalan
pendapatan dan belanja yang teijadi.
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4) Pelaporan
Pada akhir periode atau pada waktu-waktu tertentu
yang ditetapkan dilakukan pelaporan.

5) Pemmksaan
Laporan yang diberikan atas pelaksanaan anggaran
kemudian diperiksa (diaudit) oleh suatu lembaga
pemeriksa independen. Hasil pemeriksaan akan
menjadi masukan atau umpan balik {feedback)
untuk proses poiyusunan pada periode berikutnya

Sedangkan menurut Shim (2001, 7) menyatakan langkah-

langkah pei^sunan anggaran adalah;

a) Penetapan tujuan
b) Pengevaluasian sumber-sumber d^a yang tersedia
c) Negosiasi antara pihak-pihak yang terlibat

moigenai angka-angka anggaran
d) Pengkoordinasian dan peninjauan komponen
e) Persetujuan akhir
0 Pendistribusian anggaran yang disetujui.

Dari penjelasan dialas dapal disimpulkan bahwa langkah-

langkah penyusunan anggaran dapat membantu para pemakai

anggaran dalam upaya melaksanakan penyusunan anggaran yang

sesuai dengan komitmen bersama.

2.4.5 Frinsip-Prinsip Anggaran

Dalam paiyusunan suatu anggaran hams memperiiatikan

prinsip-prinsip anggaran. Berikut beberapa prinsip-prinsip menumt

para ahli. Prinsip-prinsip anggaran sektor publik menumt Mardiasmo

(2005,67) antara lain :

1) Otorisasi oleh legislatir
Anggaran publik hams mendapatkan otorisasi dari
legislatif terlebih dahulu sebeium eksekutif dapat
membelanjakan anggaran tersebut

2) Komprehraisif
Anggaran hams menunjukan semua penerimaaan
dan pengeluaran pemerintah. Oleh karean itu.
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adanya dana non budgeiair pada dasamya
menyalahi prinsip anggaran yang bersifat
komprehensif.

3) Keutuhan Anggaran
Semua penerimaan dan belanja pemerintah harus
terhimpun dalamdana umum.

4) Nondiscretionary Appropriation
Jumlah yang disetujui oldi dewan legislatif harus
termanfaatkan secara ekonomis, efisien, dan efektif.

5) Periodik
Anggaran merupakan suatu proses yang periodik,
dapat bersifat tahunan maupun multitahunan.

6) Akural
Estimasi anggaran hendaki^ tidak memasukan
cadangan yang tersembunyi (hidden reserve) yang
dapal dijadikan sebagai kantong-kantong
pemborosan dan inefisiensi anggaran serta dapat
mengakibatkan munculnya underestimate
pendapatan dan overestimate pengeluaran.

7) Jelas
Anggaran hoidaknya sederhana, dapat dipahami
masyarakat, dan tidak membingungkan.

8) Diketahui Publik
Anggaran harus diinformasikan kepada masyarakat
luas.

Sedangkan menurut Muhammad Gade (2000, 49) prinsip-

prinsip anggaran yang harus diperhatikan adalah ;

a) Prinsip keterbukaan

b) Prinsip periodik

c) Prinsip pembebanan anggaran pengeluaran dan menguntungkan

anggaran paierimaan

d) Prinsip fleksibilitas

e) Prinsip prealabel

0 Prinsip kecermatan

g) Prinsip kelengkapan atau universalitas

h) Prinsip komprehensif
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i) Prinsip terinci

j) Prinsip anggaran berimbang

k) Prinsip pendapatan yang ajeg, konlinu

i) Prinsip anggaran yang seliap tahun ada kenaikan

Dengan adanya penjelasan diatas maka dapal disimpulkan

prinsip-prinsip anggaran tersebut adaiah merupakan sifat dari

anggaran tensebut, sistem yang digunakan dan bagaimana sikap

manajemen terhadap perubahan biaya

2.4.6 Sistem Anggaran Sektor Publik

Sistem anggaran sektor pubiik menurut Mahsun, Firma dan

Heribertus (2007, 89) terdiri dari empat bagian yaitu:

1) Sistem Anggaran Tradisional

Sistem anggaran tradisional mempunyai ciri utama yaitu ;

(a) Incremenlalism, yaitu hanya melakukan poiambahan atau

pengurangan jumlah pada item-item anggaran tahun

sebelumnya, tanpa melakukan pengk^ian yang mendalam.

Kelemahan pendekatan ini adaiah tidak menjamin

terpenuhinya kebutuhan riil saat ini dan dapat menyebabkan

teijadinya kesalahan yang terus berlanjut, karena tidak dikaji

lebih lanjut apakah pengeluaran yang teijadi pada periode

sebelumnya telah didasarkan pada kebutuhan yang wajar.

{h)Line item, yaitu anggaran yang didasarkan pada sifat dari

penerimaan dan pengeluaran, sehingga tidak memungkinkan

untuk menghilangkan item-item penerimaan atau pengeluaran
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yang telah ada dalam struktur anggaran, walaupun

sebenamya secara riil item tertentu sudah tidak relevan lagi

untuk digunakan pada periode sekarang. Dengan pendekatan

ini tidak memungkinkan dilakukan penilaian kineija secara

akurat, karena toiok ukuiya semata-mata pada ketaatan dalam

maigunakan dana yang diusulkan.

2) Sistem Anggaran Kinetja {Performance Budgeting System)

Sistem anggaran kineija ini disusun untuk moigatasi kelemahan-

kelemahan yang terdapat pada anggaran tradisional, terutama

kelemahan yang disebabkan oleh tidak adanya tolok ukur yang

dapat digunakan untuk mengukur kineija dalam pencapaian

tujuan dan sasaran pelayan publik. Sistem anggaran kineija

merupakan sistem yang mencakup kegiatan penyusunan program

dan tolok ukur kineija (ekonomi, efisioisi dan efektivitas)

sebagai instrumen untuk mencapai tujuan dan sasaran program.

3) Zero Based Budgeting System

Sistem penyusunan anggaran yang benar-benar didasarkan pada

kebutuhan saat ini tanpa berpatokan pada anggaran tahun lalu

(line item dan incremenfalism). Dengan zero based budgeting

penyusunan anggaran diasumsikan mulai dari nol sehingga item-

item anggaran tahun lalu mungkin dikurangi, ditambah atau

bahkan diganti sama sekali dengan item yang bam yang sesuai

dengan kebutuhan saat ini.



f,.



34

4) Planning, Programming, and Budgeting System (PPBS)

Sistem penganggaran ini didasarkan pada teori sistem yang

berorientasi pada output dan tujuan dengan penekanan utamanya

adalah aiokasi sumber d^a berdasarkan pada struktur organisasi

tradisional yang terdiri dari divisi-divisi namun berdasarkan

program yaitu pengelompokkan aktivitas untuk mencapai tujuan

tertentu. Penyelenggaran PPBS ini mencakup tahap perencanaan,

penyusunan program, paiyusunan anggaran dan poigendalian.

2.4.7 Klasifikasi Anggaran

Disamping prinsip-prinsip penyusunan anggaran teisebut

perlu pula diperhatikan masalah klasifikasi anggaran. Yang

dimaksud klasifikasi anggaran adalah pengelompokan dan

pembagian anggaran untuk dapat memberikan gambaran yang terinci

dari anggaran secara keseluruhan.

Menurut Muhammad Gade (2000, 51) klasifikasi anggaran

yang utama dapat dibagi dalam empat jenis yaitu ;

1) Klasifikasi Organik, yaitu pengelompokan anggaran
menurut unit organisasi

2) Klasifikasi Fungsional, yaitu psigelompokan
anggaran menurut tugas-tugas yang sama sesuai
dengan fungsi tertentu.

3) Klasifikasi Ekonomis, yaitu pengelompokan
anggaran untuk memberikan gambaran tentang
kebijaksanaan pemerintah dibidang ekonomi.

4) Klasifikasi Objek, yaitu pengelompokan anggaran
untuk tiap unit menurut kegiatan tertentu.

Menurut Mardiasmo (2005, 66) anggaran dapat

diklasifikasikan antara tain adalah sebagai berikut;
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1) Anggaran Operasional

Anggaran operasional digimakan untuk merencanakan kebutuhan

sehari-hah daiam menjalankan pemerintahan.

2) Anggaran Modal/Investasi

Anggaran modal menunjukan rencana jangka panjang dan

pembelanjaan atas aktiva tetap seperti gedung, peralatan,

kendaraan, perabot, dan sebagainya..

Sedangkan menurut M. Munandar (2000, 6) dalam kaitannya

dengan jangka waktu, dan kesesuaian dengan karakteiistik organisasi

secara umum, macam-macam anggaran dikenal ada dua antara lain

adalah:

1) Anggaran Strategis; anggaran yang berlaku untuk
jangka waktu yang melebihi satu periode akuntansi.

2) Anggaran Taktis: anggaran yang berlaku untuk
jangka waktu kurang dari satu periode akuntansi.

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa anggaran dapat

dibedakan menjadi anggaran jangka panjang dan anggaran jangka

pendek.

2.4.8 Kelebihan dan Kelonahan Anggaran

Anggaran disusun berdasarkan ketetapan estimasi dan

kondisi serta asumsi tertaitu sehingga mengharuskan adanya revisi

anggaran, sehingga dapat membantu manajer dalam melaksanakan

tugasnya

Hansen dan Mowen (2004, 355) menyatakan bahwa

kelebihan anggaran adalah;
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1) Memaksa para tnanajer untuk melakukan peraicanaan.

2) Menyediakan informasi yang dapat digunakan untuk

memperbaiki pembuatan kepulusan.

3) Menyediakan standar untuk evaluasi kineija.

4) Memperbaiki komunikasi dan koordinasi.

Anggaran disusun berdasarkan taksiran-taksiran dan

digunakan dimasa yang akan datang sehingga dapat memberikan

gambaran perencanaan yang akan mengarahkan kegiatan organisasi,

tetapi dalam pelaksanaannya memiliki kelemahan yang harus

diperhatikan.

M. Munandar (2000, 13-14) menyebutkan kelemahan

anggaran yaitu;

1) Anggaran disusun berdasarkan taksiran-taksiran, sangatlah sulit

mendapatkan taksiran yang tepat dan akurat.

2) Taksiran tersebut disusun dengan mempertimbangkan berbagai

data, informasi, dan faktor lain, apabila teijadi perubahan maka

akan merubah taksiran sebelumnya.

3) Keberhasilan realisasi anggaran tergantung pada manusia

pelaksananya.

Dari beberapa penjelasan diatas dalam pelaksanaan anggaran

terdapat kelebihan yakni dapat menentukan tujuan dan sasaran yang

ingin dicapai dengan cara mengkoordinasi aktivitas seluruh

organisasi, akan tetapi masih memiliki kelemahan terdapatnya

perbedaan antara r^icana dengan realisasi.
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2.4.9 Proses Fengendalian Anggaran

Pengendalian sangat diperlukan didalam suatu organisasi

sebagai alat untuk mengawasi jalannya kegiatan-kegiatan yang

dilaksanakan organisasi serta untuk menilai kegialan-k^iatan

organisasi tersebut telah sesuai atau tidak dengan kebijaksanakan

organisasi yang telah ditetapkan.

Menurut Mardiasmo (2005, 64), pengendalian anggaran

publik dapat dilakukan melalui empat cara, yaitu:

a) Membandingkan kineija aktual doigan kineija yang
dianggarkan.

b) Menghitung selisih anggaran {favourable dan
unfavourable variances).

c) Menemukan penyebab yang dapat dikendalikan
{controllable) dan tidak dapat dikendalikan
{uncontrollable) atas suatu varians.

d) Merevisi standar biaya atau target anggaran untuk
tahun berikutnya

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa

pengendalian anggaran merupakan kegiatan monitoring dan evaluasi

prestasi secara terus menerus untuk raengetahui kegiatan yang

dilaksanakan telah sesuai atau tidak dengan rencana serta

raoigadakan perbandingan antara pelaksanaannya dengan program

atau anggaran yang telah disusun dengan melakukan tindakan

korektif bila dipandang perlu. Pengraidalian dapat dilakukan dsigan

cara membandingkan bi^a yang sesungguhnya teijadi dengan bi^a

yang dianggarkan.
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2^ Biaya

2.5.1 Pengertian Biaya

Biaya berkaitan dengan segala jenis usaha, baik manufaktur

maupun pelayanan. Dalam perencanaan dan pengendalian, manajer

memerlukan informasi mengenai keadaan organisasi, dimana dari

sudut pandang akuntansi kebutuhan akan informasi tersebut

berkaitan dengan biaya dari suatu organisasi. Beberapa definisi biaya

menurut para ahli antara lain ;

Pengertian bi^a menurut Indra Bastian (2002, 85) adalah

sebagai berikut;

Bi^a adalah penurunan manfaat ekonomis masa depan
atau jasa potensial selama periode pelaporan dalam
bentuk arus kas keluar, atau konsumsi aktiva atau
teijadinya kewajiban yang ditimbulkan karena
pengurangan dalam aktiva atau ekuitas neto, selain dari
yang berhubungan dengan distribusi ke entitas ekonomi
itu sendiii.

Menurut Hansen dan Mowen (2005,378) menyatakan bahwa

"Biaya adalah kas atau nilai ekivalen kas yang dikorbankan untuk

maidapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat

saat ini atau masa datang bagi organisasi".

Sedangkan moiurut Homgren dan Sundem (1993, 112)

menyatakan bahwa "'Cost is a sacrifice or giving up of resources for

a particular purpose, frequently measured by the monetary units that

must be paid for goods and service".

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa biaya

adalah pengeluaran yang dikapitalisasi sebagai harta atau kas yang
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dikorbankan guna memperoleh dan menggunakan barang dan jasa

tersebut unluk memberi manfaat bagi organisasi.

2.5.2 Klasifikasi Biaya

Berdasarkan paigertian yang telah dikemukakan tersebut

maka biaya dapat dikelompokkan menjadi berbagai macam

kelompok biaya sesuai kebutuhan pemakai. Pengelompokkan biaya

paling sederttana dan paling mendasar yang dilakukan oleh setiap

organisasi adalah pengelompokkan biaya menurut objek

pengeluaran. Biaya d^at dikelompokkan menurut fungsi pokok

dalam organisasi, menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang

dibiayai, menurut perilakunya doigan perubahan volume k^atan,

dan menurut jangka waktu manfaatnya Bi^a digolongkan dengan

berbagai macam cara, diantaranya;

1) Objek pengeluaran
Dengan cara penggolongan ini, nama objek
pengeluaran merupakan dasar penggolongan.
Misalnya nama objek pengeluarannya bahan bakar,
semua pengeluaran yang diproduksi, fungsi
pemasaran, fungsi administrasi dan umum.

2) Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai
Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau
departemen. Dalam hubungannya dengan sesuatu
yang dibiayai, dapat dikelompokkan menjadi dua
golongan, yaitu biaya langsung (direct cost) dan
bi^a tidak langsung (indirect cost).

3) Perilaku dalam hubungannya dengan perubahan
volume kegiatan
Biaya ini d^at digolongkan menjadi bi^ tetap,
bi^a variabel, dan biaya semivariabel.

4) Dasar jangka waktu manfaatnya
Biaya ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu
pengeluaran modal dan pengeluaran pendapatan
(Mulyadi, 2000,14).
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yang berakibat kurangnya produktivitas. Untuk menghindari masalah

ini manajer hams mampu memprediksi secara akurat kondisi bi^a

dalam tingkat aktivitas.

2.53 Metode Ponisahan Biaya Tetap dengan Biaya Variabel

Untuk merencanakan, menganalisis, mengendalikan, atau

moigevaluasi biaya pada tingkat aktivitas yang berbeda, biaya tetap

dan bi^a variabel hams dipisahkan. Berikut adalah beberapa metode

pemisahan biaya tetap dengan bi^ variabel menumt Carter dan

Usry (2006, 63):

1) Metode Tinggi - Rendah {High and Low Points)

Metode tinggi-rendah, elemen tetap dan elemen variabel

dari suatu bi^ dihitiing menggunakan dua titik.

Rumus;

Biava Tinekat aktivitas

Tinggi XXX xxx
Rendah xxx - xxx -

Selisih xxx xxx

Tarif Variabel = Selisih Biaya; Selisih Tingkat Aktivitas

Tinggi Rendah

Total Biaya xxx xxx
Bi^a Variabel xxx - xxx-
Biaya Tetap xxx xxx

Biaya Variabel = Jam Taiaga Keija Langsung x Tarif Variabel

2) Metode Scattergraph

Metode Scattergraph ini, bi^a yang dianalisis disebut

variabel dependen dan diplot digaris vertikal atau yang disebut
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sumbu y. Aktivitas terkait disebut variabel independen (biaya

tenaga keija langsung, jam taiaga keija langsung, jam mesin,

unit output, persentase kapasitas) dan diplot sepanjang garis

horizonta] yang disebut sumbu x.

Rumus;

Rata-rata bulanan elemen variabel dari bi^ =
Rata-rata biaya bulanan - Elemen tetap

Biaya variabel / jam keija langsung =
Rata-rata bulanan elemen variabel dari biava

Rata-rata bulanan jam tenaga keija langsung

3) Metode Kuadrat Terkecil (J^ast Squares)

Metode ini kadang-kadang disebut analisis regresi,

menentukan secara matematis garis yang paling sesuai, atau garis

regresi linear, melalui sekelompok titik.

Rumus:

Tarif variabel;

b = y(Xi-XUYi-v)

IP£i-X)'

Biaya tetap;

Y = a+bX

2.6 Aparatur Kantor

Menurut Muttaqin Hadi Hasyim (2009) dalam

www.Wordpress.com menyatakan bahwa "Aparatur kantor merupakan

belanja persediaan yang dimaksudkan untuk mendukung kegiaian

operasional pemerintah. Dimana kegiatan operasional digunakan untuk
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merencanakan kebutuhan sehari-hari dalam menjalankan kegiatan

pemeiintahan".

Ada beberapa inacam belanja moiurut Muttaqin Hadi Hasyim (2009)

dalam www.Wordpress.com diantaranya:

1) Biayapegawai

Biaya pegawai yaitu semua pengeluaran yang langsung berhubungan

dengan pegawai dan menjadi penghasilan bagi pegawai baik berupa

uang maupun dalam bentuk barang pangan.

2) Biaya barang

Bi^a barang adalah semua poigeiuaran yang langsung dimanfaalkan

untuk keperluan kantor baik untuk keperluan sehari-hari maupun unluk

inventaris kantor atau pengeluaran yang berbentuk langganan dan jasa

maupun dalam bentuk pengeluaran lainnya

3) Bi^a peijalanan dinas

Bi^a ini meliputi poigeluaran untuk peijalanan dinas biasa dalam

rangka operasional maupun pengawasan.

4) Bi^a pemeliharaan

Biaya ini meliputi pengeluaran untuk pemanfaatan mempertahankan

daya guna, baik berupa barang-barang bergerak mapun barang yang

tidak bergerak dalam rangka kelangsungan tugas dan kewajiban

pemerintah.

Menurut Muttaqin Hadi Hasyim (2009) dalam

www.Wordpress.com "Aparatur adalah bagian dari belanja berupa belanja

administrasi dan umum, belanja operasional, belanja pemeliharaan dan
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pengumpulan Data Rekapitulasi Kebutuhan. penyusunan dan
pengetikan konsep Rencana Anggaran Satuan Keija (RASK),
penelitian RASK. dan perubahan anggaran, pengesahan dokumen

anggaran satuan keija (DASK) olrfi kepala dinas.

Biaya-biaya yang perlu dipertimbangkan dalam penyusunan

anggaran biaya aparatur kantor adalah biaya pegawai, biaya bahan

pakai habis, biaya jasa, biaya cetakan umum, biaya akomodasi dan

bi^a pemeliharaan bangunan gedung kantor. Biaya-bi^a mi

digunakan untuk membeli barang dan jasa yang digunakan untuk

mendukung kegiatan operasional Balai latihan Keija Daerah. Biaya

pegawai merupakan biaya yang dikeluarkan organisasi selama satu

tahun untuk pegawai organisasi yang telah bekeija Bi^a bahan

pakai habis merupakan biaya yang dikeluarkan organisasi untuk
raemperoleh barang-barang yang sifatnya habis. Biaya jasa

merupakan biaya yang dikeluarkan untuk memb^ar atau meperoleh

jasa yang diperlukan untuk mendukung kegiatan operasional
organisasi. Biaya cetakan umum merupakan biaya yang dikeluarkan

organisasi untuk memperoleh barang-barang yang diperlukan dalam

proses pendalaan, surat menyurat dan lain sebagamya guna

maidukung k^iatan operasional organisasi. Biaya akomodasi

merupakan biaya yang dikeluarkan organisasi untuk transportasi dan

makan pegawai kantor. Biaya pemeliharaan bangunan gedung kantor

merupakan biaya yang dikeluarkan organisasi untuk pemanfaatan

mempertahankan d^a guna bangunaa

tinggi efisiensi". Dapat simpulkan bahwa efisiensi biaya merupakan
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Tujuan perencanaan dan pengendalian dalam hal ini adalah

organisasi dapat memenuhi kebutuhan aparatur kantor dengan bi^a

yang serendah mungkin tetapi tujuan organisasi akan dapat tercapai,

dengan perencanaan yang baik tanpa pengendalian yang efektif akan

teijadi p^ingkatan biaya, sebaiiknya tanpa perencanaan tidak dapat

melakukan poigendalian kearah tujuan yang dicapai.

Perencanaan dapat dilakukan terlebih dahulu guna

memperoldi aparatur kantor dengan bi^a yang efisiai, selanjulnya

dilakukan pengendalian yang merupakan usaha organisasi untuk

moicapai tujuan dengan cara membandingkan prestasi keija doigan

rencana Pengendalian yang baik akan memperoleh efisiensi biaya

yang diharapkan organisasi.

Pengukuran efisiensi biaya belanja d^at dilakukan dengan

cara membandingkan biaya yang dikeluarkan (Realisasi) dengan

bi^a standar yang telah ditetapkan (Anggaran), sdiingga dapat

diketahui gambaran tentang tingkat bi^a tertentu yang dapat

maiunjukkan seberapa besar biaya yang diperlukan untuk dapat

mendukung kegiatan operasional dan apakah biaya yang dikeluarkan

sudah efisien alau tidak. Homgren, Datar, dan Foster (2005, 279)

m^yatakan bahwa "efisiensi adalah jumlah relatif masukan yang

digunakan untuk moicapai tingkat keluaran tertentu. Makin sedikit

masukan yang digunakan untuk mencapai tingkat keluaran tertentu

atau makin banyak keluaran untuk tingkat masukan tertentu, makin

tinggi efisiensi". Dapat simpulkan bahwa efisiensi biaya merupakan
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kemampuan atau usaha organisasi untuk metninimalkan biaya-bi^a

yang dikeluarkan agar sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan

sebelumnya.

Anggaran disusun untuk dilaksanakan akan tetapi dalam

pelaksanaan penyusunan anggaran masih ada penyimpangan yang

dilakukan dengan tidak seng^a, maka akan dilakukannya koreksi

dan perbaikan dalam mengurangi atau bahkan menghilangkan

penyimpangan yang teijadi sehingga dapat maicapai tingkat

pengeluaran biaya yang efektif dan eOsien, yaitu pada saat anggaran

yang telah ditetapkan sesuai dengan realisasi yang teijadi.

Analisis varians merupakan alat penting yang dapat

moiingkatkan kegunaan laporan kineija periodik karena merupakan

proses sistematik dalam membandingkan basil aktual dengan jumlah

yang dianggarkan. Varians yang teijadi dapat dijadikan indikator

adanya penggunaan biaya yang tidak eOsien di suatu organisasi, dan

jika penyimpangan biaya teijadi akibat penetapan standar yang tidak

tepat maka sebaiknya segera dilakukan evaluasi atas standar yang

telah ditetapkan.

Didalam suatu pemerintahan tidak pemah teijadi suatu

penyimpangan atau realisasi melebihi anggaran kecuali biaya

pegawai yang biasanya terdapat perubahan pada tunjangan. Sehingga

apabila teijadi selisih yang tidak menguntungkan maka yang

bertanggungjawab dalam hal ini adalah kepala unit pelaksana

tersebut (Balai Latihan Keija Daerah).
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Dalam menetapan anggaran biaya aparatur kantor hams

dilakukan secara lebih hati-hali walaupun terlihat selisih yang

menguntungkan, karena belum tentu selisih tersebut benar-benar

menguntungkan. Selisih yang menguntungkan dapat teijadi karaia

anggaran biaya aparatur yang disusun terlalu longgar, sehingga tidak

memotivasi atau mendorong piropinan dan pegawainya untuk

melaksanakan tanggung jawabnya dengan biaya yang rendah atau

eOsien. Anggaran biaya aparatur kantor sedapat mungkin ditetapkan

secara w^ar yaitu tidak terlalu longgar dan juga tidak terlalu ketat.

1.5.2 Paradigma Fenelitian

Dalam anggaran bi^a aparatur kantor perlu

memperhitungkan bi^a bahan pakai habis, biaya jasa, bi^a cetakan

umum, biaya pakaian dinas, biaya konsiunsi dan biaya pemeliharaan

bangunan gedung kantor. Anggaran biaya aparatur tersebut memiliki

peranan teihadap efisiensi bi^a belanja, yang menjadi indikatomya

adalah anggaran dan realisasinya. Adapun keterkaitan antar variabel

tersebut dapat digambarkan dibawah ini.
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Anggaran Bi^a
Aparatur Kantor

Biaya bahan pakai habis
Biaya cetakan umutn
Biaya jasa
Biaya konsumsi
Bi^a pemeliharaan
bangunan gedung

Efisiensi Biaya
Belanja

• Angka seiisih antara
anggaran terhadap
realisasi

Gambar 1.

Paradigma Penelilian

1.6 Hipotesis Fenelitian

Hipotesis merupakan anggapan sementara yang masih hams diuji,

hipotesis juga sering digunakan dalam pemecahan permasalahan, dasar

penelitian, dan digunakan dalam pengambilan keputusan.

Dalam kerangka pemikiran yang diperoleh, penulis menetapkan

hipotesis yang bempa:

1) Penyusunan anggaran biaya aparatur kantor di Balai Latihan Keija

Daerah Jakarta Utara belum cukup baik.

2) Efisiensi biaya belanja dalam Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara

belum tercapai.

3) Adanya peranan yang besar antara anggaran biaya aparatur kantor

terhadap efisiensi biaya belanja





BABU

TINJAUANPUSTAKA

2.1 Akuntansi Manajemen

2.1.1 Pengeitian Akuntansi Manajemen

Akuntansi Man^emen berkaitan dengan kegiatan penyajian

infonnasi keuangan yang metnbantu manajemen dalam membuat

keputusan-keputusan untuk memimpin dan mengendalikan kegiatan-

k^iatan organisasi guna m^icapai tujuan oiganisasi. Berikut

beberapa pmjelasan pengeitian akuntansi manajemen.

Menurut Hongren T. Charies (2005,2) yang dialih bahasakan

ol^ Desi Adhariani menyatakan bahwa definisi akuntansi

manajranai sebagai berikut:

Akuntansi manaj»nen adalah paigidentifikasian,
pengukuran, penganalisisan, penyiapan, penafsiran, dan
pengkomunikasian informasi yang monbantu para
eksekutif dalam mencapai sasaran organisasi.

Sedangkan maiurut Atkinson Kapalan (1995, 3)

mendeflnisikan sebagai berikut; "Managament Accounting is the

process of identifying, measuring, reporting and analizing

information about the economic evant of organization."

Berdasarkan definisi akuntansi manajemen diatas, dapat

disimpulkan bahwa akuntansi manajemen merupakan suatu proses

akuntansi yang membantu mantyemra untuk memperoldi informasi

keuangan yang berguna bagi poigambilan keputusan dalam

melaksanakan k^iatan permcanaan, pengkoordinasian, dan

pengawasan kegiatan organisasi.
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2.1.2 Fungsi Akuntansi Manajemen

Akuntansi manajemen memiliki fungsi-fungsi tertoitu

didalam suatu organisasi. Berikut beber^a fungsi-fungsi akuntansi

manajemen.

Menurut Garrison, Norren, dan Peter C. Brewer (2006, 5)

fungsi man^emen akuntansi yaitu;

1) Perencanaan meliputi pemilihan serangkaian aktivitas dan

spesifikasi bagaimana aktivitas tersebut akan dilaksanakan.

2) Pengarahan dan pemberian motivasi meliputi aktivitas untuk

menggerakkan orang-orang untuk melaksanakan aktivitas yang

teiah direncanakan dan menjalankan kegiatan rutin.

3) Pengendalian atau control meliputi aktivitas untuk memastikan

bahwa peroicanaan telah dilaksanakan dan telah disesuaikan

dengan kondisi yang ada dan lingkungan yang selalu berubah.

Sedangkan menurut Husein umar (2003, 4) akuntansi

manajemen mempunyai tiga fungsi utama, yaitu;

1) Memilih data dan membuat catatan
2) Menganalisis data
3) Membuat I^oran

Berdasarkan poidapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

fungsi akuntansi manajemen meliputi pemilihan data untuk suatu

catatan, menganalisis data untuk pembuatan laporan keuangan yang

merupakan fungsi yang berkaitan satu sama lain.
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2.2 Dasar Hukiim

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang pengelolaan

keuangan daerah dan Keputusan Menteri Dalam N^eri Nomor 13 tahun

2005 tentang pedoman pengelolaan keuangan daerah. Keuangan daerah

yang mana dimaksudkan yaitu mencangkup seluruh kegiatan peraicanaan,

penguasaan, penggunaan, pengawasan dan pertanggungjawaban. Dimana

APBD merupakan wujud pengelolaan keuangan daerah yang setiap

tahunnya ditetapkan dengan peraturan daerah. APBD merupakan seluruh

transaksi keuangan pemerintah daerah, baik penerimaan maupun

pengeluaran, yang perlu dibayar atau akan diterima kembali.

Dasar hukiun keuangan Pemerintah Daerah antara lain ;

1) Undang-undang Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara

2) Undang-undang Nomor 1 tahun 2004 tentang Pemboidaharaan Negara.

3) Undang-undang Nomor 15 tahun 2004 tetang Pengawasan dan

Pertanggungjawaban keuangan Negara

4) Peraturan pemerintah Nomor 24 tahun 2005 tentang Standar Akuntansi

Pemerintah.

5) Peratinan pemerintah Nomor 58 tahun 2005 tentang Pengelolaan dan

Pertanggungjawaban Keuangan Daerah.

6) Keputusan Menteri Dalam N^eri No 13 Tahun 2005 Tentang Pedoman

Pengelolaaan Keuangan Daerah.
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2.3 Pejabat Perbendaharaan Daerah

Menurut Undang-undang Noraor 1 tahun 2004 tentang

perbendaharaan negara, menyatakan bahwa pejabat perbendaharaan daerah

antara lain;

1) Kepala Satuan Keija Daerah adalah pengguna anggaran bagi satuan

keijayang dipimpinnya.

2) Tugas pmgguna anggaran antara lain:

(a) Menyusun Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA)

(b) Menetapkan Kuasa Pengguna Anggaran (KPA)

(c) Menetapkan pejabat yang melakukan pengelolaan pemungulan

penerimaan daerah, pengeluaran daerah, pengeluaran daerah utang-

piutang daerah, barang milik daerah (Pqabat-pejabat tersebut

merupakan pejabat fungsionai)

(d) Melakukan tindakan yang berakibat pengeluaran anggaran.

(e) Mengawasi, menyusun dan menyampaikan laporan keuangan.

(f) Untuk pejabat pengelolaan keuangan daerah ditetapkan dengan Surat

Keputusan Kepala Daerah.

3) Kepala Satuan Keija Pengelola Keuangan Daerah adalah Bendahara

Umum Daerah.

4) Kepala Biro Keuangan Dara^ DKI Jakarta selaku Bendahara Umum

Daerah dapat mengangkat kuasa Bendahara Umum Daerah.

5) Tugas Bendahara Umum Daerah antara lain:

(a) Menetapkan kebijakan dan pedoman pelaksanaan APBD

(b) Mengesahkan DPA
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belanja modal atau pembangunan yang dialokasikan pada atau digunakan

untuk membiayai kegiatan yang basil manfaat dan dampaknya tidak secara

langsung dinikmati ma^arakat".

2.7 Belanja

2.7.1 Pengertian Belanja

Pengertian belanja moiurut Indra Bastian dan Gatot

Soepriyanto (2002,86) sebagai berikut:

Belanja adalah jails bi^a yang timbulnya berdampak
langsung terhadap berkurangnya saldo kas maupun
uang entitas yang berada di bank.

Menurut pedoman Standar Akuntansi Pemerintahan nomor

24 tahun 2005 nomor 02, menguraikan definisi belanja sebagai

berikut:

Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas
Umum Negara atau Daerah yang mengurangi ekuitas
dana lancar dalam periode tahun anggaran bersangkutan
yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh
pemerintah.

Sedangkan menurut Mahsun, Firma dan Heribertus (2007,

123) menyatakan bahwa "Belanja adalah penurunan aktiva dan atau

kenaikan utang yang berasal dari kegiatan dalam satu periode

akuntansi".

Dapat disimpulkan bahwa belanja merupakan poigeluaran

sumber ekonomis yang digunakan untuk membeli barang atau jasa

yang dibutuhkan dalam menjalankan suatu kegiatan.
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2.7.2 Klasifikasi Belanja

Klasillkasi belanja menurut program dan kegiatan

disesuaikan dengan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan

daerah.

Menurut Indra Bastian (2007, 154) kelompok belanja terdiri

atas;

1) Kelompok belanja tidak langsung merupakan belanja yang

dianggarkan, tidak terkait secara langsung dengan pelaksanaan

program dan kegiatan.

2) Kelompok belanja langsung merupakan belanja yang

dianggarkan, terkait secara langsung dengan pelaksanaan

program dan kegiatan.

Sedangkan klasiflkasi belanja menurut Indra Bastian dan

Gatot Soepriyanto (2002,86) dibagi menjadi lima kelompok yaitu ;

1) Belanja Administrasi Umum adalah belanja untuk
melaksanakan kegiatan pelayanan aparatur yang
tidak mengakibatkan penambahan kekayaan (aset).

2) Belanja Operasi, Pemeliharaan Sarana dan
Prasarana Publik adalah belanja untuk
melaksanakan k^iatan pelayanan publik yang tidak
mengakibatkan penambahan kek^aan (aset).

3) Belanja Modal atau Investasi adalah belanja yang
mengakibatkan penambahan kek^aan (aset).

4) Belanja Transfer adalah belanja untuk k^iatan
amal tanpa mengharapkan adanya pengembalian
atau imbalan.

5) Belanja Tak Tersangka adalah belanja untuk
kegiatan yang tidak dapat direncanakan dan bersifat
luar biasa (force major).
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Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa

klasifikasi belanja dapat membantu man^emen dalam membeli

barang atau jasaguna mencapai tujuan.

2^ Efisiensi

2.8.1 Pengertian Efisiensi

Efisiensi sangal diperlukan didalam suatu organisasi sebagai

alat untuk mengawasi jalannya kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan

organisasi serta untuk menilai kegiatan-kegiatan organisasi tersebut

telah sesuai atau tidak dengan kebijaksanaan organisasi yang teiah

ditetapkaa

Anthony (2002, 114) menyatakan bahwa "Efisiensi adalah

perbandingkan output terhad^ input, atau jumlah output perunit

input".

Menurut Mardiasmo (2002, 4) menyatakan bahwa "Efisiensi

adalah pencapaian output yang maksimum dengan input tertentu atau

penggunaan input yang rendah untuk luituk mencapai output tertaitu.

Efisiensi merupakan perbandingan output atau input yang dikaitkan

dengan standar keija atau target yang telah ditet£^kan".

Sedangkan Stoner, Freeman dan Gilbert (1995, 558) menilai

bahwa ̂^Efficiency is the ability to minimize the use of resources in

achieving organizational objectives: doing things right".

Atas dasar pengertian diatas maka dz4)at disimpulkan bahwa

efisiensi merupakan titik impas atau pencapaian keluaran yang tinggi

dibandingkan dengan masukan yang telah digunakan, sehingga input
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yang telah digunakan tidak akan lebih dari apa yang akan

dibutuhkan.

2.8.2 Pengukuran Efisiensi

Dalam banyak hal mengenai pusat pertanggungjawaban,

efisiensi dapat diukur dengan cara membandingkan biaya-biaya

aktual dengan standar dimana biaya-biaya tersebut harus diukur

dengan output yang terukur. Cara pengukuran ini masih terdapat

kelemahan yakni bi^a yang tercatat bukanlah tolak ukur yang

sebenamya terhadap sumber daya yang digunakan, dan standarpun

masih merupakan perkiraan yang harus tercapai dalam kondisi yang

ada

Ada tiga kriteria pertanggungjawaban dikatakan efisien

antara lain;

1) Menggunakan masukan (biaya alau sumber-sumber)
yang lebih kecil untuk keiuaran dalam jumlah sama

2) Menggunakan masukan yang sama untuk
menghasilkan keiuaran dalam jumlah besar.

3) Menggunakan masukan yang kecil untuk
menghasilkan keiuaran dalam jumlah besar (R. A.
Supriyono, 2000,239).

Perbandingan biaya standar dan biaya sesungguhnya untuk

konudian dihitung dan dianalisis atas paiyimpangan yang teijadi.

Semakin besar bi^ aktual yang teijadi dibandingkan dmgan bi^

standar, maka dapat dikatakan tidak efisien, tetapi jika biaya standar

lebih tinggi dari biaya aktual yang teijadi maka dapat dikatakan

efisien.





48

2.8.3 Efisiensi Biaya Belanja

Tujuan manajemoi operasi tidak terlepas d»igan tujuan

organisasi, yaitu agar organisasi tetap dapat Survive, serta dapat

tumbuh dan berkembang. Organisasi yang dapat tumbuh dan

berkembang merupakan organisasi yang dapat bekeija dengan

produktivitas dan efisiensi yang tinggi. basil ini sesuai daigan tujuan

dari manajemen operasi yakni agar organisasi dapat menghasilkan

tenaga keija yang bermutu doigan biaya yang serendah miuigkin.

Dalam hal ini biaya belanja merupakan biaya-bi^a untuk

memperoleh aparatur kantor yang akan digunakan untuk mendukung

proses pelatihan tenaga keija. Supaya dapat meningkatkan efisiensi

biaya belanja tersebut, maka manajemen organisasi hams

merencanakan kebutuhan aparatur kantor dengan baik.

Dengan demikian efisioisi bi^a belanja aparatur kantor

adalah kemampuan untuk membuat penggunaan aparatur kantor

yang ada secara baik, dalam proses pencapaian sasaran atau tujuan.

Pencapaian dilakukan secara tepat sdiubungan dengan rasio dari

output terhadap input mengoiai bi^a yang dikeluarkan untuk

aparatur kantor. Dengan lebih jelas dapat diuraikan bahwa

pmcapaian keluaran yang lebih tinggi (basil, produktivitas)

dibandingkan dengan masukan (biaya untuk aparatur kantor) yang

dipakai, serta d^at memaksimalkan keluaran tersebut walaupun

jumlah masukan yang tersedia terbatas.
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2.9 Analisis Varians

2.9.1 Pengertian Varians

Analisis penyimpangan (varians) merupakan proses

sistemalik daiam membandingkan antara biaya dengan realisasinya

Oengan demikian, selisih bi^ yang timbul karaia perbedaan bi^a

bahan baku sesungguhnya teijadi dibandingkan dengan biaya bahan

baku standar sehingga dapat dicari penyebab teijadinya selisih bi^a

bahan baku tersebut.

Analisis varians mencakup analisis matematis dari dua

perangkat data untuk mendapalkan pengalaman penyebab teijadinya

suatu penyimpangan. Salah satu jumlah diperlakukan sebagai dasar,

standar, atau titik pedoman. Analisis varians mempunyai yang luas

dalam pelaporan keuangan.

Edy Sukarno (2000,247) menyalakan bahwa "Varians adalah

selisih antara hasii aktual dan sasaran yang direncanakan atau

dianggarkan".

Menurut Mas'ud Machfoedz (2000, 113) pengertian varians

adalah; "Selisih adalah perbedaan antara biaya menurut standar

(anggaran) dengan bi^a yang sesungguhnya teijadi".

Sedangkan menurut Coltman (1991, 353) menyatakan

bahwa: "Variance analysis is a usejul tecnique for isolating the

causes of diferences between budgeted and actual figures

Berdasarkan pendapat-pendapat dialas dapat disimpulkan

bahwa selisih atau varians merupakan perbedaan atau penyimpangan
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yang teijadi akibat tidak adanya kesesuaian antara bi^a yang

direncanakan dengan biaya yang sesungguhnya teijadi.

2.9.2 Kegunaan Varians

Untuk perbandingan basil aktual antara sasaran yang

direncanakan dengan realisasinya, manajetnen perlu dengan teliti

moientukan sebab yang mendasarinya. Organisasi perlu melihat

penyebab dasar dari penyimpangan tersebut karena akan mengarah

pada perbaikan melalui tindakan korektif yang sesuai bagi

mananjemai.

Menurut Arfan Ikhsan (2008, 202), dalam mempelajari dan

menganalisis varians untuk menentukan sebab yang mendasarinya,

terdapat beberapa hal yang mungkin dapat dipertimbangkan, antara

lain ;

1) Varians tidak material
2) Varians disebabkan oleh kesalahan pelaporan
3) Varians disebabkan oldi keputusan khusus

man^emen.
4) Banyak varians yang dapat dijelaskan dalam hal

dampak dari faktor yang tidak dikendalikan yang
diidentifikasi.

5) Varians yang tidak diketahui penyebabnya harus
menjadi perhatian utama dan harus diselidiki secara
teliti.

Analisis varians merupakan alat penting yang dapat

meningkatkan kegunaan laporan kineija periodik karena merupakan

proses sistemalik dalam membandingkan basil aktual dengan jumlah

yang dianggarkan.
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Analisis varians dapat menyediakan lambahan yang sangat

maiolong didalam mengidentifikasi paiyebab perbedaan antara

aktuai dan yang dianggarkan. Selanjutnya didalam analisis varians

membawa tindakan korektif untuk memastikan bahwa prosedur

sesuai tempatnya untuk mencegah situasi yang tidak diinginkan

terulang lagi.

Shim (2001, 74) menjelaskan bahwa varians mempimyai

kegunaan diantaranya:

1) Membantu paigambilan keputusan
2) Menetapkan dan mengevaluasi tujuan divisional
3) Memungkinkan pengendalian biaya dan evaluasi

kineija dengan membandingkan angka-angka aktuai
dengan yang dianggarkan

4) Mengidentiflkasikan bidang-bidang masalah
melalui prinsip "Management by exception "

5) Menunjukkan adanya kineija yang kurang baik
sehingga langkah-langkah perbaikan dapat
dilakuican

Dapat disimpulkan bahwa varians yang teijadi dapat

dijadikan indikator adanya penggunaan bi^a yang tidak efisien di

organisasi, dan jika penyimpangan bi^a teijadi akibat penetapan

biaya standar yang tidak tepat maka sebaiknya segera dilakukan

evaluasi atas standar yang telah ditetapkan.

2.9.3 Varians Overhead

Varians yang diakibatkan adanya perbedaan antara biaya

overhead aktuai dengan biaya overhead yang dibebankan perlu

dianalisis lebih lanjut untuk mencari dan menemukan penyebab

timbulnya varians tersebut.
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Menurut Bastian Bustami dan Nurlaela (2007, 278) dalam

menganalisis biaya overhead ini dapat dilakukan doigan

menggunakan;

1) Metode Dua Varians

Metode dua varians merupakan metode yang paling sering

digunakan dalam praktek, karena perhitungannya merupakan

yang paling mudah.

(1) Varians Terkendali {Controllable Variance)

Varians Terkendali adalah varians antara bi^ overhead

pabrik aktual yang teijadi dengan total anggaran fleksibel

pada aktivitas standar yang diperbolehkan..

Rumus:

(BOP aktual) - (BOP tetap aktivitas normal + BOP variabel

aktivitas standar)

(2) Varians Volume

Varians volume adalah varians antara anggaran fleksibel

pada aktivitas standar dari dasar alokasi yang diperbolehkan

dengan standar biaya overhead pabrik.

Rumus:

(Anggaran fleksibel aktivitas standar) - (aktivitas standar x

tarif total)

2) Metode Tiga Varians

Masalah yang timbul dalam metode dua varians adalah

menyembunyikan kelebihan dan kekurangan penggunaan dari
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input yang merupakan dasar alokasi biaya overhead pabrik.

Metode tiga varians berusaha maigalasi masalah ini, karena

dalam metode tiga varians memperhitungkan varians

pengeluaran, varians efisiensi dan varians volume atau varians

pengeluaran, varians kapasitas menganggur dan varians efisiensi.

(1) Model A

(a) Varians Pengeluaran (Spending Variances) adalah varians

total biaya overhead pabrik aktual dengan jumlah

anggaran fleksibel yang disesuaikan dengan aktivitas

aktual yang telah teijadi.

Rumus:

(BOP actual) - (BOP tetap aktivitas normal + BOP

variabel aktivitas aktual)

(b) Varians Efisiensi Variabel (Variable Eflisiency Variance)

adalah varians biaya overhead pabrik aktual variabel

dengan membandingkan overhead pabrik variabel

menggunakan aktivitas aktual dengan overhead pabrik

m»iggunakan aktivitas standar.

Rumus:

(Aktivitas aktual - Aktivitas standar) x Tarif variabel

(c) Varians Volume (Volume Variance) adalah varians antara

anggaran fleksibel pada aktivitas standar dari dasar

alokasi yang diperbolehkan dengan standar biaya

overhead pabrik yang dibebankan ke produk.



ar:

«  it



54

Rumus:

(anggaran fleksibel aktivitas standar) - (Aktivilas standar

X tarif total)

(2) Model B

(a) Varians Pengeluaran (Spending Variances) adalah varians

total bi^a overhead pabrik aktual dengan jumlah

anggaran fleksibel yang disesuaikan dengan aktivitas

aktual yang telah tetjadi.

Rumus:

(BOP aktual) - (BOP tetap + BOP variabel)

(b) Varians Kapasitas Menganggur adalah varians antara

anggaran fleksibel pada aktivitas aktual yang telah teijadi,

dengan jam aktual yang dibebankan ke produk.

Rumus :

(BOP tetap + BOP variabel) - (Aktivitas aktual x tarif

total)

(c) Varians Efisiwisi

adalah varians biaya overhead pabrik dengan

membandingkan overhead pabrik menggunakan aktivitas

aktual dengan overhead pabrik menggunakan aktivitas

standar.

Rumus:

(Aktivitas aktual x Tarif total) - (Aktivitas standar x Tarif

Total)
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3) Melode Empat Varians

Metode empat varians merupakan pengembangan dari metode

liga varians pada model B, dimana terjadinya pemisahan varians

efisiensi m^jadi varians efisiensi variabel dan varians elisi^si

tetap.

(1) Varians Pengeluaran

Rumus;

(BOP Aktual) - (BOP tetap + BOP variabel)

(2) Varians Kapasitas Menganggur

Rumus:

(BOP tetap + BOP variabel) - (Aktivitas aktual x tarif total)

(3) Varians Efisiensi Variabel

Rumus:

(Aktivitas aktual x Tarif variabel) - (Aktivitas standar x Tarif

variabel)

(4) Varians Efisieisi Tetap

Rumus;

(Aktivitas aktual x Tarif tetap) - (Aktivitas standar x Tarif

tetap)

2.10 Peranan Anggaran Biaya Aparatur Kantor Terhadap Efisiensi Biaya

Belanja

Biaya mem^ang peranan penting untuk kelancaran setiap

kegiatan. Biaya-bi^a yang akan dikeluarkan harus dapat diperfiitungkan

secara cermat agar tidak mengganggu proses aktivitas yang akan
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dilaksanakan. Semua aklivitas yang dilakukan tidak akan terlepas dan

pengeluaran biaya, oleh karena itu man^erm^ hams bersikap dan berfikir

secara profesional dalam pengambilan suatu kepulusan yang penting untuk

m^gendalikan bi^a-biaya tersebut

Anggaran memberikan standar yang dapat mengendalikan berbagai

sumber daya dan memotivasi kaiyawan. Sebagai bagian terpenting dari

sistem anggaran, pengendalian dicapai dengan membandingkan basil

aktual dengan basil anggaran secara periodik. Deigan adanya bai tersebut

maka efisiensi atau pengbematan dapat signifikan. (Hansen dan Mowen,

2004,356).

Anggaran dapat digunakan untuk mengendalikan biaya yang akan

dipergunakan dalam suatu kegiatan dan yang akan membantu man^jemen

membuat suatu rencana keija yang kuantitatif dengan menafsirkan bi^a-

bi^a yang akan datang berdasarkan pengalaman masa lalu sebingga

tercapai suatu efisiensi (Sbim dan Siegel, 2001,12).

Dengan melakukan anggaran biaya t^aratur kantor yang baik,

organisasi dapat memperkecil penyimpangan-penyimpangan yang teijadi

dan dapat mengontrol biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan pelatiban.

Bi^a aparatur kantor mempakan biaya yang dikeluarkan organisasi dalam

memperoleb barang dan jasa yang dibutubkan didalam aparatur kantor

pada periode akuntansi tertentu. Oleb sebab itu organisasi bams mampu

melakukan penekanan atas biaya-bi^a yang dikeluarkan sebubungan

aparatur kantor yang diperoleb agar teijadi efisiensi biaya.
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Anggaran biaya aparatur kantor merupakan salah salu cara yang

paling balk ijntuk dapal meminimalkan biaya aparatur kantor sohingga

efisiensi biaya belanja aparatur kantor dapat tercapai.
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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek yang dipilih dalam penelitian ini adalah anggaran biaya

aparatur kantor sebagai Variabel Independent dan efisiensi bi^a belanja

sebagai Variabel Dependent. Anggaran biaya rqsaratur kantor merupakan

variabel (x) adalah biaya pegawai, biaya bahan pakai habis, biaya jasa, bi^a

cetakan umum, biaya pakaian dinas, biaya konsumsi dan biaya pemeliharaan

bangunaa Efisiensi biaya belanja sebagai variabel (y) adalah angka selisih

antara anggaran d^gan realisasi. Untuk memperoldi data dan informasi

yang diperlukan dalam menyusun skripsi, penulis melakukan penelitian pada

Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara yang terletak di Jalan Gereja Tugu

No. 20 Semper Barat Jakarta Utara yaitu unit pelaksana Teknis Dinas

Tenaga Keija dan Transmigrasi di DKl Jakarta

Balai Latihan Kega Daerah Jakarta Utara mempimyai tugas

melaksanakan pelatihan keahlian dan keterampilan keqa serta pemasaran

bagi calon tenaga ketja disektor industri.

3.2 Metode Pwelitian

3.2.1 Desain Penelitian

Desain poielitian adalah seluruh proses dan perraicanaan

suatu penelitian. Desain penelitian merupakan rencana tentang cara

maigumpulkan data dan menganalisis data agar dapat dilaksanakan
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secara ekonomis serta serasi dengan jenis atau tujuan penelitian.

Adapun elemen-elemen desain penelitian adalah sebagai berikut:

1) Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

deskriptif ekspioratif yang dilakukan dengan memperoleh

gambaran mengenai keadaan dan kondisi yang sebenamya

teijadi di Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara saat ini

mengenai anggaran biaya aparatur kantor terhadap efisiensi

biaya belanja.

2) Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode studi kasus yaitu metode penelitian yang meneliti lebih

dalam lagi fakta-fakta dari data yang ada guna memberikan

gambaran yang mendetail mengenai masalah yang diteliti di

Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara.

3) Teknik Penelitian

Teknik penelitian yang penulis gunakan adalah statistik

kuantitatif, yaitu suatu teknik penelitian yang digunakan

terhadap penelitian dalam bentuk angka dan bisa diukur serta

dihitung yang menunjukan peristiwa atau keadaan yang teijadi

di Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara.
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4) Unit Analisis

Unit analisis penelitian ini adalah secara groups pada bagian

Tata Usaha Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara, yang

mengelola dan mengendalikan biaya belanja.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

label 6

Peranan Anggaran Biaya Aparatur Kantor Sebagai Alat Bantu
Manajemen Terhadap Efisiensi Biaya Belanja Pada Balai Latihan

Keija Daerah Jakarta Utara

Variabel/subvariabel Indikator Skala/ukuran

Anggaran Biaya

Aparatur Kantor

1. Biaya pegawai
2. Biaya bahan pakai

habis

3. Biaya jasa
4. Biaya cetakan umum
5. Biaya akomodasi
6. Biaya pemeliharaan

bangunan gedung

Rasio

Rasio

Rasio

Rasio

Rasio

Rasio

Efisiensi Biaya Angka selisih antara Rasio

Belanja anggaran terhadap
realisasi

3.2.3 Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data yang penulis lakukan guna

mendukung penelitian ini adalah :

1) Pengumpulan Data Primer

Dalam metode pengumpulan data ini, data dikumpulkan dengan

cara;
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(a) Pengamatan atau Qbservasi

Penulis mengadakan pengamatan dan peninjauan langsimg

ke organisasi yang akan ditciiU untuk mengamati situasi dan

mempeFolch data atau informasi yang berhubungan dengan

masalah yang diteliti.

(b) Wawancara atau/n/erv/ew

Mclakukan tanya jawab langsung dengan pihak-pihak

berwenang untuk memperoleh infonnasi yang dipcrlukan

penulis.

2) Pengumpulan Data Sekunder

Pcngumpulan data sekunder merupakan proscdur untuk

mendapatkan data dalam b^tuk yang telah jadi atau data teoritis

yaitu dengan cara mempelajari, meneliti, mengkaji serta

moielaah litcralur-iiteratur yang ada kaitannya dengan masalah

yang diteliti.

3JS.4 Metode Analisis

Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis menggunakan

metode analisis penyimpangan (Varians) yang merupakan suatu

proses sistematis dalam membandingkan antara anggaran doigan

realisasinya. Dengan demikian, selisih biaya yang timbul karena

biaya yang sesungguhnya teijadi dibandingkan dengan biaya yang

dianggarkan sehingga dapat dicari penyebab teqadinya selisih biaya

tersebut

Rumus perhitungan varians bi^a overhead adalah;
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Varians Biaya Overhead = (Biaya overhead yang teijadi) - (Biaya

overhead yang dianggarkan)

Hasil dari selisih biaya overhead dapat dianaiisis dengan

menggunakan metode 2 selisih {Two Variance Method).

Daiam perhitungan analisis biaya overhead yang lebih terperinci,

maka biaya overhead yang ada diorganisasi dikelompokkan kedalam

bi^Q'a yang bersifat variabel dan lelap.

Metode Tinggi-Rendah {High and Low Points)

Biava Tingkat aktivitas

Tinggi XXX xxx
Rendah xxx - xxx -

Selisih xxx xxx

Tarif Variabel = Selisih Biaya: Selisih Tingkat Aktivitas

Tinggi Rendah

Total Bi^o^ xxx xxx
Biaya Variabel xxx - xxx -
Biaya Tetap xxx xxx

Biaya Variabel = Jam Tenaga Kerja Langsung x Tarif Variabel

Moientukan Tarif Overhead Standar adalah:

Total Biava Overhead = Jam keija langsung standar
Jam Keija Langsung

Tarif tersebut terdiri dari:

Untuk Tarif Overhead Variabel adalah ;

Total Biava Overhead Variabel

Jam Keija Langsung

Untuk Tarif Overhead Tetap adalah ;

Total Biava Overhead Tetan

Jam Keija Langsung
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Metode Dua Selisih {'J\vo Variance Method)

1) Controllable Variance (Selisih Terkendali)

Biaya overhead sesungguhnya xxx

Biaya overhead yang dibudgetkan pada jam

Jam keija standar:

Bi^a Tetap yang dianggarkan xxx

Biaya Variabel

(Jam Keija Standar x VOH rale) .xxx +

xxx

Selisih Terkendali xxx

2) Volume Variance (Selisih Volume)

Biaya overhead yang dianggarkan pada jam standar xxx

Jam keija standar x Tarif bi^ overhead standar ...xxx

Selisih Volume xxx

Varians Overhead Menyeluruh = CV + W
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Balai Lalihan Keqa Daerah terletak dijalan Gereja Tugu No.

20 Somper Barat, Cilincing Jakarta Utara. Balai Latihan Keija

Daerah merupakan Unit Peiaksana Teknis Dinas Tenaga Keija dan

Transmigrasi Provinsi DKI Jakarta. Dan Balai Latihan Keija Daerah

dipimpin oleh seorang Kepala Balai yang dalam melaksanakan tugas

dan fungsinya dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala

Dinas. Balai Latihan Keija Daerah mempunyai tugas untuk

melaksanakan pelatihan keahlian dan keterampilan keija serta

pemasaran bagi calon tenaga keija disektor industri.

4.1 J! Stniktur Organisasi Balai Latihan Keija Daerah

Dalam memperlancar jalannya kegiatan organisasi, Balai

Latihan Keija Daerah Jakarta Utara tentu memerlukan sistem

manajemen yang dapat membantu dalam hal pengendalian dan

pengelolaan organisasi.

Stniktur organisasi merupakan gambanm secara sistemalis

mengenai hubungan keijasama diantara orang-orang dalam rangka

m^capai tujuan organisasi. Suatu organisasi memeriukan suatu

sistem keijasama yang profesional dan saling mendukung sehingga

teijalinnya komunikasi yang baik di setiap bagian yang akan

membantu manajemen dalam melaksanakan kegiatan organisasi dan

mempermudah organisasi untuk melaksanakan efisiensinya.

Dalam upaya membentuk organisasi yang tangguh dan dapat

berdaya daing, memerlukan stniktur organisasi yang baik, karena di
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dalamnya terdapat masing-masing bagian yang mempvmyai tugas,

wewenang dan tanggungjawab jeias serta lebih terarah.

Gambar 2,

Stniktur Organisasi Balai Latihan Keija Daer^
Keputusan Gubemur Nomor 160 Tahun 2001

Sub Bagian
Tata Usaha

Sub Kelompok Jabatan
Fungsional

Kepala Balai Latihan Keija
Daerah

Adapun uraian dari tugas-tugas pokok yang menjadi

tanggungjawab masing-masing bagian yang terlibat dalam organisasi

yaitu;

1) Kepaia Balai

Kepala Balai yang menjadi pemimpin Balai Latihan Keija

Daerah, mempunyai tugas dan bertanggung jawab yaitu:

(a) Memimpin pelaksanaan tugas dan lungsi Balai Latihan Keija

Daerah.
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(b) Memimpin dan mengkoordinasikan selwnih kegiatan

Subbagian Seksi dan Subkelompok Jabatan Fungsional.

2) Subbagian Tata Usaha

Tugas dan fungsi sebagai berikul:

(a) Menghimpun, meneliti, mengolah dan menyusun program

kogiatan.

(b) Melaksanakan kegiatan p^gelolaan surat m^yurat dan

kearsipan.

(c) Melaksanakan k^iatan administrasi kepegawaian.

(d) Melaksanakan pengelolaan keuangan.

(e) Mengunis kebutuhan perl^gkapan kantor.

(£) Menjaga keamanan, ketertiban, keindahan dan kebersihan

lingkungan serta melaksanakan urusan kerumahtanggaan.

(g) Mengkoordinasikan evaluasi dan penyusunan laporan

kegiatan operasional.

3) Seksi Pelatihan

Tugas dan fungsi sebagai berikut;

(a) Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan disesuaikan dengan

bursa keija.

(b) Menyusun program latihan keahlian dan keterampilan toiaga

keqa dan transmigrasi.

(c) M^yusun dan melaksanakan program pengembangan

pelatihan dan keterampilan tenaga keija dan transmigrasi.
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(d) Menyusun sistem informasi pelatihan dan pemasaran tenaga

keija

(e) Menyusun teknis dan jadwal pelatihan.

(£) Mempersiapkan sarana dan tenaga pengajar / peiatih /

instruktur.

(g) Melaksanakan pendaftaran dan seleksi calon peserta

pelatihan.

(h) Menyiapkan dan mengurus dokumen peserta pelatihan.

(i) Menyebarluaskan informasi pelatihan kepada masyarakat

pencari keija

(j) Menyiapkan materi ujian dalam rangka pelaksanaan uji

kelulusan bagi peserta pelatihan.

(k) Melakukan evaluasi dan pelaporan atas pelaksanaan pelatihan

tenaga keqa

4) Seksi Pemasaran

Tugas dan fiingsi sebagai berikut:

(a) Menyusun program pemasaran pelatihan lulusan Balai

Latihan Keija Daerah,

(b) Mendata bursa keija yang ada diperusahaan.

(c) Menginformasikan bursa keija kepada calon tenaga keija

terampil (lulusan Balai Latihan Keija Daerah).

(d) Memasarkan calon tenaga terampil (lulusan BLKD) ke

perusahaan dan unit-unit yang memiliki wirausaha bam.
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(e) Mengurus dan mempersiapkan dokumen calon tenaga keija

terampil (lulusan BLKO).

(f) Memonitor lulusan Balai Lalihan Kerja Daerah yang sudah

atau belum bekeija

(g) Melakukan evaluasi dan pelaporan atas pelaksanaan

pemasaran tenaga kerja.

S) Sub Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas

melaksanakan sebagian tugas Balai Latihan Keija Daerah sesuai

dengan kebutuhan.

4.1.3 Aktivitas Balai Latihan Kerja Daerah Jakarta Utara

Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara merupakan suatu

organisasi yang bergerak dibidang jasa pelayanan terhadap

masyarakat dalam bentuk pelatihan calon tenaga keija untuk

menghasilkan calon tenaga keija yang mempunyai keahlian dan

keterampilan terbaik serta memasarkan calon tenaga keija disektor

industri. Pelatihan yang diberikan sesuai dengan perkembangan

zaman, maka alat pelatihan yang disediakan swantiasa terUp-date.

Agar peserta latihan cakap dalam penggunaan teknologi modem,

Selain itu, Balai Latihan Keija Daerah membekali peserta latihan

dengan keahlian yang dibutuhkan perusahaan. Balai Latihan Keija

Daerah juga menyediakan instruktur pelatihan yang sangat kompeten

dibidang masing-masing. Instniktumya berasal dari kalangan

akademis professional yang siap membekali peserta pelatihan dalam

memasuki dunia keija.
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Balai Latihan Keija Daerah giat mensosialisasikan kepada

masyarakat agar tergerak m^gikuti pelatihan sebagai bekal

keterampilan memasuki dunia usaha dan wirausaha. Setiap tahunnya

Balai Latihan Keija Daerah memiliki banyak pendaflar, akan tetapi

Balai Latihan Ketja Daerah hanya dapat menampung 160 orang

setiap angkatan sehingga dilakukan suatu seleksi atau testing agar

dapat terakomodir dan pelatihan yang diberikan dapat beqalan

efektif. PendaAaran dilakukan 3 kali dalam setiap tahun, dimana

pelatihan dilakukan selama 360 jam atau selama 2,5 bulan setara

dengan 45 hari keija tanpa dipungut bi^a

Balai Latihan Keija Daerah menjalin keijasama dalam

penyerapan tenaga keija dengan Toyota Astra, Komatsu, Daihatsu

dan lain sebagainya dalam rangka penyerapan tenaga keija Selain

itu, para peserta yang sudah lulus dapat membuka usaha sendiri atau

berwirausaha akan didata untuk diikut sertakan pada program

bantuan modal UMKM lewat suku dinas. Kemajuan usaha para

peserta tentu akan membuka lapangan keija dan memacu

pertumbuhan ekonomi. Karena itu, para peserta hams diberikan

perhatian besar agar dapat memajukan usahanya Balai Latihan Keija

Daerah dengan jelas memiliki komitmen menciptakan SDM andal

yang mandiri dan siap dipakai.
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4.1.4 Tugas, Fungsi, Visi, Misi dan Tujuan Balai Latihan Kerja

Daerah Jakarta Utara

VISI Balai Latihan Keria Daerah Jakarta Utara

Terwujudnya Balai Latihan Keija Daerah sebagai Balai Latihan

Keija yang berstandar nasional dan berdaya saing didalam

meningkatkan keterampilan dan kemampuan masyarakat Kptamadya

Jakarta Utara.

MISI Balai Latihan Keria Daerah Jakarta Utara

1) Memberikan pele^anan latihan keahlian dan keterampilan keija

terbaik kepada masyarakat.

2) Memberikan kualitas terbaik kepada lulusan Balai Latihan Keija

Daerah Jakarta Utara

3) Memaaarkan Calon Tenaga Keija khususnya lulusan Balai

Latihan Keija Daerah di sektor industri.

4) Menciptakan dtra sebagai Balai Latihan Keqa terbaik.

Tugas Pokok Balai Latihan Keria Daerah Jakarta Utara

Balai latihan keija Daerah mempunyai tugas melaksanakan pelatihan

keahlian dan ketemmpilan keija dan pemasaran bagi calgn t^aga

keija di sektor industri.

Fungsi Balai Latihan Keria Daerah

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Balai

Latihan Keija Daerah mempunyai fungsi sebagai berikut:
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1) Penyusunan program pelakseaiaan pelatihan keija di bi^ang

industri.

2) Pelaksanaan p^atihan keqa dibidang kejunian teknik dan aneka

kejuman.

3) Pengelolaan fa$ilita$ tempal dan paralatan pelatihan keija dan

transmigrasi.

4) Palaksanaan pema$aran lulusan palabhan keija.

5) Evaluasi dan pelaporan pelaksanaan pelatihan,

6) Penyelenggaraan kegiatan ketatausahaan.

Tuiuan Balai Latihan Keria Daerah Jakarta Utara

1) Tersedianya tenaga keija yang terampil d^gan kualifikasi

sebagai berikut:

(a) Kemampuan kompetitif (tangguh, kreabf, prpduktif, c^at).

(b) Profesional (lahu dan menguasai, cinta dan bangga akan

pekeijaannya).

(c) Swiang berkembang (mencoba dan m^cari sesuatu yang

baru / inovatif).

(d) Kepribadian yang m^yenangkan.

(e) Kemampuan berkomunikasi dengan reiasi.

2) Menempatkan t^aga keija melalui keijasama dengan instansi

atau pihak-pihak lain.

3) Mengurangi pengangguran.

4) Sasaran : Sasaran adalah pencari keija (penganggur) dan puUis

sekqlah.
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Adapun beberapa jenis pelatihan yang diselenggarakan ol^

Balai Latihan Kaija Daarah Jakarta Utara sesuai peralatan yang

tersedia, antara lain:

1) Pelatihan Tata Busana

2) Pelatihan Tata Boga

3) Pelatihan Tata Graha

4) Pelatihan Teknik Pendingin

5) Pelatihan Teknisi Elektronika

6) Pelatihan Panel Listrik

7) Pelatihan OtomotifBaisin

8) Pelatihan Sepeda Motor

4^ Pembahasan Hasil Penelitian

4.2J Anggaran Biaya Aparatur Kantor pada Balai Latihan Keija

Daerah Jakarta Utara

Setiap organisasi pemerintah memiliki tujuan utama yakni

mel^ani kepentingan dan kesejahteraan masyarakat Dalam

p^capaian tujuan ini yang diharapkan organisasi pem^tah harus

terus meningkatkan kualitas pelayanan dari tahun ke tahun.

Dalam menjamin terlaksananya berbagai program yang

disusun dalam proses pereicanaan, manajemen menyusun anggaran

yang berisi rencana keija tahunan dan taksimn nilai sumber d^a

yang diperlukan untuk per^canaan rencana keija tersebut. Pada

Balai Latihan Keija Daerah anggaran disusun sebagai proses

penentuan peran setiap pegawai atau kepala balai dalam
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mdaksanakan program atau bagian program, D^am proses

ponyusunan anggaran pimpinan pvisat pertanggimgjawaban berporan

serta dalam menyusun usulan anggaran serta m^igadakan nogosiasi

dongan pimpinan diatasnyayang memberikan poran kepadanya. Oleh

karona ilu anggaran yang sudah disahkan merypakan kesanggupan

ata$ komitm^ pimpinan pusat portanggungjawaban imtuk

melaksanakan rencana seperti yang tercantum daiam anggaran

tersebut Kar^a anggaran merupakan komitmen pimpinan pusat

pertanggungjawaban maka anggaran torsobut akan digunakan

sebagai alat poigendalian k^atan.

Anggaran belanja Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara

terdiri dari biaya aparatur kantor dan biaya pubHk. Biaya aparatur

kantor merupakan biaya pendukung dalam menjalankan kegiatan

publik. Maka bi^ ini merupakan saiah satu biaya yang dapal

dikendaiikan agar tercipta suatu efisiensi sekaligus dapat

m^ingkatkan pelayanan publik. Untuk itu efisiensi bi^a aparatur

sangat parting bagi organisasi guna meminimalkan bi^a-bi^a yang

dikeluarkan. Efisiensi bi^ aparatur kantor dilakukan organisasi

dengan cara pengendalian yang ketat sehingga lidak teijadi

pemborosan. Salah satu cara yang dilakukan oleh organisasi dalam

m^gendalikan biaya aparatur adalah dengan m^ggunakan anggaran

bi^a aparatur kantor
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Adapun bi^a-biaya yang tardapat di aparatur kantpr antara

lain:

1) BiayaPegawai

2) Biaya Bahan Pakai Habis

3) Biaya Jasa

4) Bi^a Cetakan Umum

5) Biaya Akomodasi

6) Bi^a Pemeliharaan Bangunan Gadung

Untuk memperjelas, berikut adalah biaya-bi^a yang

tprmasuk ke dalam biaya aparatur kantpr yang dilakukan Balai

Latihan Kpija Daerah Jakarta Utara swara rinci adalah:

1) Bi^aPegawai

Biaya pegawai menipakan biaya yang dikpluarkan prganisasi

selamasatu tahun gntuk pegawai prganisasi yang telah bekerja.

2) Biaya Bahan Pakai Habis

Biaya bahan pakai habis ini merupakan biaya yang dikeluarkan

pl^ prganisasi untuk memperpleh barang-barang yang sifatnya

habis atau tidak lebih dari satu tahun guna meiunjang kegiatan

pperasipnal Balai Latihan Kpija Daerah. Bi^a bahan pakai habis

ini meliputi biaya alat tulis kantpr, biaya alat listrik dan biaya

pengisian tabung pemadam kebakaran dan biaya lainnya yang

digunakan dalam kegiatan administrasi kantpr.
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3) Bi^yaJ^a

Biaya ja§a menipakan biaya yang dikeluarkan ol^ organisasi

pemerintah untuk memb^ar atau memperoleh jasa yang

diparlukan dalam rangka mandukung kegiatan oparasional

kantor, kanyamanan dan kasahatan para pagawai kantor. Dimana

bi^a jasa ini malipub biaya panggunaan telepon, bi^

penggunaan listrik, biaya pamakaian air, biaya jasa kebersihan.

4) Biaya Cetakan Umum

Biaya cetakan umum adalah biaya yang dikaluarkan oiah

organisasi pemerintah untuk mamperoleh barang-barang yang

diperlukan dalam proses pendataan, surat-meiyurat dan lain

sebagainya dalam memenuhi kebutuhan aparatur selama satu

tahun. Jumlah biaya tersebut ditentukan berdasarkan atas

kebutuhan aparatur,

5) Biaya Akomodasi

Biaya akomodasi merupakan bi^a yang dik^uarkan organisasi

pemerintah untuk bi^a transportasi dan makan pegawai kantor

selama satu periode.

6) Biaya Pemoliharaan Bangunan Gedung

Biaya pemeliharaan bangunan gedung merupakan biaya yang

dikeluarkan organisasi untuk pemanfaatan mempertahankan daya

guna bangunan gedung kantor.
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BLKD Jakarta Utara serta d^gan melihat rencana BLKD yntyk

peningkatan palatihan.

4) Peraluran Pemerintah

Paraturan pemerintah yang maiyangkut mengenai kebijakan

kenaikan g^i pegawal negeri ataupun honor dapat menjadi

perlimbangan dalam menyusun anggara Selain itu juga,

kebijakan pemerintah lainnya seperti kenaikan BBM dapat

mempengaruhi peningkatan biaya peijalanan dinas baik belanja

aparatur maupun belanja pubiik.

5) Anggaran Belanja Sebelumnya

Anggaran tahun sebelumnya sangat berpengaruh dalam

penyusunan anggaran, karena anggaran belanja yang akan dibuat

dapat diestimasi diantaranya berdasarkan pada anggaran belanja

tahun sebelumnya

6) Kondisi Perekonomian Indonesia

Untuk penyusunan anggaran belanja juga dipertimbangkan

keadaan perekonomian Indonesia yaitu tingkal inflasi serta harga

standar Pemerintah Daerah DKJ Jakarta Penyusunan anggaran

belanja sendiri disesuaikan dengan kemampuan Pemerintah

Daerah DKI Jakarta

4.2.3 Proses Perencanaan dan Penganggaran Pemerintah Daerah

Proses peroicanaan dan penganggaran Pemerintah Daerah

menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan

Negara Roicana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJP
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Oaerah) yang merupakan dokumen permcanaan yang memuat

program-program pembangunan untuk jangka waktu 25 tahun. Atas

daaar RPJP Daerah, Kepala Daerah menjoisun Roicana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJM Daerah) untuk

jangka waktu 5 (lima) tahun yang merupakan penjabaran dari visi,

misi, dan program kepala daerah yang psiyusunannya berpedoman

kepada RPJP Daerah. RPJM ini ditetapkan paling lambat 3 (tiga)

bulan setelah kepala daerah dilantik.

Bersamaan dengan RPJM Daerah, kepala dinas menyusun

Rencana Strategis Satuan Keija Pemerintah Daerah (Renstra-SKPD)

untuk jangka waktu 5 (lima) tahun yang memual visi, misi, tujuan

strategi, kebijakan, program dan kegiatan pembangunan yang

bersifat indikatif sesuai dengan tugas dan hmgsinya masing-masing.

Sebagaimana yang tercantum pada PP Nomor 20 Tahun 2004

tentang Rencana Keija Pemerintah. Setiap tahunnya kepala daerah

moiyusun Rencana Keija Pemerintah Daerah (RKPD) yang

merupakan penjabaran dari RPJM Daerah untuk waktu I (satu) tahun

yang memuat rancangan kerangka ekonomi daerah, prioritas

pembangunan dan kewqiban daerah, rencana keija yang terukur dan

pendanaannya baik yang dilaksanakan langsung oldi pemerintah

daerah maupun ditempuh daigan mendorong partisipasi masyarakat

Selanjutnya Kepala Dinas menyusun Roicana Keija Satuan

Keija Pemerintah Daerah (Renja-SKPD) untuk jangka waktu 1 (satu)

tahun merupakan penjabaran dari Renstra-SKPD yang disusun
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berdasarkan evaluasi pencapaian pelaksan^ program dari kegiatan

tahun-tahun sebelumnya. Kebijakan umum APBD dan prioritas serta

plafont anggaran semenlara yang telah dibahas dan disepakati

bersama Kepala Daerah dan DPRD dituangkan da]am nota

kesepakatan yang ditandatangani bersama oleh Kepala Daerah dan

Pimpinan DPRD. Berdasarkan nota kesepakatan tersebut, Kepala

Daerah menerbitkan pedoman penyusunan Rencana Keija dan

Anggaran Satuan Keija Pemerintah Daerah (RKA-SKPD) sebagai

pedoman Kepala Dinas atau SKPD dalam menyusun RKA-SKPD.

Kemudian Kepala Dinas menyusun Rencana Keija dan Anggaran

Satuan Keija Pemerintah Daerah yang merupakan penjabaran dari

RKP dan Renstra yang memuat rencana pendapatan, belanja untuk

masing-masing program dan kegiatan menurut hmgsi untuk tahun

yang direncanakan, dirinci sampai doigan rincian objek pendapatan,

belanja dan pembiayaan serta prakiraan maju untuk tahun

berikutnya RKA-SKPD yang telah disusun Kepala Dinas

disampaikan kepala Kepala Daerah. RKA-SKPD selanjulnya dibahas

oldi Tim Anggaran Pemerintah Daerah sebagai dasar penyusunan

RAPBD. Pemerintah Daerah mengqukan RAPBD kepada DPRD

disertai dengan nota keuangan dan data poidukimgnya. Setelah

diteiiti dan dibahas oleh DPRD, apabila DPRD menyetujui RAPBD

tersebut maka Pemerintah Daerah moierbitkan Peraturan Daerah

sebagai dasar penetapan APBD. APBD yang telah disetujui DPR ini

dirinci sesuai dengan keputusan Kepala Daerah menjadi unit
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organisasi, fungsi, kegiatan dan joiis belanja Rincian APBD disebut

juga Dokumen Pelaksanaan Anggaran yang mempakan pelaksanaan

anggaran satuan kerja

Gambar 3. Proses Perencanaan dan Penganggaran Pemerintah
Daerah

RPJP RPJM RKP RAPBN APBD

Daerah Daerah Daerah

RKA-Renstra Rincian

SKPD SKPD SKPD APBD

4.2.4 Prosedur Fenyusunan Anggaran Belanja Pada Balai Latihan

Kerja Daerah Jakarta Utara

Suatu penyusunan anggaran dimulai dari pimpinan atau

man^emen puncak memberikan terlebih dahulu poigarahan.

Informasi dan bahan-bahan yang diperlukan dalam penyusunan

anggaran yang dimaksud sepeiti situasi umum tenlang organisasi,

kebijakakan pemerintah mengenai anggaran yang akan datang,

penilaian terhadap prestasi yang dulu, anggaran yang diperlukan

serta instruksi-instruksi dalam kaitannya dengan penyusunan

anggaran.
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Anggaran bdanja yang dibuat pada Balai Lalihan Keija

Daerah Jakarta Utara mengacu pada Keputusan Menleri Dalam

Negeri Nomor 29 Tahun 2002 tentang Pedoman, Pengurusan,

Pertanggung Jawaban dan Pengawasan Keuangan Daerah serta Tata

Cara Penyusunan Anggaran Pend^atan dan Belanja Daerah,

Pelaksanaan Tata Usaha Keuangan Daerah dan Penyusunan

Periiitungan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. Metode

penyusunan anggaran Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara

adalah dengan cara campuran (Top Down dan Bottom Up). Prosedur

penyusunan anggaran Balai Latihan Keija Daerah sebagai berikut:

1) Pembuatan Surat Edaran

Atas dasar surat keputusan Kepala Dinas Tenaga dan

Transmigrasi, Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara membuat

prosedur penyusunan anggaran dimulai dari pembuatan surat

edaran dari Kepala BLKD Jakarta Utara untuk setiap seksi pada

BLKD Jakarta Utara. Setelah itu, masing-masing seksi menyusun

kebutuhan-kebutuhan aparatur untuk anggaran tahun berjalan.

Pembuatan surat edaran dan formal anggaran dilaksanakan pada

bulan Oktober.

2) Sosialisasi Format Anggaran

Sosialisasi format anggaran dilakukan setelah pembuatan surat

edaran untuk setiap seksi. Sosialisasi format anggaran dilakukan

oleh kepala Sub. Bidang Anggaran kepada semua kepala seksi

untuk menginventarisasi kebutuhan-kebutuhan setiap bagian
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seperd alat tulis kantor, alat kebersihan dan pemeliharaan dan

Iain-Iain. Sosialisasi formal anggaran dilaksanakan pada bulan

Oktober.

3) Pengumpulan Data Usulan Kebutuhan

Setelah kepala seksi menginventarisasi dan mengisi format

anggaran, kemudian usulan kebutuhan dalam bentuk format

anggaran tersebut disampaikan oieh kepala seksi kepada masing-

masing kepala bagian untuk dibuat rekapitulasi data kebutuhan

setiap bagian. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan oktober.

4) Pengumpulan Data Rekapitulasi Kebutuhan

Setiap kepala bagian merekapitulasi kebutuhan-kebutuhan yang

akan dianggarkan. Kemudian setiap kepala bagian moiyerahkan

rekapitulasi kebutuhan tersebut kepada kepala bidang melalui

kq)ala subbidang anggaran. Prosedur ini dilaksanakan pada

bulan Oktober.

5) Penyusunan dan Pengetikan Konsep Roicana Keija dan

Anggaran

Setelah mengelompokkan data rdcapitulasi kebutuhan sesuai

dengan bidang-bidangnya, kemudian dilakukan penyusunan data-

data rekapitulasi kebutuhan oleh masing-masing kepala seksi

secara k^eluruhan dan dilakukan pengetikan konsep Rencana

Keija dan Anggaran. Konsep RKA tersebut kemudian diserahkan

kepada kepala BLKD Jakarta Utara. Poiyusunan ini dilaksanakan

pada bulan Nopember.
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Urutan penyusunan RKA, yaitu ;

(a) Pengisian formulir Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, Tugas Pokok

dan Fungsi dari BLKO Jakarta Utara.

(b) Pengisian formulir program pada BLKD Jakarta Utara yang

akan diadakan pada tahun anggaran berikutnya

(c) Pengisian formulir k^iatan untuk setiap program yang akan

diadakan pada BLKD Jakarta Utara

(d) Pengisian formulir anggaran belanja langsung per kegiataa

(e) Pengisian formulir rekapitulasi anggaran belanja langsung.

(Q Pengisian formulir rekapitulasi anggaran belanja tidak

langsung.

(g) Pengisian formulir anggaran belanja tidak langsimg per

k^iatan.

(h) Pengisian formulir rekapitulasi anggaran belanja

6) Penelitian RKA dan Perubahan Anggaran

Tim anggaran BLKD Jakarta Utara membahas, mengedit kode

rekening, dan moiyesuaikan dengan plafont anggaran. Setelah

konsep RKA tersebut selesai diteliti kemudian dibuat dalam

bentuk RKA yang akan dityukan pada Tim Anggaran Eksekutif

yaitu Pemerintah Daerah serta Tim Anggaran Legislatif yaitu

DPRD DKI Jakarta. Prosedur ini dilaksanakan pada bulan

Nopember dan Desember.
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7) Pengesahan Dokumen Anggaran Satuan Keija (OASK)

RKA disampaikan kepada Kepala Dinas Tenaga Keija dan

Transmigrasi yang kemudian oleh Dinas Tenaga Keija dan

Transmigrasi disampaikan kepada Tim Anggaran Eksekutif

untuk dievaluasi dan dianalisis kesesuaian antara anggaran

dengan program dan kegiatan yang direncanakan. Kesesuaian

program dan kegiatan dengan tugas pokok dan fungsi BLKD

Jakarta Utara, serta kewqaran antara anggaran dengan target

kinerja yang teiah diperhitungkan. Pada akhimya setelah

dilakukan perbaikan oleh Tim Anggaran Eksekutif dan disetujui

oleh Tim Anggaran Legislatif, RKA ditetapkan dalam bentuk

peraturan daerah dan setelah disahkan kemudian dibuallah

Dokumen Anggaran Satuan Keija (DASK). Pengesahan DASK

dilaksanakan pada bulan Januari.

8) Revisi anggaran dilakukan oleh BLKD Jakarta Utara pada

semester kedua tahun anggaran beijalan doigan tahapan sama

seperti prosedur penyusunan anggaran. Revisi anggaran

dilakukan karoia perubahan kondisi ekstemal yang menyebabkan

asumsi, target dan tujuan anggaran tidak sesuai lagi misalnya

peningkatan inflasi, perubahan kebijakan pemerintah, dan Iain-

lain.



86

ALUR PROSEDUR PENYUSUNAN ANGGARAN

BELANJA BALAILATIHAN KERJA DAERAH JAKARTA UTARA

Pembuatan Sosiallsasi Maigumpulkan Mengumpulkan
SuratEdaran Fonnat Data Usulan Data

dan Format —► Anggaran —► Kebutuhan Rekapitulasi
Anggaran Kebutuhan

r

Pembuatan Perbaikan Penelitian Penyusunan
DASK 4— DASK 4 Konsep RKA 4 dan

Pcngctikan
Konsep RKA

Gambar 4. Alur Prosedur Penyusunan Anggaran Belanja
Balai Latihan Keija Oaerah Jakarta Utara

4^^ Analisis Penetapan Anggaran Biaya Aparatur Kantor Fada

Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara

Proses penyusunan anggaran harus sesuai dengan prosedur

yang telah ditetapkan oleh sualu organisasi, karena proses

penyusunan anggaran merupakan dasar bagi organisasi untuk

menghasilkan anggaran yang dapat berfungsi sebagai alat

pengendalian. Berikut ini adalah tingkat anggaran biaya q}aratur

kantor dalam waktu 3 tahun pada Balai Latihan Keija Daerah Jakarta

Utara
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Tabel 7

Perbandingan Anggaran Biaya Aparatur Kantor
Tahun 2006, 2007 dan 2008
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Jenis Biaya

Anggaran Penibahan

No 2006 2007 2008 2006-

2007

2007-

2008

1 Biaya Pcgawai Rp. 682.049.006 Rp. 750.253.907 Rp. 825.279.298 10% 10%

2 Biaya Bahan Pakai

Habis
Rp. 18.965.000 Itp. 27.000.000 Rp. 27.500.000 42,37% 1,85%

Bi^ Alat Tulis Kantor Rp. 6.000.000 Rp. 12.000.000 Rp. 15.000.000 100 % 25%

Biaya Alat Listrik Rp. 2.400.000 Rp. 10.000.000 Rp. 7.500.000 3,17% -25%

Biaya Tabling Pemadam

Kebakaran
Rp. 10.565.000 Rp. 5.000.000 Rp. 5.000.000 -52,67 %

-

3 Biaya Jasa Rp. 231.569.088 Rp. 329.413.000 Rp. 339.000.000 42,25 % 2,91 %

Biaya Listrik Rp. 96.000.000 Rp. 111.000.000 Rp. 115.000.000 15,62% 3,60%

Biaya Tclepon Rp. 11.500.000 Rp. 16.500.000 Rp. 18.000.000 43,48% 9,09%

Biaya Pcmakaian Air Rp. 42.500.000 Rp. 52.500.000 Rp. 56.000.000 23,53 % 6,67 %

Biaya Kebersihan Rp. 81.569.088 Rp. 149.413.000 Rp. 150.000.000 83,17% 0,39%

4 Biaya Cetakan Uminn Rp. 8.290.000 Itp. 14.000.000 Rp. 7.000.000 68,88 % -50%

Biaya Kop Surat Rp. 1.000.000 Rp. 5.0(X).000 Rp. 1.000.000 4,00% -80%

Biaya Amplop Dinas Rp. 615.000
- Rp. 1.000.000

- -

Bi^ Mqi Dinas Rp. 2.675.000 Rp. 5.000.000 Rp. 1.000.000 86,92% -80%

Biaya Pcnggandaan Rp. 4.000.000 Rp. 4.000.000 Rp. 4.000.000 - -

5 Biaya Akomodasi Rp. 12.000.000 Rp. 12.000.000 Rp. 12.000.000
- -

6 Biaya Pemelihaiaan
- Rp. 300.000.000 Rp. 50.000.000

- -83,33 %

Total Rp.95Z873.094 Rp.l.43Z666.907 Rp.l.260.779.29« 50,3S % -11,99%

Berdasarkan data diatas, Balai Latihan Keija Daerah Jakarta

Utara moiyusun anggaran berdasarkan kebutuhan, hal tersebut dapat

terlihat pada biaya tabling pemadam kebakaran yang dianggarkan

pada tahun 2007 mengalami penumnan sebesar 52,67 % dari tahun
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2006. Sedangkan pada tahun 2008 anggaran biaya alat listiik

maigalami penurunan dari tahun 2007 sebesar 25 %, anggaran biaya

cetakan umum mengalami penurunan sebesar 50 % dan biaya

pemeliharaan yang dianggarkan pada tahun 2008 moigalami

penurunan sebesar 83,33 % dari tahun 2007. Hal tersebut

moiunjukan bahwa sistem anggaran Balai Latihan Keija Daerah

sudah menggunakan sistem penilaian prestasi kerja. Sebagaimana

yang tercantum pada Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 pasal 2

yang menjelaskan bahwa rencana keija dan anggaran hams

berdasarkan pada prestasi keija yang akan dicapai. Akan tetapi

berdasarkan data yang terdapat pada tabel. 7, penetapan anggaran

bi^a listrik mengalami kenaikan dari tahun ke tahun, apabila

dibandingkan doigan realisasi biaya listriknya. Beiikut adalah

perbandingan anggaran dan realisasi biaya listrik pada tahun 2006,

2007 dan 2008.

Tabel 8

Perbandingan Anggaran dan Realisasi Bi^a Listrik
Tahun 2006, 2007 dan 2008

Tahun
Anggaran Bi^a

Listrik

Realisasi Biaya

Listrik
Perbandingan

2006 Rp. 96.000.000 Rp. 58.984.140 61,44 %

2007 Rp. 111.000.000 Rp. 46.992.870 42,34 %

2008 Rp. 115.000.000 Rp. 57.205.200 49,74 %

Berdasarkan tabel 8, penetapan anggaran bi^a listrik yang

disusun oldi Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara terlalu besar

dari tahun ke tahun apabila dibandingkan dengan realisasiinya Pada
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tahun 2006 anggaran bi^a listrik sebesar Rp. 96.000.000 dengan

realisasinya sebesar Rp. 58.984.140 atau sebesar 61,44 % dari

anggaran yang ditetapkan. Pada tahun 2007 anggaran biaya listrik

sebesar Rp. 111.000.000 doigan realisasi sebesar Rp. 46.992.870

atau sebesar 42,34 % dari anggaran yang ditetapkan. Pada tahun

2008 anggaran biaya listrik yang ditetapkan sebesar Rp. 115.000.000

dengan realisasinya sebesar Rp. 57.205.200 atau sebesar 49,74 %

dari anggaran yang ditetapkan. Pada tahun 2007 anggaran bi^

listrik ditetapkan sebesar Rp. 111.000.000 sedangkan data realisasi

tahun 2006 hanya sebesar Rp. 58.984.140. Dan pada tahun 2008

anggarannya ditetapkan sebesar Rp. 115.000.000 sedangkan data

realisasi tahun 2007 sebesar Rp. 46.992.870. Hal tersebut

moiunjukkan bahwa penyusunan anggaran biaya listrik belum

direncanakan secara matang. Akan lebih balk ̂ abila dana tersebut

digunakan untuk peningkatan proses pelatihan atau pelayanan

terhadap publik.

4.2.6 Analisis Anggaran dan Realisasi dengan Vaiians

Anggaran sangat berguna bagi man^emen sebagai bahan

evaluasi dan menoitukan dalam pencapaian tujuan yang efektif dan

efisien. Proses penyusunan anggaran hams sesuai dengan prosedur

yang telah ditetapkan oleh Balai Latihan Keija Daerah, karena proses

penyusunan anggaran mempakan dasar bagi organisasi untuk

moighasilkan anggaran yang dapat berfiingsi sebagai alat
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pengendalian. Berikut ini adalah perbandingan anggaran dan realisasi

bi^a aparatur kantor pada tahun 2006, 2007 dan 2008.

Tabel 9

Perbandingan Anggaran dan Realisasi Biaya Aparatur Kantor
Tahun 2006

Jenis Bi^a Anggaran Realisasi Selisih %

Biaya Pegawai Rp.682.049.00ti Rp.682.049.006 - -

Biaya Bahan Pakai Habis Rp. 18.965.00t)Rp. 18.965.000 - -

Total Biaya Jasa Rp.231.569.08?IRp. 188.917.505 Rp. 44.291.583 19,13

Bi^a Cetakan Umum Rp. 8.290.00CIRp. 8.290.000 - -

Bi^ Akomodasi Rp. 12.000.00C>Rp. 12.000.000 - -

Biaya Pemeliharaan
Bangunm_
Totd Biaya

- - - -

Rp. 952.873.094i^p.908.581.511 44.291.583 4,65

Tabel 10

Perbandingan Anggaran dan Realisasi Bir^a Aparatur Kantor
Tahun 2007

Jenis Bi^a Anggaran Realisasi Selisih %

Bi^a Pegawai Rp. 750.253.90/ Rp. 750.253.907 - -

Biaya Bahan Pakai

Habis

Rp. 27.000.00t Rp. 27.000.000

Total Bi^ Jasa Rp. 329.413.00C Rp. 246.338.592Rp. 83.074.406 25,22

Bi^a Cetakan Umiun Rp. 14.000.OOC Rp. 14.000.000 -
-

Biaya Akomodasi Rp. 12.000.00( Rp. 12.000.000 - -

Bi^a
Pemeliharaan

Bangunan

Rp. 300.000.00( Rp. 290.715.377Rp. 9.284.623 3,09

Total Biaya Rp.l.432.666.90'i Rp. 1.340.307.878 Ip. 92.359.029 6,45
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Tabel 11

Perbandtngan Anggaran dan Realisasi Bi^a Aparalur Kantor
Tahun 2008

Jaiis Bi^ Anggaran Realisasi Seiisih %

Biaya Pegawai Rp. 825.279.298Rp. 825.279.298 - -

Biaya Bahan Pakai Habis Rp. 27.500.000Rp. 27.500.000 - -

Biaya Listrlk
Biaya Telepon
Bi^a Pemakaian Air
Bi^a Jasa Kebersihan

Total Bi^a Jasa

Rp. 115.000.000
Rp. 18.000.000
Rp. 56.000.000
Rp. 150.000.000

Rp. 339.000.000

Rp. 57.205.200
Rp. 9.391.464
Rp. 34.737.970
Rp. 149.992.368

Rp. 251.327.002

Rp. 57.794.800
Rp. 8.608.536
Rp. 21.262.030
Rp. 7.632

Rp. 87.672.998 25,86

Biaya Cetakan Umum Rp. 7.000.000Rp. 7.000.000 - -

Bi^a Akomodasi Rp. 12.000.000Rp. 12.000.000 - -

Biaya Pemeliharaan
Bangunan

Rp. 50.000.000Rp. 48.269.000 Rp. 1.731.000 3,46

Total Biaya Rp. 1.260.779.298 Rp. 1.171.375.300 Rp. 89.403.998 7,09

Berdasarkan data anggaran dan realisasi diatas, pada tahun

2006 mggaran biaya aparatur kanlor sebesar Rp. 952.873.094 dan

realisasi sebesar Rp. 908.581.511 seiisih yang teijadi antara anggaran

dan realisasinya adalah favorable sebesar Rp. 44.291.583 doigan

persentase perubahan antara anggaran dan realisasi 4,65 %. Pada

tahun 2007 anggaran bia^ aparatur kantor sebesar Rp.

1.432.666.907 dan realisasi sebesar Rp. 1.340.307.878 seiisih yang

te^adi antara anggaran dan realisasi adalah favorable sebesar Rp.

92.359.029 dengan persentase perubahan antara anggaran dan

realisasi sebesar 6,45 %. Sedangkan pada tahun 2008 anggaran biaya

aparatur kantor sebesar Rp. 1.260.779.298 dan realisasi sebesar Rp.

1.171.375.300 seiisih ymig teijadi antara anggaran dan realisasi
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adalah favorable sebesar Rp. 89.403.998 dengan persentase

perubahan antara anggaran dan realisasi sebesar 7,09 %.

Untuk moigetahui penyimpangan yang terjadi pada anggaran

bis^a aparatur kantor Balai Latihan Keqa Daerah Jakarta Utara

dilakukan perbandingan dengan menggunakan analisis varians, yaitu

apabila anggaran biaya ^aratur lebih linggi daii realisasi maka

penyimpangannya favorable dan apabila realisasi lebih tinggi dari

anggaran bi^'a aparatur yang ditetapkan maka penyimpangannya

unfavorable.

Oalam melakukan analisa terhadap biaya aparatiu, organisasi

juga tidak melakukan perhitungan secara rind meskipun

peihitungannya sudah tepal. Doigan kebijaksana^ ini poiulis

kurang sependapat karena apabila organisasi melakukan analisa

secara terperinci maka manajemen akan lebih mudah

moigidentifikasi jenis-jenis penyimpangan yang teijadi, sehingga

akan lebih cepat diambil tindak lanjut.

Analisa terhadap biaya overhead ini lebih sulit akan tetapi

karena biaya overhead yang ada diorganisasi dapat dikelompokkan

kedalam biaya yang bersifat variabel dan tetap, maka hal ini akan

mempermudah dalam melakukan analisimya Metode pemisahan

bisya yang digunakan adalah Metode Tinggi - Renddi, dan metode

analisis varisis yang digunakan adalah Metode Dua Varians karorn

metode ini dianggap paling sederhana dan sering banyak digunakan.

Biaya pegawai tidak terdapat biiya bulanannya karoia bi^a pegawai
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diberikan langsung oleh Oinas Tenaga Keija dan Transmigrasi.

Maka pada biaya pegawai tidak dapat dicari tarif tet2^> dan tarif

variabelnya Dan biaya pegawai juga merupakan biaya telap karena

g^i pegawai negeri tidak dipengamhi oleh aktivitasnya

1) Perhitungan Anggaran dan Realisasi Biaya Overhead Tahun

2006

Sebelum dilakukannya analisis varians maka hams

dipisahkan terlebih dahulu biaya telap dan biaya variabel agar

mempermudah proses malisisi^a. Metode pemisahan bi^a yang

digunakan adalah Metode Tinggi - Rendah. Berikut ini adalah data-

data yang diperlukan dalam permisahan biaya tetap dm biaya

variabel yaitu biaya bulanan dm biaya jam tenaga keqa Imgsung

pada tahun 2006.
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Tabel 12

Biaya Bulanan Dan Jam Tenaga Keija Langsung
Tahun 2006

Bulan

Biaya- Biaya
DLHBahanPakai

Habis
Listrik Telepon Air Kebeisihan

Cetakan

Umum
Akomodasi

Fanuari I^. 1.557.200 Rp. 4.499.990 Rp. 451.630 Rp. 3.193..370 Rp. 6.046.353 Rp. 658.500 Rp. 954.400 1592

Februari I^. 1.661500 Rp. 4.796.885 Rp. 519.920 I^. 3.615.350 Rp. 7.004.233 Rp. 770.800 Rp. 1.105.650 1880

Vlaret Kp. 1.424.700 Rp.4J45J30 Rp. 454.810 Rp. 3.217.060 Rp. 6.116183 Rp. 658100 Rp. 995160 1592

^pril Rp. 1.643.500 Rp. 5.194.540 Rp. 511.309 Rp. 3.610.300 Rp. 6.883.433 1^.688.900 Rp. 957150 1880

Vfei Rp. 1.586J00 Rp. 4.926.810 Rp. 472.167 Rp.3.338J90 Rp. 6.334.423 Rp. 681400 Rp. 987.440 1736

Funi Rp. 1.654.400 1^.5.330.690 I^. 524.710 Rp. 3.676150 Rp. 7.071.413 Rp. 763.600 Rp. 1.115.600 1880

FiiU Rp. 1.618.200 Rp. 4.926.823 Rp. 495194 Rp. 3.502.120 1^. 6.658.813 Rp. 681.900 Rp. 987.450 1736

\gustus Rp. 1.600.500 Rp. 4.952.702 I^. 480.150 Rp. 3.395.042 Rp. 6.446.403 Rp. 680.900 Rp. 985.400 1736

September Rp. 1.409.000 Rp. 4.456.380 Rp. 438.651 Rp. 3.101.605 Rp. 5.864113 Rp. 644.000 Rp. 936.150 2104

Qktober Rp. 1.643.000 I^. 5.294J40 Rp. 51U16 Rp. 3.710.120 Rp. 6.883.433 Rp. 693180 Rp. 1.004100 1880

Mopember Rp. 1.579.000 Rp. 5.031.350 Rp. 467J22 Rp. 3.305.750 Rp. 6.269.283 Rp. 681.000 Rp. 985.300 2.736

Desember Rp. 1.586.500 Rp. 5.027.900 Rp. 478.460 Rp. 3.386.953 Rp. 6197.223 Rp. 686120 Rp .985100 2.736

Total Rp. 18.965.000 Rp.58.984.140 Rp.5.805.939 Rp.41.052.510 Rp.77.975.700 Rp.8190.000 Rp.12.000.000 32.688
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Oengan adanya data bulanan dan jam tenaga k^a langsung

yang ada pada Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara, maka biaya

tetap dan bij^^a variabel dapat ditoitukan. Sebelum mencari tarif

bit^a tetap dan biaya variabel, maka hanis dicari terlebih dahulu

bi^a tetapnya, yaitu sebagai berikut:

1) Biaya Bahan Pakai Habis

Keterangan Biaya
Jam Toiaga

Keria Langsnng
Tertinggi (High) Rp. 1.662.500 2.880

Terotdah {Low) Rp. 1.409.000 2.304

Selisih {Different) Rp. 253.500 576

Tarif Variabel =Rp. 253.500:576

=Rp. 440,1041667

Keterangan High Ia)w

TC Rp. 1.662.500 Rp. 1.409.000

VC Rp. 1.267.500 Rp. 1.014.000

FC Rp. 395.000 Rp. 395.000

Bi^a Listrik

Keterangan Biaya
JamTaiaga

Keija Langsung
Tertinggi {High) Rp. 5.330.690 2.880

Teroidah {Low) Rp. 4.456.380 2.304

Selisih {Different) Rp. 874.310 576

Tarif Variabel =Rp. 874.310 ; 576

= Rp. 1.517,899306
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Keterangan High Low

TC Rp. 5.330.690 Rp. 4.456.380

VC Rp. 4.371.550 Rp. 3.497.240

FC Rp. 959.140 Rp. 959.140

Bi^a Telepon

Keterangan Biaya
Jam Tenaga

Keija Langsimg

Tertinggi {High) Rp. 524.710 2.880

Teroidah {Low) Rp. 438.651 2.304

Selisih {Different) Rp. 86.059 576

Tarif Variabel = Rp. 86.059 ; 576

= Rp. 149,4079861

Keterangan High Low

TC Rp. 524.710 Rp. 438.651

VC Rp. 430.295 Rp. 344.236

FC Rp. 94.415 Rp. 94.415

Biaya Pemakaian Air

Keterangan Bi^a
Jam Tenaga

Keija Langsung
Tertinggi {High) Rp. 3.710.120 2.880

Tersidah (Low) Rp. 3.101.605 2.304

Selisih {Different) Rp. 608.515 576

Tarif Variabel = Rp. 608.515 : 576

= Rp. 1.056,449653

Keterangan High Low

TC Rp. 3.710.120 Rp. 3.101.605

VC Rp. 3.042.575 Rp. 2.434.060

FC Rp. 667.545 Rp. 667.545
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Keterangan Biaya
Jam Toiaga

Kerja Langsung

Tertinggi (High) Rp. 7.071.413 2.880

Tcraidah (Low) Rp. 5.864.313 2.304

Selisih (Different) Rp. 1.207.100 576

Tarif Variabel = Rp. 1.207.100 : 576

= Rp. 2.095,659722

Keterangan High I^w

TC Rp. 7.071.413 Rp. 5.864.313

VC Rp. 6.035.500 Rp. 4.828.400

FC Rp. 1.035.913 Rp. 1.035.913

Biaya Cetakan Umum

Keterangan Biaya
JamTenaga

Kerja Langsung

Tertinggi (High) Rp. 770.800 2.880

Teraidah (Low) Rp. 644.000 2.304

Selisih (Different) Rp. 126.800 576

Tarif Variabel =Rp. 126.800:576

= Rp. 220,13888889

Keterangan High Low

TC Rp. 770.800 Rp. 644.000

VC Rp. 634.000 Rp. 507.200

FC Rp. 136.800 Rp. 136.800
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7) Biaya Akomodasi

Keterangan Biaya
Jam Toiaga

Keija Langsung

Tertinggi {High) Rp. 1.115.600 2.880

Terendah (Low) Rp. 936.150 2.304

Selisih {Different) Rp. 179.450 576

Tarif Variabei = Rp. 179.450:576

= Rp. 311,5451389

Keterangan High Low

TC Rp. 1.115.600 Rp. 936.150

VC Rp. 897.250 Rp. 717.800

FC Rp. 218.350 Rp. 218.350

Berdasarkan perhilungan diatas, bi^a tetap untuk masing-

masing jenis biaya tdah diketahui, maka secara keselumhan bi^Q'a

tetap tersebut dapat digunakan untuk mencari biaya variabei untuk

masing-masing jaiis biaya Dimana : TC = FC + VC. Jadi dengan

demikian untuk menghitung VC = TC - FC.

Berikut ini adalah data Total Cost, Variable Cost dan Fixed

Cost untuk masing-masing jenis bis^a pada tahun 2006 adalah

sebagai berikut:
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Tabel. 11

Analisis Biaya Variabel Pada Biaya Baban Pakai Habis, Listrik Dan Telepon
Tahun 2006

Babn Biaya Pegavni
Biaya Baban Pakai Habia Biaya Listrik Biaya Telepon

TC PC VC TC FC VC TC FC VC

Jamuri Rp 1.557.200 Rp 395.000 Rp 1.16X200 Rp 4.499.990 Rp 959.140 Rp 3.540.850 Rp 451.630 Rp 94.415 Rp 357.215

Febniari Rp 1.66X500 Rp 395.000 Rp 1.267.500 Rp 4.796.885 Rp 959.140 Rp 3.837.745 Rp 519.920 Rp 94.415 Rp 425.505

Miret Rp 1.424.700 Rp 395.000 Rp 1.029.700 Rp 4.545.530 Rp 959.140 Rp 3.586.390 Rp 454.810 Rp 94.415 Rp 360X95

A|ail Rp 1.643.500 395.000 Rp 1.248.500 Rp 5.194.540 959.140 Rp 4.235.400 Rp 511X09 Rp 94.415 Rp 416.894

Mci Rp 1.586.500 Rp 395.000 1.191.500 Rp 4.926.810 Rp 959.140 Rp 3.967.670 Rp 47X167 Rp 94.415 Rp 377.752

Jnni Rp 1.654.400 Rp 395.000 Rp 1.259.400 5.330.690 Rp 959.140 Rp 4J71.550 Rp 524.710 Rp 94.415 Rp 430.295

JuU Rp 1.618.200 Rp 395.000 Rp 1.223XOO Rp 4.926.823 Rp 959.140 Rp 3.967.683 Rp 495.294 Rp 94.415 Rp 400.879

Agustui Rp 1.600.500 Rp 395.000 Rp 1.205.500 Rp 4.95X702 Rp 959.140 Rp 3.993.562 Rp 480.150 Rp 94.415 Rp 385.735

September Rp 1.409.000 Rp 395.000 Rp 1.014.000 Rp 4.456.380 Rp 959.140 Rp 3.497X40 Rp 438.651 Rp 94.415 Rp 344X36

Oklober Rp 1.643.000 Rp 395.000 1.248.000 Rp 5.294.540 Rp 959.140 Rp 4.335.400 Rp 511X16 Rp 94.415 416.901

Nopembei Rp 1.579.000 Rp 395.000 Rp 1.184.000 Rp 5.031.350 Rp 959.140 Rp 4.07X210 Rp 467.522 Rp 94.415 Rp 373.107

Desember Rp 1.586.500 395.000 Rp 1.191.500 Rp 5.027.900 959.140 Rp 4.068.760 Rp 478.460 Rp 94.415 Rp 384.045

Total Bp <8X049.006 Rp 18.965.000 Rp 4.740.000 Rp 14.225.000 Rp 58.984.140 Rp 11.509.680 Rp 47.474.460 Rp 5.805.939 Rp 1.13X980 Rp 4.67X959
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Tabel. 11

Analisis Biaya Variabel Pada Biaya Air, Kebersihan, Cetakan Umum Dan BitQ^a Akomodasi
Tahun 2006

Bttlan
Biaya Pemalaian AirBiaya KebenihanBuqn Cetakan UimimBUgraAlcnniodasi

TCFCVCTCFCVCTCFCVCTCFCVC

JsmiaiiHp3.193.370Rp667345Rp2325.825Rp6.046353Rp1.035.913Rp5.010.440Rp658300Rp13&800Rp521.700Rp954.400Rp218350Rp736.050

FebusriRp3.61S.330Rp667.545Rp2947.805Rp7.004.233Rp1.035.913Rp5.968.320770.800Rp136.800Rp634.000Rp1.105.650Rp218.350Rp887300

MeetRp3.217.060Rp667.545Rp2549.515Rp6.116383Rp1.035.913Rp5.080.470Rp658.200Rp136.800Rp521.400Rp995360Rp218350Rp776.910

ApilRp3.610.300Rp667.545Rp2942755Rp6.883.433Rp1.035.913Rp5.847.520Rp688.900Rp136.800Rp552100Rp957.550Rp218.350Rp739.200

MeiRp3.338.S90Rp667.545Rp2671.045Rp6.334423Rp1.035S13Bp5.298J10Rp682400Rp136.800Rp545.600Rp987.440Rp218350Rp769.090

AmiRp3.676.250Rp667345Rp3.008.705Rp7.0n.413Rp1.035.913Rp6.035JOORp763.600Rp136.800Rp626.800Rp,1.115.600Rp218350Rp897.250

AliiRp3.502.120Rp667.545Rp2.834.575Rp6.658.813Rp1.035.913Rp5.622900Rp681.900Rp136.800Rp545.100Rp. 987.450Rp218.350Rp769.100

AgostmRp3395.042Rp667345Rp2727.497Rp6446.403Rp1.035.913Rp5.410.490Rp680.900Rp13&800Rp544.100Rp985.400Rp218350Rp767.050

S^tonberRp3.101.605Rp667.545Rp2434.060Rp5.864.313Rp1.035.913Rp4.828.400Rp644.000Rp136.800507.200Rp936.1501^218350Rp717.800

CMOoberRp3.710.120Rp667345Rp3.042375Rp6.883.433Rp1.035.913Rp5.847.520Rp693.580Rp136.800Rp556.780Rp1.004300Rp218350Rp786.150

NopcmberRp3.305.750Rp667345Rp2638.205Rp6.269.283Rp1.035.913Rp5.233370Rp681.000Rp136.800Rp544.200Rp985300Rp218350766350

DesonberRp3.386.953Rp667.545Rp2.719.4081^6.397.2231.035.913Rp5.361310Rp686.220Rp136.800549.420Rp985.300Rp218350Rp766.950

TotalRp41.052510Rp8.010340Rp33.041.970Rp77.975.706Rp12430.956Rp65.544.750Rp8.290.000Rp1.641.600Rp6.648.400Rp12000.000Rp2620.200Rp9379.800
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Setelah dilakukan perhitungan biaya tetap dan biaya variabcl,

maka tarif biaya tetap dan tarif bi^a variabel dapat ditentukan

sebagai berikut;

FOH Rate = Bi^a Tetap : Jam Tenaga Keija Langsung (DLH)

VOH Rate = Bi^a Variabel: Jam Tenaga Keija Langsung

Tabel 14

Tarif Bii^a Tetap Dan Tarif Biaya Variabel
Tahun 2006

No Jenis Biaya DLH

32.6!^

FC
FOH

Rate
VC

VOH

Rate

Total

Rate

1 Biaya Pcgawai - - - "

2 Biaya Bahan Pakai Habis 32.688 Rp. 4.740.000 Rp. 145 Rp. 14.225.000 Rp. 435 Rp. 580

3 Biaya Listrik 32.688 Rp. 11.509.680 Rp. 352 Rp 47.474.460 Rp. 1.452 Rp. 1.804

4 Biaya Tclcpon 32.688 Rp. 1.132.980 Rp. 35 lip 4.672.959 Rp. 143 Rp. 178

5 Biaya Pcmakaian Air 32.688 Rp. 8.010.540 Rp. 245 Rp 33.041.970 Rp. 1.011 Rp. 1.256

6 Biaya Kcbcrsihan 32.688 Rp. 12.430.956 Rp. 380 Rp 65.544.750 Rp.2.005 Rp.2.385

7 Biaya Cctakan IJmum 32.688 Rp. 1.641.600 Rp. 50 Rp 6.648.400 Rp. 203 Rp. 253

8 Biaya Akomodasi 32.688 Rp. 2.620.200 Rp. 80 Rp 9.379.800 Rp. 287 Rp. 367

Berdasarkan data analisis diatas maka tarif biaya tetap dan

tariff biaya variabel untuk masing-masing jenis biaya telah diketahui.

Selain itu, untuk analisis varians diperlukan data untuk menetukan

jam tenaga keija langsung pada tahun 2006 yaitu sebagai berikut;

Jam Tenaga Keija Langsung Standar dalam 1 tahun adalah:

18 orang x 8 jam x 20 hari x 12 bulan = 34.560 Jam Tenaga Keija

Langsung Standar.

Jam Tenaga Keija Langsung Normal dalam 1 tahun adalah 32.688
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Selelah tarif biaya tetap dan tarif variabel diketahui, serta

jam tenaga keija langsung standar dan jam tenaga keija langsung

normal yang teijadi di Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara

diketahui, maka peihitungan analisis varians menurut metode dua

varians dapat ditentukan sebagai berikut:

Rumus:

Sclisih Overhead == Realisasi - Anggaran yang diperbolchkan

Varians Terkcndali = Realisasi - { (DLH Normal x FOH Rate) + (DLH

Standar x VOH Rate) }

Varians Volume = { (DLH Normal x FOH Rate) + (DLH

Standar x VOH Rate) } - (DLH Standar x Total

Rate)

1) Biaya Pegawai

Selisih Overhead = Rp. 682.049.006 - Rp. 682.049.006

= Rp. 0 / Favorable

Biaya pegawai tidak terdapat biaya bulanannya karena biaya

pegawai diberikan langsung oleh Dinas Tenaga Keija dan

Transmigrasi. Maka pada biaya pegawai tidak dapat dicari tarif

tetap dan tarif variabelnya Dan biaya pegawai juga merupakan

biaya tetap karena g^i pegawai n^eri tidak dipengaruhi oleh

aktivitasnya Berdasarkan analisis varians biaya pegawai

mempunyai selisih Rp. 0 karena realisasinya sama doigan biaya

yang dianggarkan.
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2) Biaya Bahan Pakai Habis

Selisih Overhead = Rp. 18.965.000 - { (Rp. 145 + Rp. 435) x

34.560) }

= Rp. 18.965.000 - Rp. 20.044.800

= Rp. 1.079.800/FavoraWe

Selisih Terkaidali= Rp. 18.965.000 - { (32.688 x Rp. 145) +

(34.560 X Rp. 435) }

= Rp. 18.965.000 - (Rp. 4.739.760 +

15.033.600)

= Rp. 18.965.000-Rp. 19.773.360

= Rp. ̂ 0^.2601 Favorable

Selisih Volume = Rp. 19.773.360 - (34.560 x Rp. 580)

= Rp. 19.773.360-Rp. 20.044.800

= Rp. 211.440 / Favorable

Berdasarkan analisis diatas, biaya bahan pakai habis memiliki

selisih ymg favorable sebesar Rp. 1.079.800 dengan besamya

persentase varians sebesar 5,69 %. Dimana selisih terkendali

pada bis^a bahan pakai habis sebesar Rp. 808.360 dan selisih

volumenya sebesar Rp. 271.440.

3) Bi^aListrik

Selisih Overhead = Rp. 58.984.140 - { (Rp. 352 + Rp. 1.452) x

34.560) }

= Rp. 58.984.140 - Rp. 62.346.240

= Rp. 3.362.100//^irvoraWe
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SeUsihTerkaidali= Rp. 58.984.140 - ( (32.688 x Rp. 352) +

(34.560 xRp. 1.452)}

= Rp. 58.984.140 - (Rp. 11.506.176 + Rp.

50.181.120)

= Rp. 58.984.140 - Rp. 61.687.296

= Rp. 2.703.156/FavoraWe

Selisih Volume = Rp. 61.687.296 - (34.560 x Rp. 1.804)

= Rp. 61.687.296 - Rp. 62.346.240

= Rp. 658.944/FflvoraA/e

Bi^a listrik memiliki selisih yang menguntungkan (favorable)

sebesar Rp. 3.362.100 atau sebesar 3,50 %, selisih terkoidalinya

sebesar Rp. 2.703.156 dan selisih volume sebesar Rp. 658.944.

4) BiayaTelepon

Selisih Oveihead = Rp. 5.805.939 - { (Rp. 35 + Rp. 143) x

34.560) }

= Rp. 5.805.939-Rp. 6.151.680

= Rp. 345.741 1 Favorable

Selisih Terkaidali = Rp. 5.805.939- { (32.688 x Rp. 35) +

(34.560 xRp. 143)}

= Rp. 5.805.939 - (Rp. 1.144.080 + Rp.

4.942.080)

= Rp. 5.805.939 - Rp. 6.086.160

= Rp. 280.221 ! Favorable
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Selisih Volume = Rp. 6.086.160 - (34.560 x Rp. 178)

= Rp. 6.086.160-Rp. 6.151.680

= Rp. 65.520 / Favorable

Biaya telepon memiliki selisih yang menguntungkan (favorable)

sebesar Rp. 345.741 atau sebesar 3,00 %, dengan selisih

terkendalinya sebesar Rp. 280.221 dan selisih volume sebesar

Rp. 65.520.

5) Biaya Pemakaian Air

Selisih Overhead = Rp. 41.052.510- { (Rp. 245 + Rp. 1.011)

X 34.560) }

= Rp. 41.052.510- Rp. 43.407.360

= Rp. 2.354.850 / Favorable

Selisih Terkendali = Rp. 41.052.510 - { (32.688 x Rp. 245) +

(34.560 xRp. 1.011) }

= Rp. 41.052.510 - (Rp. 8.008.560 + Rp.

34.940.160)

= Rp. 41.052.510- Rp. 42.948.720

= Rp. 1.896.210 {Favorable

Selisih Volume = Rp. 42.948.720 - (34.560 x Rp. 1.256)

= Rp. 42.948.720 - Rp. 43.407.360

= Rp. 458.640 / Favorable

Biaya pemakaian air memiliki selisih yang menguntungkan

(favorable) sebesar Rp. 2.354.850 atau sd)esar 5,54 %, dengan
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selisih terkoidalinya sebesar Rp. 1.896.210 dan selisih volume

sebesarRp. 458.640.

6) Biaya Jasa Kebersihan

Selisih Overhead = Rp. 77.975.700 - { (Rp. 380 + Rp. 2.005) x

34.560) }

= Rp. 77.975.700 - Rp. 82.425.600

= Rp. 4.449.900 / Favorable

Selisih Terkendali= Rp. 77.975.700 - { (32.688 x Rp. 380) +

(34.560 X Rp. 2.005) }

= Rp. 77.975.700 - (Rp. 12.421.440 + Rp.

69.292.800)

= Rp. 77.975.700 - Rp. 81.714.240

= Rp. 3.738.540/FflvoraWe

Selisih Volume = Rp. 81.714.240 - (34.560 x Rp. 2.385)

= Rp. 81.714.240- Rp. 82.425.600

= Rp. 711.360 / Favorable

Biaya kebersihan memiliki selisih yang menguntungkan

{favorable) sebesar Rp. 4.449.900 atau sebesar 5,45 %, dengan

selisih terkoidalinya sebesar Rp. 3.738.540 dan selisih volume

sebesar Rp. 711.360.

7) Biaya Cetakan Umum

Selisih Overhead = Rp. 8.290.000 - { (Rp. 50 + Rp. 203) x

34.560) }

= Rp. 8.290.000-Rp. 8.743.680

= Rp. 453.680/y''avora6/e
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Selisih Terkendali = Rp. 8.290.000 - { (32.688 x Rp. 50) +

(34.560 X Rp. 203) }

= Rp. 8.290.000 - (Rp. 1.634.400 + Rp.

7.015.680)

= Rp. 8.290.000 - Rp. 8.650.080

= Rp. 360.080 / Favorable

Selisih Volume = Rp. 8.650.080 - (34.560 x Rp. 253)

= Rp. 8.650.080-Rp. 8.743.680

= Rp. 93.600/FatvoraWe

Biaya cetakan umum memiliki selisih yang menguntungkan

(favorable) sebesar Rp. 453.680 atau sebesar 5,47 %, dengan

selisih terkendalinya sebesar Rp. 360.080 dan selisih volume

sebesar Rp. 93.600.

8) Biaya Akomodasi

Selisih Overhead = Rp. 12.000.000 - { (Rp. 80 + Rp. 287) x

34.560) }

= Rp. 12.000.000-Rp. 12.683.520

= Rp. 683.520 I Favorable

Selisih Terkaidali= Rp. 12.000.000 - { (32.688 x Rp. 80) +

(34.560 X Rp. 287) }

= Rp. 12.000.000 - (Rp. 2.615.040 + Rp.

9.918.720)

= Rp. 12.000.000 - Rp. 12.533.760

= Rp. 533.760 / Favorable

Selisih Volume = Rp. 12.533.760 - (34.560 x Rp. 367)

= Rp. 12.533.760-Rp. 12.683.520

= Rp. \ A9.1GO i Favorable
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Biaya akomodasi memiiiki seiisih yang menguntungkan

{favorable) sebesar Rp. 683.520 atau sebesar 5,69 %, doigan

seiisih terkendalinya sebesar Rp. 533.760 dan seiisih volume

sebesar Rp. 149.760.

Berdasarkan analisis perhitungan diatas, maka hasil dari

analisis varians yang menggunakan metode dua seiisih dapat

dibandingkan dengan anggaran biaya aparatur kantor dan realisasi

yang teijadi di Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara Berikut ini

adalah perbandingan analisis yang dilakukan di Balai Latihan Keija

Daerah dengan hasil analisis dua varians.

Tabel 15

Perbandingan Varians Sedeihana Dan Hasil Analisis Dua Varians
Tahun 2006

Seiisih Sederhana Analisis Dua Varians

Jenis Biaya Anggaran Realisa.si Jumlah Seiisih % Jumlah Seiisih %

Biaya Pegawai Rp. 682.049.006 Rp.682.049.006
- - - -

Biaya Bahan Pakai Rp. 18.965.000 Rp. 18.%5.000 a Rp. 1.079.800 5,59

Habis

Biaya Lbstrik Rp. 96.000.000 Rp. 58.984.140 Rp. 37.015.860 38.56 Rp. 3.362.100 3,50

Biaya Telepon Rp. 11.500.000 Rp. 5.805.939 Rp. 5.694.061 49,51 Rp. 345.741 3,00

Biaya Pemakaian Air Rp. 42.500.000 Rp. 41.052.510 Rp. 1.447.490 3,41 Rp. 2.354.850 5.54

Biaya Jasa Kcbersihan Rp. 81.569.088 Rp. 81.434.916 Rp. 134.172 0,16 Rp. 4.449.900 5,45

Total Biaya Jasa Rp. 231.569.088 Rp. 188.917.505 Rp. 44.291.583 19,13 4,54

Biaya Cetakon Umum Rp. 8.290.000 Rp. 8.290.000
- - Rp. 453.680 5,47

Biaya Akomodasi Rp. 12.000.000 Rp. 12.000.000
- - Rp. 683.520 5,69

Biaya
- - - - - -

Pcmeliharaon

Bangunan

Total Biaya Rp. 952.873.094 tp.908.581.511 ip. 44.291.583 4,65 Rp. 12.729.591 U4

Pada anggaran bit^^a qiaralur kantor Balai Latihan Keija

Daerah Jakarta Utara tahun 2006 dilakukan analisis varians untuk
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program-program yang diiaksanakan pada tahun tersebut. Secara

keselunihan, anggaran bi^a aparatur kantor pada tahun 2006

sebesar Rp. 952.873.094 dengan besamya realisasi sebesar Rp.

908.581.511 sehingga setelah dilakukan analisis varians, seliah yang

teijadi menguntungkan {favorable) sebesar Rp. 44.291.583 dengan

persentase varians sebesar 4,65 %. Hal tersebut disebabkan karena

biaya yang sesungguhnya lebih kecil dari biaya yang ditetapkan.

Sedangkan berdasarkan basil analisis dua varians yang telah

dilakukan pada anggaran bi^ aparatur kantor Balai Latihan Keija

Daerah Jakarta Utara, secara keselunihan selisih yang teijadi adalah

selisih yang moiguntungkan {favorable) sebesar Rp. 12.729.591 atau

sebesar 1,34 %. Selisih bi^^a terbesar yang teijadi dan

moiguntungkan {favorable) sebesar Rp. 4.449.900 yang merupakan

bi^a jasa kebersihan. Hal tersebut berbeda dengan analisis yang

dilakukan oleh Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara, dimana

selisih biaya jasa kebersihan hanya sebesar Rp. 134.172, dan selisih

terbesamya terdapat pada biaya listrik sebesar Rp. 37.015.860.

Dengan demikian peihitungan yang dilakukan berdasarkan

analisis dua varians berbeda dengan peihitungan varians msiurut

organisasi, dimana perbedaan itu teijadi sebesar Rp. 31.561.992

dengan selisih pada Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara

sebesar Rp. 44.291.583 dan selisih hasil dari metode dua varians

sebesar Rp. 12.729.591. Berdasarkan hal tersebut, maka Balai Latihan

Keija Daerah Jakarta Utara pada tahim 2006 sudah melakukan
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pengendalian biaya sehingga tercapainya suatu efisiensi bis^a

belanja

2) Perfaitungan Anggaran dan Realisasi Biaya Oveiliead Tahun

2007

Dalam melakukan analisis varians maka buQ^ yang ada di

Balai Lalihan Keija Daerah Jakarta Utara harus dipisahkan terlebih

dahulu yaitu menjadi bi^a tetap dan biiQ^ variabel agar

mempermudah proses analisisnya. Metode petnisahan biaya yang

digunakan adalah Metode Tinggi - Rendah. Berikut ini adalah data-

data yang diperlukan dalam permisahan biaya tetap dan biaya

variabel yaitu biaya bulanan dan bi^ jam tenaga keija langsung

pada tahun 2007.





Tabel 16

Biaya Bulanan dan Jam Tenaga Keija Langsung
Tahun 2007

Bulan

Biaya-Biaya
DLH

BahanPakai

Habis
Listrik Telepon Air Kebeisihan Cetakan

Umum
Akomodasi Pemeliharaan

Tanuari Rp. 2J06.600 Rp. 3.598.400 Rp. 847J50 Rp. 2.929.820 Rp. 11.301.800 Rp. 1.117.400 Rp. 907.700 Rp. 21.990.000 2.888

Febniari Rp. 2.480.150 Rp. 3.819J60 Rp. 909.780 Rp. 3.146.070 Rp. 1^136.050 Rp. 1303 JOO Rp. 974.700 Rp. 23.613300 3.040

Vlaret Rp. 2.192.750 Rp. 3.597.500 Rp. 869.100 Rp. 2.965.160 I^. 11.438.160 Rp. 1.120.200 Rp. 918.650 Rp. 22355300 2.888

\pril I^. 2.190.300 Rp. 4.176.880 Rp. 995.560 I^. 3.442.700 Rp. 13.280.300 Rp. 1.165.450 Rp. 1.050.000 Rp. 25.839.750 2.888

Vfei Rp. 2.162.850 Rp. 4.133.610 Rp. 985J50 Rp 3.407.040 Rp. 13.142.714 Rp. 1.163.600 Rp . 1.050.000 Rp. 25372.049 2.888

Fimi Rp. 2J32.600 Rp. 4 J46 J90 Rp. 1.012.180 Rp. 3300.150 Rp. 13301.930 Rp. 1384.600 Rp. 1.112.000 Rp. 26370.970 3.040

ruli Rp. 2.191.800 Rp. 4.190.160 I^. 998.640 Rp. 3.453.350 Rp. 13.321.380 Rp. 1.145.100 Rp. 1.069.900 I^. 25.919.690 2.888

^giistais Rp. 2.174.650 Rp. 4.137.960 Rp. 986.290 Rp. 3.410.620 Rp. 13.156300 Rp. 1.146.950 Rp. 1.056.000 Rp. 25.598.940 2.888

Sqjtember Rp. 2.028.600 Rp. 3J50.410 Rp. 837J70 Rp. 2.895.310 Rp. 11.168.700 Rp. 1.078.900 Rp. 897.000 Rp. 21.731300 2.432

Oktober Rp. 2.488J50 I^. 4.217.610 Rp. 1.005J70 Rp. 3.476.270 Rp. 13.409.790 Rp. 1.277300 Rp. l.lOl.lOO Rp. 26.091.703 3.040

Mopembcr Rp. 2.134.700 Rp. 3.765.470 Rp. 896.160 Rp. 3.098.950 Rp. 11.954J60 Rp. 1.114.800 Rp. 960.000 I^. 23.259.650 2.736

Des ember Rp. 2.116.450 Rp. 3.558.920 Rp. 857.470 Rp. 3.007.380 Rp. 11.601.100 Rp. 1.082.600 Rp. 902.950 Rp. 22372.425 2.432

Total RpJ7.000.000 Rp.46.992.870 Rp.llJ00J20 Rp.38.732.820 Rp.149.412.684 Rp.14.000.000 Rp.12.000.000 Rp390.715377 34.048
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Dengan adanya data bulanan dan jam tenaga keija langsung

yang ada pada Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara, maka biaya

tetap dan biaya variabel dapat dilentukan. Sebeium mencari tarif

biaya tetap dan biaya variabel, maka hams dicari terlebih dahulu

bi^a tetapnya, yaitu sebagai berikut;

1) Biaya Bahan Pakai Habis

Keterangan Biaya
Jam Tenaga

Keija Langsung

Tertinggi (High) Rp. 2.532.600 3.040

Terendah (Low) Rp. 2.028.600 2.432

Selisih (Different) Rp. 504.000 608

Tarif Variabel = Rp. 504.000:608

= Rp. 828,9473684

Keterangan High Low

TC Rp. 2.532.600 Rp. 2.028.600

VC Rp. 2.520.000 Rp. 2.016.000

FC Rp. 12.600 Rp. 12.600

Biaya Listrik

Keterangan Biaya
Jam Tenaga

Kerja Langsung
Tertinggi (High) Rp. 4.246.590 3.040

Teraidah (Low) Rp. 3.550.410 2.432

Selisih (Different) Rp. 696.180 608

Tarif Variabel = Rp. 696.180 ; 608

= Rp. 1.145,032895

Keterangan High Low

TC Rp. 4.246.590 Rp. 3.550.410

VC Rp. 3.480.900 Rp. 2.784.720

FC Rp. 765.690 Rp. 765.690





3) BiayaTelepon
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Keterangan Biaya
Jam Traiaga

Kerja Langsung
Tertinggi {High) Rp. 1.012.180 3.040

Teraidah {Low) Rp. 837.270 2.432

Selisih {Different) Rp. 174.910 608

TarifVariabel -Rp. 174.910 :608

=Rp. 287,6809211

Keterangan High Low

TC Rp. 1.012.180 Rp. 837.270

VC Rp. 874.550 Rp. 699.640

FC Rp. 137.630 Rp. 137.630

Biaya Pemakaian Air

Keterangan Biaya
Jam Taiaga

Keija Langsung
Tertinggi {High) Rp. 3.500.150 3.040

Teraidah {Low) Rp. 2.895.310 2.432

Selisih {Different) Rp. 604.840 608

TarifVariabel =Rp. 604.840 ; 608

=Rp. 994,8026316

Keterangan High Low

TC Rp. 3.500.150 Rp. 2.895.310

VC Rp. 3.024.200 Rp. 2.419.360

FC Rp. 475.950 Rp. 475.950
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S) Biaya Kebersihan
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Keterangan Biaya
Jam Toiaga

Keria Langsung

Tertinggi {High) Rp. 13.501.930 3.040

Teroidah {Low) Rp. 11.168.700 2.432

Selisih {Different) Rp. 2.333.230 608

TarifVariabel =Rp. 2.333.230 : 608

=Rp. 3.837,549342

Keterangan High Low

TC Rp. 13.501.930 Rp. 11.168.700

VC Rp. 11.666.150 Rp. 9.332.920

FC Rp. 1.835.780 Rp. 1.835.780

Biaya Cetakan Umum

Keterangan Biaya
Jam Taiaga

Keija Langsung

Tertinggi {High) Rp. 1.303.200 3.040

Terendah {Low) Rp. 1.078.900 2.432

Selisih {Different) Rp. 224.300 608

TarifVariabel =Rp. 224.300:608

=Rp. 368,9144737

Keterangan High Low

TC Rp. 1.303.200 Rp. 1.078.900

VC Rp. 1.121.500 Rp. 897.200

FC Rp. 181.700 Rp. 181.700
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Keterangan Biaya
Jam Tenaga

Keria Langsung

Tertinggi {High) Rp. 1.112.000 3.040

Teroidah (Low) Rp. 897.000 2.432

Selisih {Different) Rp. 215.000 608

TarifVariabel = Rp. 215.000:608

=Rp. 353,6184211

Keterangan High Low

TC Rp. 1.112.000 Rp. 897.000

VC Rp. 1.075.000 Rp. 860.000

FC Rp. 37.000 Rp. 37.000

Biaya Pemeliharaan

Keterangan Biaya
Jam Taiaga

Keija Langsung
Tertinggi {High) Rp. 26.270.970 3.040

Terendah (Low) Rp. 21.731.200 2.432

Selisih {Different) Rp. 4.539.770 608

TarifVariabel =Rp. 4.539.770:608

Rp. 7.466,726974

Keterangan High Low

TC Rp. 26.270.970 Rp. 21.731.200

VC Rp. 22.698.850 Rp. 18.159.080

FC Rp. 3.572.120 Rp. 3.572.120
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Berdasarkan perhitungan yang lelah dilakukan, bisQ^a tetap

untuk masing-masing jenis biaya telah diketahui, maka secara

keselunihan biaya tetap tersebut dapat digunakan untuk mencari

biaya variabel untuk masing-masing jenis bi^a Dimana Variable

Cost dapat dicari dengan cara mengurangi Total Cost dengan Fixed

Cost.

Berikut ini adalah data Total Cost, Variable Cost dan Fixed

Cost untuk masing-masing jenis biaya pada tahun 2007 adalah

sebagai berikut:





Tabel. 15

Analisis Biaya Vaiiabel Pada Biaya Bahan Pakai Habis, Listrik Dan Telepon
Tahun 2007

Bulan Biaya P^wai
Biaya Baban Pakai Habis Biaya Lisfiik Biaya Telqion

TC PC VC TC PC VC TC FC VC

Jaiuiaii Rp X306.600 Rp 12.600 Bp 2.294.000 Bp 3.598.400 Bp 765.690 Bp 2.832.710 Bp 847.250 Bp 137.630 Bp 709.620

Fetmiari Rp 2.480.150 Rp 1X600 Bp 2.467.550 Rp 3.819.360 Bp 765.690 Bp 3.053.670 Bp 909.780 Rp 137.630 Bp 77X150

Maiet Rp 2.192.750 Rp 12.600 Bp 2.180.150 Bp 3.597.500 Bp 765.690 Bp 2.831.810 Bp 869.100 Bp 137.630 Rp 731.470

April Rp X190300 Rp 12.600 Bp X177.700 Bp 4.176.880 Bp 765.690 Bp 3.411.190 Bp 995.560 Bp 137.630 Bp 857.930

Mei Rp 2.162.850 Rp 12.600 Bp 2.150.250 Rp 4.133.610 Bp 765.690 Bp 3.367.920 Bp 985.250 Bp 137.630 Bp 847.620

Joai Rp 2.532.600 Rp 12.600 Bp 2.520.000 Bp 4.246.590 Bp 765.690 Bp 3.480.900 Bp 1.01X180 Bp 137.630 Bp 874.550

JuU Rp 2.191.800 Bp 12.600 Rp 2.179.200 Bp 4.190.160 Bp 765.690 Rp 3.424.470 Bp 998.640 Bp 137.630 Bp 861.010

Agustus Rp 2.174.650 Rp 1X600 Bp 2.16X050 Bp 4.137.960 Bp 765.690 Bp 3.37X270 Bp 986.290 Bp 137.630 Bp 848.660

Sqxtember Rp 2.028.600 Rp 12.600 Bp 2.016.000 Bp 3.550.410 Rp 765.690 Rp 2.784.720 Bp 837.270 Bp 137.630 Bp 699.640

Oklober Rp 2.488.550 Bp 12.600 Bp 2.475.950 Bp 4.217.610 Bp 765.690 Bp 3.451.920 Bp 1.005.270 Bp 137.630 Bp 867.640

Nopember Rp 2.134.700 Bp 12.600 Bp 2.122.100 Rp 3.765.470 Bp 765.690 Bp 2.999.780 Bp 896.160 Bp 137.630 Bp 758.530

Desember
-

Rp 2.116.450 Bp 1X600 Bp 2.103.850 Bp 3.558.920 Bp 765.690 Bp 2.793.230 Bp 857.470 Bp 137.630 Bp 719.840

Total Hp. 750.253.907 Rp 27.000.000 Bp 151.200 Bp 26.848.800 Bp 46.992.870 Bp 9.188.280 Bp 37.804.590 Bp 11.200.220 Bp 1.651.560 Bp 9.548.660





Tabel. 15

Analisis Biaya Variabel Pada Biaya Air, Biaya Kebersiban Dan Biaya Cetakan Umum
Tahun 2007

Bulan
Biaya Pemakaian Air Biaya Kebersihan Biaya Cetakan Umum

TC FC VC TC FC VC TC FC VC

Januaii Bp 2.929.820 Rp 475.950 Rp 2.453.870 Rp 11.301.800 1.835.780 Rp 9.466.020 Rp 1.117.400 181.700 935.700

Februaii Rp 3.146.070 475.950 Rp 2.670.120 Rp 12.136.050 Rp 1.835.780 Rp 10.300.270 Rp 1.303.200 181.700 Rp 1.121.500

Rp 2.965.160 Rp 475.950 Rp 2.489.210 Rp 11.438.160 1.835.780 Rp 9.602.380 Rp 1.120.200 Rp 181.700 Rp 938.500

April Rp 3.442.700 475.950 Rp 2.966.750 Rp 13.280.300 Rp 1.835.780 Rp 11.444.520 Rp 1.165.450 Rp 181.700 Rp 983.750

Md Rp 3.407.040 475.950 2.931.090 Rp 13.142.714 Rp 1.835.780 11.306.934 Rp 1.163.600 Rp 181.700 Rp 981.900

Juni 3.500.150 Rp 475.950 Rp 3.024.200 Rp 13.501.930 Rp 1.835.780 11.666.150 1.284.600 Rp 181.700 Rp 1.102.900

JuU Rp 3.453.350 Rp 475.950 2.977.400 13.321.380 Rp 1.835.780 11.485.600 Rp 1.145.100 Rp 181.700 Rp 963.400

Agustus Rp 3.410.620 Rp 475.950 Rp 2.934.670 Rp 13.156.500 Rp 1.835.780 11.320.720 Rp 1.146.950 Rp 181.700 Rp 965.250

Sq>tember Rp 2.895.310 Rp 475.950 Rp 2.419.360 Rp 11.168.700 Rp 1.835.780 9.332.920 1.078.900 Rp 181.700 Rp 897.200

Oktobex Rp 3.476.270 Rp 475.950 Rp 3.000.320 Rp 13.409.790 Rp 1.835.780 Rp 11.574.010 Rp 1.277.200 Rp 181.700 1.095.500

Nopember Rp 3.098.950 Rp 475.950 Rp 2.623.000 Rp 11.954.260 Rp 1.835.780 10.118.480 Rp 1.114.800 Rp 181.700 Rp 933.100

Desember Rp 3.007.380 Rp 475.950 2.531.430 Rp 11.601.100 Rp 1.835.780 Rp 9.765.320 Rp 1.082.600 Rp 181.700 Rp 900.900

Total 38.732.820 Rp 5.711.400 Rp 33.021.420 Rp 149.412.684 Rp 22.029.360 Rp 127.383.324 14.000.000 Rp 2.180.400 11.819.600





o^ Tabel. 15

Analisis Biaya Vaiiabel Pada Biaya Akomodasi dan Biaya Pemeliharaan
Tahun 2007

Bulan
Biaya Akomodasi Biaya Pemeliharaan

TC FC VC TC FC VC

Januari Rp 907.700 Rp 37.000 Rp 870.700 Rp 21.990.000 Rp 3.572.120 Rp 18.417.880

Fehruaii Rp 974.700 Rp 37.000 Rp 937.700 Rp 23.613.500 Rp 3.572.120 Rp 20.041.380

Maret Rp 918.650 Rp 37.000 Rp 881.650 Rp 22.255.500 Rp 3.572.120 Rp 18.683.380

April Rp 1.050.000 Rp 37.000 Rp 1.013.000 Rp 25.839.750 Rp 3.572.120 Rp 22267.630

Mei Rp 1.050.000 Rp 37.000 1.013.000 Rp 25.572.049 Rp 3.572.120 Rp 21.999.929

Juni Rp 1.112.000 Rp 37.000 Rp 1.075.000 Rp 26.270.970 Rp 3.572.120 Rp 22.698.850

Juli Rp 1.069.900 Rp 37.000 Rp 1.032.900 Rp 25.919.690 Rp 3.572.120 Rp 22.347.570

Agustus Rp 1.056.000 Rp 37.000 Rp 1.019.000 Rp 25.598.940 Rp 3.572.120 Rp 22.026.820

September Rp 897.000 Rp 37.000 Rp 860.000 Rp 21.731.200 Rp 3.572.120 Rp 18.159.080

Oktober Rp 1.101.100 Rp 37.000 Rp 1.064.100 Rp 26.091.703 Rp 3.572.120 Rp 22.519.583

Nopember Rp 960.000 Rp 37.000 Rp 923.000 Rp 23.259.650 Rp 3.572.120 Rp 19.687.530

Desember Rp 902.950 Rp 37.000 Rp 865.950 Rp 22.572.425 Rp 3.572.120 Rp 19.000.305

Total Rp 12.000.000 Rp 444.000 Rp 11.556.000 Rp 290.715.377 Rp 42.865.440 Rp 247.849.937
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Setelah bi^a tetap dan biaya variabei diketahui, maka tarif

bis^a tetap dan tarif bi^a tet^ dapat ditenttikan sehingga dapat

mempermudah analisis dua varians. Berikut ini adalah perhitungan

tarif biaya tetap dan tarif biaya variabei pada tahun 2007, sebagai

berikut:

Tabel 18

Tarif Bi^a Tetap Dan Tarif Biaya Variabei
Tahun 2007

No Jenis Biaya DLH FC

FOH

Rate

VC

VOH

Rate

Total

Rate

1 Biajra Pcgawai 34.048 • • • * ■

2 Biaya Bahan Pakai llabis 34.048 Rp. 151.200 Rp. 4 Rp. 26.848.800 Rp. 789 Rp. 793

3 Biaya Listrik 34.048 Rp. 9.188.280 Rp. 270 Rp. 37.804.590 Rp. 1.110 Rp. 1.380

4 Biaya Telcpoa 34.048 Rp. 1.651.560 Rp. 49 Rp. 9.548.660 Rp. 280 Rp. 329

5 Biaya Pemakaian Air 34.048 Rp. 5.711.400 Rp. 168 Rp. 33.021.420 Rp. 970 Rp. 1.138

6 Biaya Kcbcrsihan 34.048 Rp. 22.029.360 Rp. 647 Rp. 127.383.324 Rp. 3.741 Rp. 4.388

7 Biaya Cetakan Umum 34.048 Rp. 2.180.400 Rp. 64 Rp. 11.819.600 Rp. 347 Rp. 411

8 Biaya Akomodasi 34.048 Rp. 444.000 Rp. 13 Rp. 11.556.000 Rp. 339 Rp 352

9 Biaya Petneliharaan Bangunan 34.048 Rp. 42.865.440 Rp. 1.259 Rp. 247.849.937 Rp. 7.279 Rp 8.538

Setelah dilakukannya pemisahan bi^a tet^ dan bi^a

variabei, maka untuk analisis varians diperlukan data untuk

menetukan jam tenaga keija langsung standar, sebagai berikut:

Jam Tenaga Keija Langsung Standar dalam 1 tahun adalah;

19 orang x 8 jam x 20 hari x 12 bulan = 36.480 Jam Tenaga Keija

Langsung Standar.

Jam Toiaga Keija Langsung Normal dalam 1 tahun adalah 34.048
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Setelah tarif biaya tetap dan tarif variabel diketahui, serta jam

tenaga keija langsung standar dan jam toiaga keija langsung normal

yang letjadi di Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara diketahui,

maka perhitungan analisis varians maiurut metode dua varians dapat

ditentukan sebagai berikut;

1) Bi^aPegawai

Selisih Overhead = Rp. 750.253.907-Rp. 750.253.907

= Rp. 0 / Favorable

Biaya pegawai tidak terdapat biaya bulanannya karena biaya

pegawai diberikan langsung oleh Dinas Tenaga Keija dan

Transmigrasi. Maka pada biaya pegawai tidak dapat dicari tarif

tetap dan tarif variabelnya Dan biaya pegawai juga merupakan

biaya tetap karaia gaji pegawai n^eii tidak dipengaruhi oleh

aktivitasnya Berdasarkan analisis varians biaya pegawai

mempunyai selisih Rp. 0 karena realisasinya sama dengan biaya

yang dianggarkan.

2) Biaya Bahan Pakai Habis

Selisih Overhead = Rp. 27.000.000 - { (Rp. 4 + Rp. 789) x

36.480) }

= Rp. 27.000.000 - Rp. 28.928.640

= Rp. 1.928.640 ! Favorable

Selisih Terkoidali = Rp. 27.000.000 - { (34.048 x Rp. 4) +

(36.480 X Rp. 789) }
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= Rp. 27.000.000 - (Rp. 136.192 +

28.782.720)

= Rp. 27.000.000- Rp. 28.918.912

= Rp. 1.918.912 ! Favorable

Selisih Volume = Rp. 28.918.912 - (36.480 x Rp. 793)

= Rp. 28.918.912 - Rp. 28.928.640

= Rp. 9.728 /Favorable

Bi^a bahan pakai habis memiliki selisih ym% favorable sebesar

Rp. 1 .928.640 dengan besamya persentase varians sebesar

7,14%. Ditnana selisih terkoidali pada bi^ bahan pakai habis

sebesar Rp. 1.918.912 dan selisih volume sebesar Rp. 9.728.

3) BiayaListrik

Selisih Overhead = Rp. 46.992.870 - { (Rp. 270 + Rp. 1.110)

X 36.480) }

= Rp. 46.992.870 - Rp. 50.342.400

= Rp. 3.349.530 //•hvoraWe

Selisih Terkendali = Rp. 46.992.870 - { (34.048 x Rp. 270) +

(36.480 xRp. 1.110) )

= Rp. 46.992.870 - (Rp. 9.192.960 + Rp.

40.492.800)

= Rp. 46.992.870- Rp. 49.685.760

= Rp. 2.692.890 / Favorable

Selisih Volume = Rp. 49.685.760-(36.480 xRp. 1.380)

= Rp. 49.685.760 - Rp. 50.342.400

= Rp. 656.640 / Favorable
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Biaya listrik memiliki selisih yang menguntungkan {favorable)

sebesar Rp. 3.349.530 atau sebesar 3,01 %, selisih terkendalinya

sebesar Rp. 2.692,890 dan selisih volume sebesar Rp. 656.640.

4) Biaya Tdepon

Selisih Overhead = Rp. 11.200.220 - { (Rp. 49 + Rp. 280) x

36.480) }

= Rp. 11.200.220 - Rp. 12.001.920

= Rp. 801.700 / Favorable

Selisih Terkendali= Rp. 11.200.220 - { (34.048 x Rp. 49) +

(36.480 xRp. 280)}

= Rp. 11.200.220 - (Rp. 1.668.352 + Rp.

10.214.400)

= Rp. 11.200.220- Rp. 11.882.752

= Rp. 682.532/FflvoraWe

Selisih Volume = Rp. 11.882.752 - (36.480 x Rp. 329)

= Rp. 11.882.752-Rp. 12.001.920

= Rp. 119.168 / Favorable

Biaya telepon memiliki selisih yang menguntungkan {favorable)

sebesar Rp. 801.700 atau sebesar 4,85 %, dengan selisih

terkendalinj^ sebesar Rp. 682.532 dan selisih volume sebesar

Rp. 119.168.

5) Biaya Pemakaian Air

Selisih Overhead = Rp. 38.732.820 - { (Rp. 168 + Rp. 970) x

36.480) }
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= Rp. 38.732.820 - Rp. 41.514.240

= Rp. 2.781.420 I Favorable

SeUsihTerkendali= Rp. 38.732.820 - { (34.048 x Rp. 168) +

(36.480 xRp. 970)}

= Rp. 38.732.820 - (Rp. 5.720.064 + Rp.

35.385.600)

= Rp. 38.732.820- Rp. 41.105.664

= Rp. 2.372.844 / Favorable

Selisih Volume = Rp. 41.105.664 - (36.480 x Rp. 1.138)

= Rp. 41.105.664-Rp. 41.514.240

= Rp. 408.576/Favoroib/c

Biaya pemakaian air memiliki selisih yang menguntungkan

(favorable) sebesar Rp. 2.781.420 atau sebesar 5,29%, dengan

selisih terkoidalinya sebesar Rp. 2.372.844 dan selisih volume

sebesar Rp. 408.576.

6) Biaya Jasa Kebersihan

Selisih Oveihead = Rp. 149.412.684 - { (Rp. 647 + Rp. 3.741)

X 36.480) }

= Rp. 149.412.684-Rp. 160.074.240

= Rp. 10.661.556 J Favorable

Selisih Terkaidali = Rp. 149.412.684 - { (34.048 x Rp. 647) +

(36.480 xRp. 3.741) }

= Rp. 149.412.684 - (Rp. 22.029.056 + Rp.

136.471.680)
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= Rp. 149.412.684- Rp. 158.500.736

= Rp. 9.088.052 / Favorable

Selisih Volume = Rp. 158.500.736-(36.480 xRp. 4.388)

= Rp. 158.500.736-Rp. 160.074.240

= Rp. 1.573.504 / Favoraib/e

Biaya kebersihan memiliki selisih yang mengunlungkan

(/favoraWe) sebesar Rp. 10.661.556 atausebesar7,13 %, dengan

selisih terkendalinya sebesar Rp. 9.088.052 dan selisih volume

sebesarRp. 1.573.504.

7) Biaya Cetakan Umum

Selisih Overhead = Rp. 14.000.000 - { (Rp. 64 + Rp. 347) x

36.480) }

= Rp. 14.000.000-Rp. 14.993.280

= Rp. 993.280 / Favorable

Selisih Terkaidali = Rp. 14.000.000 - { (34.048 x Rp. 64) +

(36.480 X Rp. 347) }

= Rp. 14.000.000 - (Rp. 2.179.072 + Rp.

12.658.560)

= Rp. 14.000.000- Rp. 14.837.632

= Rp. S37.6321 Favorable

Selisih Volume = Rp. 14.837.632 - (36.480 x Rp. 411)

= Rp. 14.837.632-Rp. 14.993.280

= Rp. 155.64^ I Favorable





126

Biaya cetakan umum memiliki selisih yang menguntungkan

(favorable) sebesar Rp. 993.280 atau sebesar 7,09 %, doigan

selisih terkendaiinya sebesar Rp. 837.632 dan selisih volume

sebesar Rp. 155.648.

8) Biaya Akomodasi

Selisih Overhead = Rp. 12.000.000 - { {Rp. 13 + Rp. 339) x

36.840)}

= Rp. 12.000.000-Rp. 12.840.960

= Rp. 840.960 / Favorable

Selisih Terkaidali = Rp. 12.000.000 - { (34.048 x Rp. 13) +

(36.480 X Rp. 339)}

= Rp. 12.000.000 - (Rp. 442.624 + Rp.

12.366.720)

= Rp. 12.000.000 - Rp. 12.809.344

= Rp. 809.344/Favorab/e

Selisih Volume = Rp. 12.809.344 - (36.480 x Rp. 352)

= Rp. 12.809.344-Rp. 12.840.960

= Rp. 31.616 ! Favorable

Biaya akomodasi memiliki selisih yang menguntungkan

(favorable) sebesar Rp. 840.960 atau sebesar 7,00 %, dengan

selisih terkendaiinya sebesar Rp. 809.344 dan selisih volume

sebesar Rp. 31.616.
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9) Biaya Pemeliharaan

Seiisih Ovesrhead = Rp. 290.715.377 - { (Rp. 1.259 + Rp.

7.279) X 36.480) }

= Rp. 290.715.377 - Rp. 311.466.240

= Rp. 20.750.863 /Favorable

SelisihTerkendali = Rp. 290.715.377- {(34.048 x Rp. 1.259) +

(36.480 X Rp. 7.279) }

= Rp. 290.715.377 - (Rp. 42.866.432 + Rp.

265.537.920)

= Rp. 290.715.377- Rp. 308.404.352

= Rp. 17.688.975 / Favorable

Selisih Volume = Rp. 308.404.352 - (36.480 x Rp. 8.538)

= Rp. 308.404.352 - Rp. 311.466.240

= Rp. 3.061.888 I Favorable

Biaya pemeliharaan memiliki selisih yang mwguntungkan

{favorable) sebesar Rp. 20.750.863 atau sebesar 7,00 %, doigan

sehsih terkendalinya sebesar Rp. 17.688.975 dan selisih volume

sebesar Rp. 3.061.888.

Berdasarkan analisis perhitungan diatas, maka basil dari

analisis varians yang menggunakan metode dua selisih dapat

dibandingkan doigan anggaran biaya aparatur kantor dan realisasi

yang teijadi di Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara Berikut ini

adalah perbandingan analisis yang dilakukan di Balai Latihan Keija

Daerah dengan hasil analisis dua varians.
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Tabel 19

Perbandingan Varians Sederhana Dan Hasil Analisis Dua Varians
Tahun 2007

Selisih Sederhana Analisis Dua Varians

Jents Biaya Anggaran Realisasi Jumlah Selisih % Jumlah Selisih %

Biaya Pcgawai Rp. 750.253.907 Rp. 750.253.907 - - -

Biaya Bahan Pakai Rp. 27.000.000 Rp. 27.000.000 - - Rp. 1.928.640 7,14

llabis

Biaya Listrik Rp. 111.000.000 Rp. 46.992.870 Rp. 64.007.130 57,66 Rp. 3.349.530 3,01

Biaya Tclcpon Rp. 16.500.000 Rp. 11.200.220 Rp. 5.299.780 32,12 Rp. 801.700 4,85

Biaya Pcmakaian Air Rp. 52.500.000 Rp. 38.732.820 Rp. 13.767.180 26,22 Rp. 2.781.420 529

Biaya Jasa Kebcrsihan Rp. 149.413.000 Rp. 149.412.682

00

- Rp. 10.661.556 7.13

Total Biaya Jasa Rp. 329.413.000 Rp. 246.338.592 Rp. 83.074.406 25,22 Rp. 17.594206 524

Biaya Cctakan Utnum Rp. 14.000.000 Rp. 14.000.000
- -

Rp. 993280 7,09

Biaya Akomodasi Rp. 12.000.000 Rp. 12.000.000
- - Rp. 840.960 7,00

Biaya Rp. 300.000.000 Rp. 290.715.377 Rp. 9.284.623 3,09 Rp. 20.750.863 6,91

Pcmelibonian

Bangunan

Total Biaya Rp. 1.432.666.907 Rp. 1.340.307.878 Rp. 92.359.029 6,45 Rp. 42.107.949 2,94

Perhitungan yang dilakukan organisasi mengenai bi!^a

overhead secara keseluruhan adaiah menguntungkan (favorable)

sebesar Rp. 92.359.029, yang merupakan selisih dari anggaran dan

realisasinya yaitu Rp. 1.439.666.907 - Rp. 1.347.307.878. Hal

tersebut disebabkan karena biaya overhead yang sesungguhnya lebih

kecil dari biaya overhead yang ditetapkan. Namiin anggaran yang

disusun terlalu besar dari realisasi tahun sebelumnya.

Sedangkan berdasarkan analisis dua varians yang telah

dilakukan pada Balai Latihan Keija Dearah Jakarta Utara, secara

keseluruhan selisih yang teijadi adaiah menguntungkan (favorable)

sebesar Rp. 42.107.949 atau sebesar 2,94 %. Selisih bi^a terbesar
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yang tajadi dan menguntungkan {favorable) sebesarRp. 20.750.863

yang menipakan biaya pemdiharaan. Hal tersebut berbeda daigan

analisis yang dilakukan oleh Balai Latihan Keija Daerah Jakarta

Utara, dimana sdisih biaya jasa kebersihan hanya sebesar Rp.

9.284.623 dan selisih terbesamya terdapat pada bi^a listrik sebesar

Rp. 64.007.130.

Dengan demikian pertiitungan yang dilakukan berdasarkan

teori berbeda dengan peiliitungan organisasi, dimana perbedaan itu

teijadi sebesar Rp. 50.251.080 doigan sdisih periiitungan Balai

Latihan Keija Daerah Jakarta Utara sebesar Rp. 92.359.029 dan

selisih hasil dari metode dua varians sebesar Rp. 42.107.949. Hal

tersebut menunjukan bahwa pada tahun 2007 Balai Latihan Keija

Daerah Jakarta Utara telah melakukan efisiensi bi^a belanja

3) Pertiitungan Anggaran dan Reallsasi Biaya Overhead Tahun

2008

Berdasarkan analisis varians yang telah dilakukan pada tahun

2006 dan 2007 maka dalam melakukan analisis varians pada tahun

2008 pun diperlukan adanya pemisahan bi^ tetap dan bi^a

variabd yang terdapat pada biaya-bi^a yang ada pada Balai Latihan

Keija Daerah Jakarta Utara agar dapat mempermudah proses analisis

dua variansnya. Metode pemisahan biaya yang digunakan pun sama

yaitu Metode Tinggi - Roidah. Berikut ini adalah data-data yang

diperlukan dalam permisahan biaya tetap dan biaya variabel yaitu

bi^a bulanan dan biaya jam tenaga keija langsung pada tahun 2008.
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Tabei. 20

Biaya Bulanan Dan Jam Tenaga Kega Langsung
Tahun 2008

Bulan

Biaya-Biaya
DLH

Bahan Habis

Pakai
Listrik Telepon Air Kebersihan Cetakan

Umum
Akomodasi Pemcliharaan

Januari Rp. 2.280.000 Rp. 4.441.900 Rp. 710.385 Rp. 2.779.330 Rp. 12.000.640 Rp. 540.300 Rp. 964.800 Rp. 3.920.600 2.888

Febniari Rp. 2.513.500 Rp. 4.646.492 Rp. 762.820 Rp. 2.821.590 Rp. 12.183.130 Rp. 636.600 Rp. 1.100.000 Rp. 4.361.900 3.040

Maret Rp. 2.159.000 Rp. 4379.296 Rp. 718.950 Rp. 2.659.330 Rp. 11.673.910 Rp. 549.700 Rp. 954.000 Rp. 3.695.000 2.888

April Rp. 2.384.750 Rp. 5.084.588 Rp. 834.740 Rp. 3.087.630 Rp. 13.331.821 Rp. 615.900 Rp. 1.058.800 Rp. 4245.600 2.888

Mei Rp. 2.265.000 Rp. 5.031.674 Rp. 826.096 Rp. 3.055.490 Rp. 13.193.080 Rp. 598.400 Rp. 954.000 Rp. 3.748.900 2.736

Juni Rp. 2.409.000 Rp. 5.100.320 Rp. 848.675 Rp. 3.139.150 Rp. 13.652.050 Rp. 623.200 Rp. 1.090.000 Rp. 4.290.500 3.040

Juli Rp. 2.370.500 Rp. 5.169.440 Rp. 837.330 Rp. 3.097.180 Rp. 13.373.070 Rp. 585.300 Rp. 1.000.000 Rp. 4303.500 3.040

Agustus Rp. 2.365.000 Rp. 5.037.203 Rp. 826.965 Rp. 3.058.850 Rp. 13.207.580 Rp. 620.700 Rp. 1.038.800 Rp. 4250.000 3.040

September Rp. 2.102.000 Rp. 4327.090 Rp. 729309 Rp. 2.697.360 Rp. 11.357.547 Rp. 553.400 Rp. 923.000 Rp. 3.651.000 2.736

Oktober Rp. 2.499.250 Rp. 5.134.167 Rp. 842.880 Rp. 3.117.730 Rp. 13.461.820 Rp. 609.400 Rp. 1.109.500 Rp. 4332.000 3.040

November Rp. 2.087.000 Rp. 4376.890 Rp. 751.395 Rp. 2.627.640 Rp. 11.345.670 Rp. 544.400 Rp. 911.600 Rp. 3.861.900 2.584

Desember Rp. 2.065.000 Rp. 4376.140 Rp. 702.019 Rp. 2.596.690 Rp. 11.212.050 Rp. 522.700 Rp. 895.500 Rp. 3.608.100 2.432

Total Rp. 27.500.000 Rp. 57.205.200 Rp. 9.391.464 Rp. 34.737.970 Rp. 149.992.368 Rp. 7.000.000 Rp. 12.000.000 Rp. 48.269.000 34352
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Dengan adanya data bulanan dan jam lenaga keija langsung

yang ada pada Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara, maka biaya

tetap dan biaya variabel dapat ditentukan. Sebelum mencari tarif

bi^a tetap dan bi^a variabel, maka hams dicari terlebih dahulu

bi^a tetapnya, yaitu sebagai berikut;

1) Biaya Bahan Pakai Habis

Keterangan Biaya
JamTenaga

Keija Langsung
Tertinggi {High)

ferendah {Ix}W)

Rp. 2.513.500 3.040

Rp. 2.065.000 2.432

Selisih {Different) Rp. 448.500 608

Tarif Variabel = Rp. 448.500 : 608

= Rp. 737,6644737

Keterangan High Low

TC Rp. 2.513.500 Rp. 2.065.000

VC Rp. 2.242.500 Rp. 1.794.000

FC Rp. 271.000 Rp 271.000

Biaya Listrik

Keterangan Bi^a
JamToiaga

Keija Langsung
Tertinggi {High) Rp. 5.169.440 3.040

Tcraidah {Low) Rp. 4.276.140 2.432

Selisih {Different) Rp. 893.300 608

Tarif Variabel = Rp. 893.300 : 608

= Rp. 1.469,243421

Keterangan High Low

TC Rp. 5.169.440 Rp. 4.276.140

VC Rp. 4.466.500 Rp. 3.573.200

FC Rp. 702.940 Rp. 702.940
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3) BiayaTelepon
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Keterangan Biaya
Jam Taiaga

Kerja Langsimg
Tertinggi {High) Rp. 848.675 3.040

Tcrraidah (Low) Rp. 702.019 2.432

Selisih {Different) Rp. 146.656 608

Tarif Variabel = Rp. 146.656 : 608

= Rp. 241,2105263

Keterangan High Ia)w

TC Rp. 848.675 Rp. 702.019

VC Rp. 733.280 Rp. 586.624

FC Rp. 115.395 Rp. 115.395

Bi^a Pemakaian Air

Keterangan Biaya
Jam Traiaga

Kega Langsung
Tertinggi {High) Rp. 3.139.150 3.040

Terendah (Low) Rp. 2.596.690 2.432

Selisih {Different) Rp. 542.460 608

Tarif Variabel = Rp. 542.460 : 608

= Rp. 892,2039474

Keterangan High Low

TC Rp. 3.139.150 Rp. 2.596.690

VC Rp. 2.712.300 Rp. 2.169.840

FC Rp. 426.850 Rp. 426.850





S) Biaya Kebersihan
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Keterangan Biaya
Jam Tenaga

Keija Langsimg
Tertinggi (High) Rp. 13.652.050 3.040

Terendah (IjOw) Rp. 11.212.050 2.432

Selisih (Different) Rp. 2.440.000 608

TarifVariabel =Rp. 2.440.000 : 608

=Rp. 4.013,157895

Keterangan High Low

TC Rp. 13.652.050 Rp. 11.212.050

VC Rp. 12.200.000 Rp. 9.760.000

FC Rp. 1.452.050 Rp. 1.452.050

Bi^a Cetakan Umum

Keterangan Biaya
Jam Taiaga

Keija Langsimg
Tertinggi (High) Rp. 636.600 3.040

Terendah (I^w) Rp. 522.700 2.432

Selisih (Different) Rp. 113.900 608

TarifVariabel = Rp. 113.900:608

— Rp. 187,3355263

Keterangan High Low

TC Rp. 636.600 Rp. 522.700

VC Rp. 569.500 Rp. 455.600

FC Rp. 67.100 Rp. 67.100





7) Biaya Akomodasi
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Kelerangan Bi^a
Jam T^aga

Keria Langsung

Tertinggi {High) Rp. 1.109.500 3.040

Terendah {Low) Rp. 895.500 2.432

Selisih {Different) Rp. 214.000 608

TarifVariabel =Rp. 214.000:608

= Rp. 351,9736842

Kelerangan High Low

TC Rp. 1.112.000 Rp. 895.500

VC Rp. 1.070.000 Rp. 856.000

FC Rp. 39.500 Rp. 39.500

8) Bi^a Pemeliharaan

Kelerangan Biaya
Jam Taiaga

Keija Langsung
Tertinggi {High) Rp. 4.361.900 3.040

Terendah {Ijow) Rp. 3.608.100 2.432

Selisih {Different) Rp. 753.800 608

TarifVariabel =Rp. 753.800:608

= Rp. 1.239,802632

Kelerangan High Low

TC Rp. 4.361.900 Rp. 3.608.100

VC Rp. 3.769.000 Rp. 3.015.200

FC Rp. 592.900 Rp. 592.900
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Berdasarkan perhitungan diatas, bicya tetap untuk tnasing-

masing jenis biaya lelah diketahui, maka secara keseluruhan biaya

tetap tersebut dapat digunakan untuk mencari biaya variabel untuk

masing-masing jenis 
biaya. Dimana Variable Cost dapat dican

dengan cara mengurangi Total Cost daigan Fixed Cost.

Berikut ini adalah data Total Cost, Variable Cost dan Fixed

Cost untuk 
masing-masing Jenis 

biaya pada tahun 2008 adalah
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Tabel. 19

Analisis Biaya Variabel Pada Biaya Pegawai, Baban Pakai Habis, Listiik Dan Telepon
Tahun 2008

Bulan Biaya Pegawai
Biaya Bahan Pakai Habis Biaya Listrik Biaya Telq>on

TC EC VC TC EC VC TC EC VC

Januari Rp 2.280.000 Rp 271.000 Rp 2.009.000 4.441.900 Rp 702.940 Rp 3.738.960 Rp 710.385 Rp 115.395 Rp 594.990

Febnuri Rp 2.513.500 Rp 271.000 Rp 2.242.500 4.646.492 Rp 702.940 Rp 3.943.552 Rp 762.820 Rp 115.395 Rp 647.425

Maret Rp 2.159.000 Rp 271.000 Rp 1.888.000 Rp 4.379.296 Rp 702.940 Rp 3.676.356 718.950 Rp 115.395 Rp 603.555

April Rp 2.384.750 271.000 Rp 2.113.750 Rp 5.084.588 Rp 702.940 Rp 4.381.648 834.740 Rp 115.395 Rp 719.345

Mei 2.265.000 I^) 271.000 Rp 1.994.000 5.031.674 Rp 702.940 4.328.734 Rp 826.096 Rp 115.395 Rp 710.701

Juni Rp 2.409.000 Rp 271.000 Rp 2.138.000 5.100.320 Rp 702.940 4.397.380 Rp 848.675 Rp 115.395 733.280

Juli Rp 2.370.500 Rp 271.000 Rp 2.099.5(M) 5.169.440 Rp 702.940 Rp 4.466.500 837.330 Rp 115.395 Rp 721.935

Agustus Rp 2.365.000 Rp 271.000 Rp 2.094.000 5.037J203 Rp 702.940 Rp 4.334.263 Rp 826.965 Rp 115.395 711.570

September 2.102i)00 Rp 271.000 1.831.000 Rp 4.327.090 702.940 3.624.150 Rp 729J109 Rp 115.395 613.814

Oktober Rp 2.499.250 Rp 271.000 Rp 2.228.250 Rp 5.134.167 Rp 702.940 Rp 4.431.227 Rp 842.880 Rp 115.395 727.485

Nopember Rp 2.087.000 Rp 271.000 Rp 1.816.000 Rp 4.576.890 702.940 Rp 3.873.950 Rp 751.395 Rp 115.395 Rp 636.000

Desember 1^ 2.065.000 Rp 271.000 1.794.000 Rp 4.276.140 Rp 702.940 3.573.200 Rp 702.019 Rp 115.395 Rp 586.624

Total Rp. 825.279^98 Rp 27.500.000 Rp 3.252.000 Rp 24.248.000 Rp 57.205.200 Rp 8.435.280 Rp 48.769.920 Rp 9.391:464 1.384.740 Rp 8.006.724





Tabel. 19

Analisis Biaya Variabel Pada Biaya Air, Kebersihan, Cetakan Umum
Tahun 2008

Bulan
Biaya Pemakaian Air Biaya Kebersihan Biaya Cetakan Umum

TC FC VC TC FC VC TC FC VC

Januari 2.779.330 Rp 426.850 Rp 2.352.480 Rp 12.000.640 1.452.050 Rp 10.548.590 Rp 540.300 Rp 67.1(M) 473.200

Fdnuari Rp 2.821.590 426.850 Rp 2.394.740 12.183.130 Rp 1.452.050 Rp 10.731.080 636.600 Rp 67.100 Rp 569.500

Maiet Rp 2.659.330 1^ 426.850 Rp 2J232.480 Rp 11.673.910 1.452.050 Rp 10.221.860 Rp 549.700 Rp 67.100 Rp 482.600

April Rp 3.087.630 Rp 426.850' 2.660.780 Rp 13.331.821 Rp 1.452.050 Rp 11.879.771 Rp 615.900 Rp 67.100 548.800

Mei Rp 3.055.490 426.850 Rp 2.628.640 Rp 13.193.080 1.452.050 11.741.030 Rp 598.400 67.100 Rp 531.300

Juni Rp 3.139.150 Rp 426.850 Rp 2.712.300 Rp 13.652.050 Rp 1.452.050 12.200.000 Rp 623.200 Rp 67.100 Rp 556.100

Juli Rp 3.097.180 Rp 426.850 Rp 2.670.330 Rp 13.373.070 Rp 1.452.050 Rp 11.921.020 Rp 585.300 67.100 Rp 518.200

Agustus Rp 3.058.850 Rp 426.850 Rp 2.632.000 Rp 13.207.580 Rp 1.452.050 Rp 11.755.530 Rp 620.700 Rp 67.100 Rp 553.600

September Rp 2.697.360 Rp 426.850 Rp 2.270.510 Rp 11.357.547 Rp 1.452.050 Rp 9.905.497 Rp 553.400 Rp 67.100 Rp 486.300

Oktober 3.117.730 Rp 426.850 Rp 2.690.880 Rp 13.461.820 Rp 1.452.050 12.009.770 Rp 609.400 Rp 67.100 542.300

Nopember Rp 2.627.640 Rp 426.850 Rp 2.200.790 Rp 11.345.670 1.452.050 9.893.620 Rp 544.400 Rp 67.100 Rp 477.300

Desembex Rp 2.596.690 Rp 426.850 Rp 2.169.840 Rp 11.212.050 Rp 1.452.050 Rp 9.760.000 Rp 522.700 67.100 455.600

Total 34.737.970 Rp 5.122.200 29.615.770 Rp 149.992.368 Rp 17.424.600 Rp 132.567.768 Rp 7.000.000 Rp 805.200 6.194.800
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o Tabel. 19

Analisis Biaya Variabel Pada Biaya Akomodasi Dan Biaya Pemetiharaan

Tahun 2008

Bulan
Biaya Akomodasi Biaya Pemeliharaan

TC FC VC TC FC VC

Jamiari Rp 964.800 Rp 39.500 1^ 925.300 Rp 3.920.600 Rp 592.900 Rp 3.327.700

Febniaii Rp 1.100.000 Rp 39.500 Rp 1.060.500 Rp 4.361.900 Rp 592.900 3.769.000

Manet Rp 954.000 Rp 39.500 Rp 914.500 Rp 3.695.000 Rp 592.900 Rp 3.102.100

^)ril Rp 1.058.800 Rp 39.500 1.019.300 Rp 4.245.600 592.900 Rp 3.652.700

Mei 954.000 Rp 39.500 Rp 914.500 Rp 3.748.900 Rp 592.900 Rp 3.156.000

Juni Rp 1.090.000 Rp 39.500 Rp 1.050.500 Rp 4.290.500 592.900 Rp 3.697.600

JuU Rp 1.000.000 39.500 Rp 960.500 Rp 4.303.500 Rp 592.900 Rp 3.710.600

Agustus Rp 1.038.800 Rp 39.500 Rp 999.300 Rp 4.250.000 592.900 Rp 3.657.100

September Rp 923.000 Rp 39.500 883.500 Rp 3.651.000 592.900 Rp 3.058.100

Oktober Rp 1.109.500 Rp 39.500 Rp 1.070.000 Rp 4.332.000 Rp 592.900 Rp 3.739.100

Nopember Rp 911.600 Rp 39.500 Rp 872.100 Rp 3.861.900 Rp 592.900 Rp 3J269.000

Desember Rp 895.500 39.500 Rp 856.000 3.608.100 Rp 592.900 Rp 3.015.200

Total Rp 12.000.000 Rp 474.000 Rp 11.526.000 Rp 48.269.000 7.114.800 Rp 41.154.200
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Setelah biaya telap dan biaya variabel diketahui, maka tarif

bi£^a tetap dan tarir biaya tetap dapat ditentukan sehingga dapat

mempermudah analisis dua varians. Berikut ini adalah perhitungan

tarif biaya tetap dan tarif bii^a variabel pada tahun 2008, sebagai

berikut:

Tabel. 22

Tarif Tetap Dan Tarif Variabel
Tahun 2008

No Jcnis Biaya DLH PC FOH Rate VC von Rate Total Rate

1 Biaya Pcgawai 34.352
- -

-
- -

2 Biaya Bahan Pakai Habis 34.352 Rp. 3.252.000 Rp. 95 Rp. 24.248.000 Rp. 706 Rp. 801

3 Biaya Lislrik 34.352 Rp. 8.435.280 Rp. 246 Rp. 48.769.920 Rp. 1.420 Rp. 1.666

4 Biaya Tclcpon 34.352 Rp. 1J84.740 Rp. 40 Rp. 8.006.724 Rp. 233 Rp. 273

5 Biaya Pcmakaian Air 34.352 Rp. 5.122.200 Rp. 149 Rp. 29.615.770 Rp. 862 Rp. 1.011

6 Biaya Kebersihan 34.352 Rp. 17.424.600 Rp. 507 Rp. 132.567.768 Rp. 3.859 Rp. 4.366

7 Biaya Cotakan Umum 34.352 Rp. 805.200 Rp. 23 Rp. 6.194.800 Rp. 180 Rp. 203

8 Biaya Akomodasi 34.352 Rp. 474.000 Rp. 14 Rp. 11.526.000 Rp. 336 Rp. 349

9

Biaya Pemcliharaan

Bangunan
34.352 Rp. 7.114.800 Rp. 207 Rp. 41.154.200 Rp. 1.198 Rp. 1.405

Setelah dilakukannya pemisahan biaya tetap dan bit^a

variabel, maka imtuk analisis varians diperlukan data untuk

moietukan jam tenaga keija langsung standar, sebagai berikut:

Jam Tenaga Keija Langsung Standar dalam 1 tahun adalah:

19 orang x 8 jam x 20 hari x 12 bulan = 36.480 Jam Toiaga Keija

Langsung Standar.

Jam Toiaga Keija Langsung Normal dalam 1 tahun adalah 34.048
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1) BiayaPegawai

Selisih Overhead = Rp. 825.279.298 - Rp. 825.279.298

= Rp. 0 / Favorable

Biaya pegawai tidak terdapat biaya bulanannya karena bir^

pegawai diberikan langsung oleh Dinas Tenaga Keija dan

Transtnigrasi. Maka pada bi^ pegawai tidak dapat dicari tarif

teiap dan tarif variabelnya Dan biaya pegawai juga merupakan

bi^a tetap karena g^i pegawai n^eri tidak dipengaruhi oleh

aktivitasnya Berdasarkan analisis varians bia)^ pegawai

mempunyai selisih Rp. 0 karena realisasinya sama doigan biaya

yang dianggarkan.

2) Bi^a Bahan Pakai Habis

Selisih Overhead = Rp. 27.500.000 - { (Rp. 95 + Rp. 706) x

36.480) }

= Rp. 27.500.000 - Rp. 29.220.480

= Rp. 1.720.480 ! Favorable

Selisih Terkendali = Rp. 27.500.000 - { (34.352 x Rp. 95) +

(36.480 X Rp. 706) }

= Rp. 27.500.000 - (Rp. 3.263.440 +

25.754.880)

= Rp. 27.500.000 - Rp. 29.018.320

= Rp. 1.518.320 i Favorable

Selisih Volume = Rp. 29.018.320 - (36.480 x Rp. 801)

= Rp. 29.018.320- Rp. 29.220.480

= Rp. 202.160 / Favorable
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Biaya bahan pakai habis memiliki selisih favorable sebesar

Rp. 1 .720.480 dengan besamya persentase varians sebesar

6,30%. Ditnana selisih terkendaii pada biaya bahan pakai habis

sebesar Rp. 1.518.320 danselisih volume sebesar Rp. 202.160.

3) Biaya Listrik

Selisih Oveihead = Rp. 57.205.200 - { (Rp. 246 + Rp. 1.420) x

36.480) }

= Rp. 57.205.200 - Rp. 60.775.680

= Rp. 3.570.480/FavoraWe

Selisih Terkoidali = Rp. 57.205.200 - { (34.352 x Rp. 246) +

(36.480 xRp. 1.420) }

= Rp. 57.205.200 - (Rp. 8.450.592 + Rp.

51.801.600)

= Rp. 57.205.200- Rp. 60.252.192

= Rp. 3.046.992/FflvoraWe

Selisih Volume = Rp. 60.252.192 - (36.480 x Rp. 1.666)

= Rp. 60.252.192- Rp. 60.775.680

= Rp. 523.488 ! Favorable

Biaya listrik memiliki selisih yang mengimtimgkan (favorable)

sebesar Rp. 3.570.480 atau sebesar 3,10 %, selisih terkoidalinya

sebesar Rp. 3.046.992 dan selisih volume sebesar Rp. 523.488.

4) Biaya Telepon

Selisih Oveihead = Rp. 9.391.464 - { (Rp. 40 + Rp. 233) x

36.480) }
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= Rp. 9.391.464 - Rp. 9.959.040

= Rp. 567.576 / Favorable

Selisih Terkendali = Rp. 9.391.464 - { (34.352 x Rp. 40) +

(36.480 X Rp. 233) }

= Rp. 9.391.464 - (Rp. 1.374.080 + Rp.

8.499.840)

= Rp. 9.391.464- Rp. 9.873.920

= Rp. 482.456/y^otvoraWe

Selisih Volume = Rp. 9.873.920 - (36.480 x Rp. 273)

= Rp. 9.873.920- Rp. 9.959.040

= Rp. 85.120 ! Favorable

Biaya telepon memiliki selisih yang menguntungkan (favorable)

sebesar Rp. 567.576 atau sebesar 3,15 %, dengan selisih

terkendalinya sebesar Rp. 482.456 dan selisih volume sebesar

Rp. 85.120.

5) Biaya Pemakaian Air

Selisih Overhead = Rp. 34.737.970 - { (Rp. 149 + Rp. 862) x

36.480) }

= Rp. 34.737.970 - Rp. 36.881.280

= Rp. 2.143.310 ! Favorable

Selisih Terkendali = Rp. 34.737.970 - { (34.352 x Rp. 149) +

(36.480 X Rp. 862)}

= Rp. 34.737.970 - (Rp. 5.118.448 + Rp.

31.445.760)
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= Rp. 34.737.970- Rp. 36.564.208

= Rp. 1.826.238/FavoraWe

Selisih Volume = Rp. 36.564.208 - (36.480 x Rp. 1.011)

= Rp. 36.564.208-Rp. 36.881.280

= Rp. 317.072//'avoraWe

Biaya pemakaian air memiliki selisih yang menguntungkan

{favorable) sebesar Rp. 2.143.310 atau sebesar 4,96 %, dengan

selisih terkendalinya sebesar Rp. 1.826.238 dan selisih volume

sebesar Rp. 317.072.

6) Biaya Jasa Kebersihan

Selisih Overhead = Rp. 149.992.368 - { (Rp. 507 + Rp. 3.859)

X 36.480)}

= Rp. 149.992.368-Rp. 159.271.680

= Rp. 9.279.312 /Favorable

Selisih Terkendali= Rp. 149.992.368 - { (34.352 x Rp. 507) +

(36.480 xRp. 3.859)}

= Rp. 149.992.368 - (Rp. 17.416.464 + Rp.

140.776.320)

= Rp. 149.992.368 - Rp. 158.192.784

= Rp. 8.200.416 /Favorable

Selisih Volume = Rp. 158.192.784 - (36.480 x Rp. 4.366)

= Rp. 158.192.784-Rp. 159.271.680

= Rp. 1.078.896/FflvoraWe
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Biaya kebersihan memiliki selisih yang menguntungkan

(favorable) sebesar Rp. 9.279.312 atau sebesar 6,19 %, doigan

selisih terkendalinya sebesar Rp. 8.200.416 dan selisih volume

sebesar Rp. 1.078.896.

7) Biaya Cetakan Umum

Selisih Oveihead = Rp. 7.000.000 - { (Rp. 23 + Rp. 180) x

36.480) }

= Rp. 7.000.000 - Rp. 7.405.440

= Rp. 405.440 ! Favorable

Selisih Terkoidali = Rp. 7.000.000 - { (34.352 x Rp. 23) +

(36.480 xRp. 180)}

= Rp. 7.000.000 - (Rp. 790.096 + Rp.

6.566.400)

= Rp. 7.000.000 - Rp. 7.356.496

= Rp. 356.496 / Favorable

Selisih Volume = Rp. 7.356.496 - (36.480 x Rp. 203)

= Rp. 7.356.496 - Rp. 7.405.440

= Rp. 48.944 / Favorable

Biaya cetakan umum memiliki selisih yang menguntungkan

(favorable) sebesar Rp. 405.44 atau sebesar 5,79 %, dengan

selisih terkendalinya sebesar Rp. 356.496 dan selisih volume

sebesar Rp. 48.944.
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8) Biaya Akomodasi

Selisih Oveihead = Rp. 12.000.000-{ (Rp. 14 +Rp. 336)x 36.

480) }

= Rp. 12.000.000-Rp. 12.768.000

= Rp. 768.000 / Favorable

Selisih Terkoidali = Rp. 12.000.000 - { (34.352 x Rp. 14) +

(36.480 X Rp. 336)}

= Rp. 12.000.000 - (Rp. 480.928 + Rp.

12.257.280)

= Rp. 12.000.000 - Rp. 12.738.208

= Rp. 738.208/FavoraWe

Selisih Volume = Rp. 12.738.208 - (36.480 x Rp. 350)

= Rp. 12.738.208-Rp. 12.768.000

= Rp. 29.792 / Favorable

Biaya akomodasi memiliki selisih yang mengimtungkan

(favorable) sebesar Rp. 768.000 atau sebesar 6,40 %, dengan

selisih terkendalinya seb^ar Rp. 738.208 dan selisih volume

sebesar Rp. 29.792.

9) Bi^a Pemeliharaan

Selisih Overhead = Rp. 48.269.000- { (Rp. 207 + Rp. 1.198)x

36.480) }

= Rp. 48.269.000 - Rp. 51.254.400

= Rp. 2.985.400 / Favorable
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Selisih Terkendali = Rp. 48.269.000 - { (34.352 x Rp. 207) +

(36.480 xRp. 1.198)}

= Rp. 48.269.000 - (Rp. 7.110.864 + Rp.

43.703.040)

= Rp. 48.269.000 - Rp. 50.813.904

= Rp. 2.544.904 / Favorable

Selisih Volume = Rp. 50.813.904 - (36.480 x Rp. 1.405)

= Rp. 50.813.904-Rp. 51.254.400

= Rp. 440.496 / Favorable

Bi^a pemdiharaan memiiiki selisih yang moigimtungkan

{favorable) sebesar Rp. 2.985.400 atau sebesar 5,97 %, dengan

selisih terkoidalinya sebesar Rp. 2.544.904 dan selisih volume

sebesar Rp. 440.496.

Berdasarkan analisis perhitungan diatas, maka hasil dari

analisis varians yang menggunakan metode dua selisih d^at

dibandingkan dengan anggaran biaya aparatur kantor dan realisasi

yang teijadi di Balai Lahhan Keija Oaerah Jakarta Utara. Berikut ini

adalah perbandingan analisis yang dilakukan di Balai Latihan Keija

Daerah dengan hasil analisis dua varians.
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Tabel. 23

Perbandingan Varians Sederhana Dan Hasil Analisis Dua Varians
Tahun 2008

Selisih Scdcfhana Analisis Dua Varians

Jcnis Biaya Anggonui Realisasi Jumlah Selisih % Jumlah Selisih %

Biaya Pcgawai Rp. 825.279.298 Rp. 825.279.298 -

- -

Biaya Bahan Pakai

Habis
Rp. 27.500.000 Rp. 27.500.000

- -

Rp. 1.720.480 6,26

Biaya Listrik Rp. II5.000.00(^ Rp. 57.205.200 Rp. 57.794.800 50.26 Rp. 3.570.480 3,10

Biaya Tclcpon Rp. 18.000.000 Rp. 9.391.464 Rp. 8.608.536 47,83 Rp. 567.576 3,15

Biaya Pcmakaian Air Rp. 56.000.00fl Rp. 34.737.970 Rp. 21.262.0.30 .37,97 Rp. 2.143.310 3,83

Biaya Ja.sa Kcbcisihan Rp. 150.000.000 Rp. 149.992.368 Rp. 7.6.32 - Rp. 9.279.312 6,19

Total Biaya Jasa Rp. 339.000.000 Rp. 251.327.002 Rp. 87.672.998 25,86 Rp. 15.560.678 4,59

Biaya Cctokan Umum Rp. 7.000.000 Rp. 7.000.000 - - Rp. 405.440 5,79

Biaya Akomodasi Rp. 12.000.000 Rp. 12.000.000 - - Rp. 768.000 6,40

Biaya Rp. 50.000.000 Rp. 48.269.000 Rp. 1.731.000 3,46 Rp. 2.985.400 5,97

Pcmcliharaan

Banguiuui

Total Biaya Rp. 1.260.779.298 Rp. .171.375.300 Rp. 89.403.998 7,09 Rp. 21.439.998 1,70

Perhitungan yang dilakukan organisasi mengenai bi{^a

overhead secara keseluruhan adalah menguntungkan {favorable)

sebesar Rp. 89.403.998, yang merupakan selisih dari anggaran dan

realisasinya yaitu Rp. 1.260.779.298 - Rp. 1.171.375.300. Hal

tersebut disebabkan karena bi^a overhead yang sesungguhnya lebih

kecil dari biaya overhead yang ditetapkan. Namun anggaran yang

disusun terlalu besar dari realisasi tahun sebelumnya

Sedangkan berdasarkan hasil dari analisis dua varians yang

telah dilakukan pada anggaran bi^^a aparatur kantor Balai Latihan

Keija Daerah Jakarta Utara, secara keseluruhan selisih yang teijadi

merupakan selisih yang menguntungkan {favorable) sebesar Rp.

21.439.998 atau 1,70 %. Selisih bi^ terbesar yang teijadi dan





148

menguntungkan (favorable) sebesar Rp. 9.279.312 yang merupakan

bi^a kebersihan. Hal tersebut berbeda dengan analisis yang

dilakukan oleh Balai LaUhan Keija Daerah Jakarta Utara, dimana

selisih biaya jasa kebersihan hanya sebesar Rp. 7.632 dan selisih

terbesamya terdapat pada biaya listrik sebesar Rp. 57.794.800.

Hasil perhitiingan yang dilakukan berdasarkan analisis dua

varians berbeda dengan perhitungan organisasi, dimana perbedaan

itu teijadi sebesar Rp. 67.343.890 dengan selisih peihitungan Balai

Latihan Keija Daerah Jakarta Utara sebesar Rp. 89.403.998 dan

selisih hasil dari metode dua varians sebesar Rp. 21.439.998. Hal

tersebut menunjukan bahwa pada tahun 2008 Balai Latihan Keija

Daerah Jakarta Utara telah melakukan efisiensi bi^ belanja

4.2.7 Efisiensi Biaya Belanja

Sebagaimana telah dikemukakan pada pembahasan

sebelumnya, anggaran biaya aparatur kantor merupakan salah satu

bagian dari anggaran belanja, selain anggaran biaya aparatur masih

terdapat anggaran biaya publik yang merupakan bagian dari bi^a

belanja Dalam skripsi ini hanya dibahas anggaran biaya ̂ aratur

yang menjadi bagian dari anggaran biaya belanja

Analisis atas peranan anggaran bis^a aparatur kantor

teihadap efisiensi bi^a belanja, dilakukan dengan up^a

perbandingan antara anggaran daigan realisasi. Dengan lebih jelas

dikatakan bahwa anggaran biaya ̂ aratur kantor merupakan salah



i. • •. • .
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satu cara terbaik untuk dapat meminimalkan biaya belanja karena

anggaran biaya aparatur merupakan bagian dari anggaran belanja

Berdasarkan beber^a data yang telah dianalisis, diketahui

bahwa manajemen Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara sdama

tiga periode yaitu tahun 2006 sampai dengan tahun 2008 telah

melakukan suatu efisiensi biaya belanja karena secara keseluruhan

terdapat varians yang menguntungkan (favorable) dari setiap

anggaran yang ditetapkan. Namun, efisiensi biaya belanja pada Balai

Latihan Keija Daerah belum dilakukan secara maksimal, walaupun

sampai saat ini realisasi lebih kecil dari yang dianggarkan akan tetapi

penyusunan anggaran bi^a listrik belum direncanakan secara

matang karena anggaran yang dibuat terlalu besar dibandingkan

dengan realisasinya, hal tersebut dapat dilihat pada tabel 8.

Jika teijadi penyimpangan biaya maka selanjutnya diadakan

pengevaluasian rencana yang digunakan untuk memperbaiki

anggaran, yang dijadikan dasar dalam menyusun anggaran di masa

yang akan datang.

4.2.8 Peranan Penyusunan Anggaran Biaya Aparatur Kantor

Terliadap Efisiensi Biaya Belanja

Pada bagian ini penulis ingin menjelaskan peranan

penyusunan anggaran bi^a apartiu' kantor teihadap efisiensi bi^

belanja yang teijadi pada Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara

Penetapan anggaran bi^a listrik yang disusun oleh Balai

Latihan Keija Daerah Jakarta Utara terlalu besar dari tahun ke tahun
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apabila dibandingkan dengan realisasiinya. Pada tahun 2006

anggaran biaya listrik sebesar Rp. 96.000.000 daigan realisasinya

sebesar Rp. 58.984.140 atau sebesar 61,44 % dari anggaran yang

ditetapkan. Pada tahun 2007 anggaran biaya listrik sebesar Rp.

111.000.000 dengan realisasi sebesar Rp. 46.992.870 atau sebesar

42,34 % dari anggaran yang ditetapkan. Pada tahun 2008 anggaran

biaya listrik yang ditetapkan sebesar Rp. 115.000.000 dengan

realisasinya sebesar Rp. 57.205.200 atau sebesar 49,74 % dari

anggaran yang ditetapkan. Pada tahun 2007 anggaran bi^a listrik

ditetapkan sebesar Rp. 111.000.000 sedangkan data realisasi tahun

2006 hanya sebesar Rp. 58.984.140. Dan pada tahun 2008

anggarannya ditetapkan sebesar Rp. 115.000.000 sedangkan data

realisasi tahun 2007 sebesar Rp. 46.992.870. Hal tersebut

menunjukkan bahwa penyusunan anggaran bi^a listrik belum

direncanakan secara matang. Akan lebih baik apabila dana tersebut

digunakan untuk poiingkatan proses pelatihan.

Varians bi^a overhead yang teijadi di organisasi secara

keseluruhan pada tahun 2006 adalah moiguntungkan sebesar Rp.

44.291.583, pada tahun 2007 menguntungkan sebesar Rp.

92.359.029. Dan pada tahun 2008 juga moiguntungkan sebesar Rp.

89.403.998. Perhitungan yang dilakukan organisasi sudah tepat

namun kurang terperinci sehingga organisasi sulit untuk

mengidentifikasi jenis-jenis penyimpangan yang teijadi dan tindakan

yang akan diambil terhadap penyimpangan tersebut. Berdasarkan
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teori, perhitungan varians bijya overhead dengan menggunakan

metode dua varians, yang terdiri daii varians terkendali dan varians

volume.

Dalam basil analisis metode dua varians yang telah

dilakukan, varians biaya aparatur kantor secara keseluruhan adalah

mengunlungkan {favorable). Pada tahun 2006 selisihnya sebesar Rp.

12.729.591 yang meliputi varians terkaidali yang mengunlungkan

sebesar Rp. 10.320.327, dan varians volume menguntimgkan sebesar

Rp.2.409.264. Pada tahun 2007 terjadi selisih yang mengimtungkan

sebesar Rp. 42.107.949 dengan varians terkendali yang

mengunlungkan sebesar Rp. 36.091.181 dan varians volume yang

mengunlungkan sebesar Rp. 6.016.768. Sedangkan pada tahun 2008

teijadi selisih yang mengimtungkan sebesar Rp. 21.439.998 daigan

varians terkendali yang moiguntungkan sebesar Rp. 18.714.030 dan

varians volume yang mengunlungkan sebesar Rp. 2.725.968.

Dalam pei^sunan anggaran bi^a aparatur kantor,

organisasi harus sed^at mungkin meminimalkan biaya aparatur

kantor sehingga biaya yang dikeluarkan tidak berlebihan dan

digunakan secara efisien sesuai dengan anggaran yang ditetapkan.

Namun dalam penyusunan anggaran pun harus sesuai dengan situasi

dan realisasi tahun sebelumnya sehingga anggaran yang disusun

tidak terlalu longgar karena dapat mengakibatkan teijadinya suatu

pemborosan (pengeluaran yang berlebihan). Jadi lebih jelas bahwa
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anggaran bi^ aparalur kantor disusun agar dapal diperoldinya

efisiensi biaya belanja yang akan sangat diharapkan organisasi.

Berdasarkan uraian tersebut di atas bahwa Balai Latihan

Keija Daerah Jakarta Utara telah menggunakan anggaran biaya

aparalur kantor sebagai alat dalam upaya penct^aian efisioisi biaya

belanja yang diharapkan, manfaatnya dapat dilihat pada selisih yang

maiguntungkan antara realisasi doigan anggaran biaya aparatur

kantor pada tahun 2006, 2007 dan tahun 2008.

Dengan demikian maka anggaran sangat berperan dalam

membantu manajemen memperkirakan biaya-bi^a yang akan

dikeluarkan dan sebagai dasar untuk moigendalikan bi^a-biaya

yang akan dikeluarkan tersebut, ini dapat dilihat dari biaya-biaya

yang dianggarkan melebihi bi^ yang sesimgguhnya teijadi. Doigan

adanya anggaran akan mempermudah manajemen dalam

melaksanakan tugasnya untuk mencapai sasaran akhir organisasi.

Maka doigan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa

anggaran biaya aparatur kantor yang dilakukan itu akan sangat

bermanfaat sebagai alat perencanaan dalam upaya pencapaian

efisiensi bi^a belanja pada Balai Latihan Keija Daerah Jakarta

Utara





BABY

SIMPULAN BAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan apa yang telah dibahas pada bab sebelumnya toitang

basil dan pembahasan, beiikut ini akan penulis kemukakan beberapa

kesimpulan dari pembahasan tersebuL

1) Simpulan Umum

(a) Balai Labhan Keija Daerah t^l^ak dijalan Gereja Tugu No. 20

Semper Baiat, Cilindng Jakarta Utara. Balai Latihan Kega Daerah

merupakan Unit Pelaksana Teknis Dinas Tenaga Kega dan

Transmigrasi Provinsi OKI Jakarta. Dan Balai Latihan Kega

Daoah dipimpin oldi seoiang Kepala Balai yang dalam

melaksanakan tugas dan fungsinya dibawah dan bertanggung

jawab k^ada K^ala Dinas. Balai Latihan Kega Daerah

mempunyai tugas untuk melaksanakan pelatihan keahlian dan

k^erampilan kega sola pemasaian bagi calon toiaga kega

disektor industii. Balai Latihan Kega Daerah giat

mensosialisasikan kqiada masyarakat agar tergerak moigikuti

pelatihan sebagai bekal keterampilan memasuki dunia usaha dan

wirausaha. Setiap tahunnya Balai Latihan Kega Daerah memiliki

banyak pendaflar, akan tetapi Balai Latihan Kega Daerah hanya

dapat menampung 120 orang setiap angkalan sdiingga dilakukan

suatu seleksi atau testing agar dapat terakomodir dan pelatihan

yang diberikan dapat begalan efektif. Pendaflaian dilakukan 3 kali
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dalam setiap tahun, dimana pelatihan dilakukan selama 360 jam

atau selama 2,5 bulan setara dengan 45 hari keija tanpa dipungut

bi^a.

(b) Anggaran bi^a merupakan alat peraicanaan dan paigendalian,

maka hams disusun dengan tepat. Akan tetapi pada Balai Latihan

Keija Daerah Jakarta Utara paiyusunan anggarannnya belum tepat

karena masih terdapat biaya yang disusun terlaiu besar apabila

dibandingkan dengan realisasii^a sedangkan kondisi organisasi

stabil atau sama saja dengan tahun sebelumnya. Hal tersebut dapat

dilihat pada perbandingan anggaran dan realisasi biaya listrik pada

tabel 8.

(c) Efisiensi biaya belanja dapat diukur dengan cara membandingkan

biaya yang dikeluarkan (realisasi) dengan bit^a yang direncanakan

(anggaran). Berdasarkan analisa yang telah dilakukan pada Balai

Latihan Keija Daerah Jakarta Utara, secara keseluruhan teijadi

selisih yang menguntungkan (favorable). Hal tersebut

menunjukkan bahwa Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara

telah melakukan suatu efisiensi bi^ belanja

2) Simpulan Khusus

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembahasan yang telah

diuraikan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat membuat suatu

kesimpulan sebagai beiikut;

1) Berdasarkan analisis penetapan anggaran yang telah dilakukan,

penyusunan anggaran biiQra aparatur kantor yang dilakukan oleh
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Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara belum direncanakan

secara matang karena masih terdapat anggaran yang dibuat

terlalu besar. Dapat dilihat pada anggaran bi^ listrik yang

dibuat cukup besar apabila dibandingkan dengan reaiisasi

sebelumnya penyusunan anggaran pun harus sesuai dengan

situasi dan reaiisasi tahun sebelumnya sehingga anggaran yang

disusun tidak terlalu longgar

2) Hasil varians dari organisasi secara keselunihan, teijadi selisih

ymg favorable dengan selisih anggaran pada tahun 2006 sebesar

RP. 44.291.583 dengan persentase varians sebesar 4,65 %.

Varians anggaran biaya aparatur pada tahun 2007 sebesar Rp.

92.359.029, dengan persentase varians sebesar 6,45 %. Serta

varians yang teijadi pada tahun 2008 sebesar Rp. 89.403.998

dengan persentase varians sebesar 7,09 %. Hasil dari analisis dua

varians yang dilakukan pada anggaran biaya aparatur kantor

Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara bahwa secara

keselunihan varians yang teijadi favorable dengan selisih

anggaran pada tahun 2006 sebesar RP. 12.729.591 dengan

persentase varians sebesar 1,34 %. Varians anggaran bi^a

aparatur pada tahun 2007 sebesar Rp. 42.107.949, dengan

persentase varians sebesar 2,94 %. Serta varians yang teijadi

pada tahun 2008 sebesar Rp. 21.439.998 dengan persentase

varians sebesar 1,70 %. Berdasarkan analisis tersebut,

manajemen Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara selama tiga
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periode yaitu tahun 2006 sampai dengan tahun 2008 telah

melakukan suatu elisiensi bi^a belanja karoia secara

keseiuruhan terdapat varians yang menguntungkan (favorable)

dari setiap anggaran yang ditetapkan.

3) Berdasarkan uraian lersebut Balai Latihan Keqa Daerah Jakarta

Utara telah moiggunakan anggaran bit^a aparatur kantor yang

sangat berperan dalam membantu manajemen memperldrakan

bi^a-biaya yang akan dikeluarkan dan sebagai alat dalam upaya

pencapaian eOsiensi biaya belanja yang diharapkan. Maka

anggaran yang disusun Balai Latihan Keqa Daerah akan

mempengaruhi efisiensi yang akan dilakukan.

5.2. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan anggaran biaya aparatur

kantor sebagai dasar melaksanakan kegiatan operasi pada Balai Latihan

Keija Daerah pada prinsipnya telah disusun dan dilaksanakan dengan baik

dan berperan sebagai alat bantu manajemen dalam mencapai efisiensi bi^a

belanja, adapun sarannya adalah;

1) Balai Latihan Keija Daerah Jakarta Utara sebaiknya menyusun anggaran

bi^a aparatur kantor secara matang dan tepat yang disesuaikan dengan

situasi dan realisasi tahun sebeliunnya agar anggaran yang disusun tidak

terlalu longgar sdiingga tujuan yang dihartqjkan dapat tercq>ai. Apabila

mempunyai kelebihan dana akan lebih baik :q3abila dana tersebut

digunakan untuk peningkatan proses pelatihan karena anggaran biaya

aparatur kantor hanya sebagai bia}^ pendukung untuk proses pelatihan.
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2) Penetapan anggaran bi^a aparatur kantor sangat berperan terhadap

efisiensi biaya belanja yang akan dilakukan, maka dalam menyusun

anggaran harus dilakukan secara matang dan tepat. Walaupun selama

tiga periode yaitu tahun 2006 sampai dengan 2008 terlihat selisih yang

menguntungkan, namun belum tentu selisih tersebut baiar-benar

moiguntungkan karena pada anggaran biaya aparatur masih terdapat

bii^a yang disusun terlalu longgar, sehingga efisiensi yang diharapkan

pun sulit tercapai. Maka anggaran biaya aparatur sedapat mungkin

ditetapkan secara wajar yaitu tidak terlalu longgar dan juga tidak terialu

ketat.
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REAUSASIANGGARAN BEIANIA OAERAH PROVINSI OKI JAKARTA TAHUNAN66ARAN 2006

BERDASARKAN SPMG YANG DfTERBITKAN SAMPAIDENGAN T6L 29 DESEMBER 2006

URAIAN

ANGGARAN

REAUSASI SPMG

1 KHERANGAN

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

0jj6.01.00.00.002 Balal Latlhan Kcija Daerah Jakarta Utara

BEUNIA 2J08.048.086 342.492.629 1.426J31.695 1.768.724J24 332SJ24 . 1.765J99J00

1 APARA7UR 1B3J18 289

2,1 BElAfUA AOMINISTRASIUMUM 952.873.094 183.818J89 47.954J16 231.772J05 35230 _ 231.807.735

2.1.01 BELANJAPEGAWAI 682.049.006 - . . .

2.1.01.03 Gaji dan Tunjangan Pegawal 501J33.006 - - . .

2.1.01.03 Gaji Pokok 385.704.186 - . . .

2.1.01.03 Tunjangan Keluarga 48.607.735 - . . .

2.1.01.03 Tunjangan Jabatan 17.160.000 - . . .

2.1.01.03 Tunjangan Fungsional 7.200.000 - - . .

2.1.01.03 Tunjangan Khusus (PPh) 13.830.300 . - . .

2.1.01.03 Tunjangan Beras 29.030.785 - . ■ .

2.1.01.04 Tunjangan Pegawal 180.516.000 . . . .

2.1.01.04.001 Tunjangan Penambahan Penghaailan 180.516.000 - . . _

2.1.02 BELANIA BARANG DAN lASA 270J24.088 183.818.289 47.954.216 231.772J05 35230 . 231.737.275

2X02.01 Blaya Bahan Pakai Habii 18J65JOO 1BJ65.000 18J65.000 28700 18J36J00

2.1.02.01.001 Biaya Alat Tutia Kantor 6.000.000 6.000.000 6.000.000 11600 . 5.988.400

2.1.02.01.002 BiayaAlatUstfik 2.400.000 2.400.000 2.400.000 . _ 2.400.000

2.1.02.01.005 Biaya PenglslanTabung Pemadam Kebakaran 10.565.000 10.565.000 10.565.000 17100 . 10.547.900

2.1.02.02 Biaya Jasa 231J89.088 183.B18ulB9 5.099.216 188.917J05 - . 188.917.505

2.1.02.02.001 Biaya Ustrik Gedung Kantor 96.000.000 58.984.140 • 58.984.140 . . 58.984.140

2.1.02.02.004 Biaya Telepon Gedung Kantor 11.500.000 5.805.939 - 5.805.939 . . 5.805.939

2.1.02.02.007 Biaya Pemakaian Air Gedung Kantor 42.500.000 41.052.510 . 41.052.510 . . 41.052.510

2.1.02.02.011 Biaya Jasa Kebersihan 81.569.088 77.975.700 3.459.216 77.975.700 . . 81.434.916

2.1.02.03 Biaya Cetakan Umum 8.290.000 8J90.000 8.290.000 6500 . 8.283JOO

2.1.02.03.001 Biaya KopSurat Dinas 1.000.000 1.000.000 1.000.000 4500 _ 995500

2.1.02.03.002 Biaya Amplop Unas 615000 615000 615000 . _ 615000

2.1.02.03.003 Biaya Map Dinas 2.675.000 2.675.000 2.675.000 2000 - 2.673.000

2.1.02.03.006 Biaya Penggandaan 4.000.000 4.000.000 4.000.000 . . 4.000.000

2.1.02.08 Biaya Akomodasi 12.000.000 12.000.000 12.000.000 . _ 12.000.000

2.1.02.08.001 Biaya Konsumsi 12.000.000 12.000.000 12.000.000 • - 12.000.000





REAUSASJ ANGGARAN BELANM OAERAH PROVINSI DIQ JAKARTA TAHUN ANGGAftAN 2007

BERDASARKAN SPMG VANG DITERBtTKAN SAMPAI DENGAN TGI 29 KSEMBER 2007

0.S.26J)12KI.002)02 fBalal latlhan Kcija Daerahiakarta litara

BELANJA

2.14)2.02 BiayaJasa

2.1.02.02.001 iBiaya Usirik Gedung Kantor
2.1.02.02.004 Blaya Telepon Gedjng Kantor

2.1.02.02.007 Biaya Pemakalan Air Gedung Kantor

2.1.02.02.011 IsiayaJasa Keberjihan

2.2.01.01 iHonorarlum/Upah

2.2.01.01.001 iHonorarium,transport dan makan Tim
2.2.01.01.002 iHonorarlum,transport dan makan tenaga ahll
2.2.02.01 BelanjaBahan/MaterialAktMtai

2.2.02.01.003 Biaya bahan obat-obatan

2.2.02.01.004 Isiaya bahan percontohan

2.347.1834)00 2.737.328.211

2.1.02.01 Blaya Bahan Pakai Habis 27.000.000

2.1.02.01.001 Blaya AlatTulls Kantor 12.000.000

2.1.02.01.002 Blaya Alat LIstrik 10.000.000 10.

2.1.02.01.005 Blaya Pengisian Tabung Pemadam Kebakaran 5.000.000 5.

329A13.0a0

111.000.000

16.500.000

52.500.000

149.413.000

822.864.000

662.1S4.000

160.680.000

323.700.000

4.200.000

311.100.000

246.338.594

46.992.870

11.200.220

38.732.820

149.412.684

2.1.02.03.001 Biaya Kop 5urat Dinas 5.000.000

2.1.02.03.003 Biaya Map DInas 5.000.000 5.000.000

2.1.02.03.006 Biaya Penggandaan 4.000.000 4.000.000

2.1.02.08 Blaya Akomodasi 12.000.000 12.000.000

2.1.02.08.001 Blaya Konsumsl 12.000.000 12.000.000

2.14)4.06 Belanja Pemeliharaan Bangunan Gedung 3004)00.000 290.715377

2.1.04.06.001 Belanja Pemeliharaan Bangunan Gedung 300.000.000 290.715.377

" 11 PELAVANAN PUBUK ' '  £164.7704)00' (^K£147374340

822364.000

662.184.000

160.680.000

323.700.000

4.200.

311.100.000

109354.789

27.000.000

12.

B3.074306

64.007.130

5.299.780

13.767.180

316

6= (4/3)

9E,15|pcnghematan

100,00

too.

100,00

100,

7S,0llpenghematan

42,34lpenghematan

67,88lpengnematan
73,78lpenghematan

100,

9384323

9.284.623

96,91 Penghcfflatan

96,91jpenghematan





REAUSASIANGGARAN BEUNJA OAERAH PR0VIN5I OKI JAKARTA TAHUN ANGGARAN 2008

BEROASARKAN SPMG VANG DiTERBITXAN SAMPAIDENGAN DESEMBER 2008

«-«««'«• OARItARti^
1 2 3 4 5^(3-4) 6=(4/3) 7

OJJ6.01.00.00J)02 Baial latlhan Keija Oaeiah Jakarta Utan

BELANJA 3.362.446.407 3J55J46.649 109854.789 96,15 Penghematan

2J.02.01 Blaya Bahan Pakal Habit 27J00.000 27.SOO.000 _ 100,00
2.1.02.01.001 Biaya Alat Tullt Kantor 15.000.000 1S.000.000 100,00
2.1.02.01.002 Blaya Alat Uttrik 5.000.000 5.000.000 100,00
2.1.02.01.005 Blaya Pengteian Tabung Pemadam Kebakaian 7.500.000 7.500.000 _

100.00
2.1.02.02 Blaya Jasa 339.000.000 251J27.0O2 87872.998 74J4 Penghematan
2.1.02.02.001 Blaya Uttrik Gedutig Kantor 115.000.000 57.205.200 57.794.800 49,74 Penghematan
2.1.02.02.004 Blaya Telepon Gedung Kantor 18.000.000 9.391.464 8.608.536 52,17 Penghematan
2.1.02.02.007 Blaya Pemakalan Air Gedung Kantor 56.000.000 34.737.970 21.262.030 62,03 Penghematan
2.1.02.02.011 Blaya Jata Kebertihan 150.000.000 149.992.368 7,632 100,00
2.1.02.03

18.922.500 18.922.500 .

2.1.02.03.001 Blaya Kop Surat DInat 5.000.000 5.000.000 .

2.1.02.03.002 Blaya Amplop Oinas 922500 Rp 922.SOO .

2.1.02.03.003 Blaya Map [Mnat 6.000.000 6.000.000

2.1.02.03.00S Blaya Penggandaan 7.000.000 7.000.000 . .

2J.02.08 Blaya AkomodasI 12.000.008 12.000.000 .

2.1.02.08.001 Slaya Konsumsi 12.000.000 12.000.000 . .

2.1.04.06 Belanja Pemellharaan Bangunan Gedung 50.000.000 48.269.000 1.731.000 96,54 Penghematan
2.1.04.06.001 Belanja Pemeliharaan Bangunan Gedung 50.000.000 48.269.000 1.731.000 96,54 >enghematan




